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PENGANTAR
PENULIS

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam, dengan anugerah-
Nya kita semua masih diberikan kesehatan dan kekuatan sehingga
dapat melaksanakan segala aktivitas dalam kehidupan ini. Shalawat
dan salam kita persembahkan kepada panutan kita Muhammad
Rasulullah Saw., yang mengeluarkan umatnya dari kegelapan
kepada yang terang benderang. Pemabaca yang budiman, buku ini
kami hadirkan dihapadan anda dengan judul;“GRAMATIKA AL-
QUR'AN; Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah
Bahasa Arab dan Pengaruh Gramatika Terhadap Istinbat Hukum
Islam”.Buku ini merupakan buku yang sederhana, sebagai hasil
penelitian library research yang penulis lakukan pada dua tahun

belakangan ini.

Dalam kesempatan ini, penulis ingin sampaikan banyak terima
kasih kepada berbagai pihak yang turut menjadi pendorong dalam
penerbitan buku ini. Terutama kepada pihak LP2M IAIN Pontianak
yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk melakukan
penelitian, sehingga laporan dari penelitian tersebut dapat dimuat di

jurnal ilmiah dan disuport juga untuk diterbitkan dalam bentuk buku.

Penulis juga ingin sampaikan bahwa dewasa ini, kalangan
non muslim kembali mencoba mencari titik-titik kelemahan yang
terdapat dalam kitab al-Qur'an. Salah satu titik kelemahan yang
menjadi fokus kajian mereka adalah mencari kesalahan gramatikal

bahasa yang terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Kelemahan ini
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nantinya dijadikan sebagai argumentasi mereka yang menyatakan
bahwa al-Qur'an bukanlah kitab suci yang ma 'shum (terjaga dari
kesalahan), ia bukan wahyu, namun semata hasil kreasi dari nabi
Muhammad Saw. sendiri. Perbincangan terkait adanya kesalahan
gramatikal dalam sebagian ayat-ayat Al-qura'n banyak terjadi, baik
di ruang diskusi formal, seperti seminar, debat lintas agama, maupun
di kelompok diskusi non-formal yang tersebar di berbagai media

sosial, seperti facebook, whatsApp dan sebagainya.

Penulis pernah melihat tayangan video di sebuah forum lintas
agama yang diisi oleh Zakir Naik (pakar kristologi), pada saat itu
ada salah seorang peserta dari kalangan Kristiani yang menyatakan
bahwa ia menemukan lebih dari 20 (dua puluh) kesalahan gramatikal
di dalam al-Qur’an. Kemudian ia menampilkan beberapa ayat yang

menurutnya salah dari aspek gramatikal bahasa Arab.

Menanggapi hal ini, Zakir Naik menjawab tidak mungkin al-
Qur’an menyalahi tata bahasa Arab sebab tata bahasa Arab itu sendiri
bersumber dari al-Qur'an. Logika sederhananya, tidak mungkin
sumber menyalahi dari produk yang dihasilkan. Argumentasi yang
disampaikan ini, menurut penulis, kurang memberikan kepuasan
dan kejelasan secara ilmiah terhadap persoalan yang dituduhkan.
Kritikan terhadap gramatikal bahasa (khususnya pada aspek i'rob),
akan lebih tepat apabila dijawab dengan penjelasan secara mendetail,

kata-perkata, tentang gramatikal juga.

Selain itu, penulis juga menemukan postingan di facebook
berbahasa Arab yang memuat tentang tuduhan banyaknya kesalahan
gramatikal dalam ayat-ayat Al-Qur an. Postingan dengan judul “al-

akhta’ al-lughawiyyah fi al-Qur an’diunggah oleh akun Tunisiens

: | Gramatika Al-Qur'An: Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah Bahasa Arab dan
v Pengaruh Gramatika Terhadap Istinbat Hukum Islam



Irréligieux dan telah dibagikan ratusan kali’. Menurut si penulis, ia
akan membuktikan adanya kesalahan-kesalahan gramatikal dalam
ayat al-Qur’an yang selama ini diyakini oleh kaum muslimin sebagai
kitab suci yang tiada noda dan kesalahan. Dengan adanya bukti-bukti
kesalahan yang ia temukan, maka menurutnya al-Quran tidak lagi
dapat disebut sebagai kitab suci, bahkan tidak dapat disejajarkan
dengan karya-karya sastra hasil budayawan Arab yang handal.

Salah satu ayat yang dianggap mengalami kesalahan gramatikal
bahasa Arab adalah QS. Al-Maidah (5): 69.

5o LN SALENG 136 Gually 1T Gl &
Lole G W dls Jugs sVl el ¢
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(a1 :ssll) G552 r,.a:

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang

)
T

Yahudi, Sabi‘in dan orang-orang Nasrani, barang siapa yang
beriman kepada Allah, kepada hari kemudian, dan beruat kebajikan,
maka tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih

hati.

Katawaas-Shabitiina dalam ayat di atas merupakan bentukJamak
Mudzakkar Salim yang ditandai dengan tanda i rab rofa " berupa huruf
wau dan nun. Berdasaarkan kaedah bahasa Arab, kata tersebut kurang
tepat, sebab ia di ‘athof-kan kepada kata al-ladzina sebagai isim dari
inna yang manshib (dalam keadaan i'rab nashab). Seyogyanya,

kata yang ma ‘thif pada al-manshib (kata dalam keadaan nashab)

1 Uraian lengkap dapat dilihat pada www.facebook.com/notes/tunisiens-irréligieux-
529325953600274/ AV- -4y salll-eUaaY)/opiuy -4l 53/, diakses pada tanggal S
Agutus 2019
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juga Nashab. Menurutnya, pengungkapan yang benar dalam ayat al-
Qur'an di atas adalah waas-Shabiina (tanda i’ rabnya berupa huruf ya "
dan nun). Ia juga membandingkan dengan dua ayat semisal lainnya
yang menurutnya sudah ditulis dengan benar, yaitu QS. Al-Baqarah
(2): 62, dan QS. Al-hajj (22): 17.

Selain kesalahan pada aspek gramatikal, sebagian kalangan
non-muslim juga mengklaim bahwa dalam kitab Al-Qur’an juga
ditemukan kesalahan dalam penulisan kata (rasm al-kalimat). Seperti

penulisan kata “rahmat” dalam QS. Al-A’raf (7): 56 berikut:

(0: 31, Gl o S Al e, O
Penulisan kata <) pada ayat di atas yang berbentuk mufrad
(tunggal) dalam Mushaf Utsmani ditulis menggunakan huruf ta® (<),
yang seharusnya huruf ta’ di akhirnya ditulis menggunakan huruf
ta’ marbithah(®). Sehingga menurut mereka penulisan yang benar

seharusnya adalah :

. o s § < L Z o &
Ol G o8 il 42, O
Tuduhan akan banyaknya kesalahan dalam Al-Qur'an, baik
pada aspek sintaksis dan morfologis, ataupun kesalahan penggunaan
kata yang ambigu, kesalahan imlaiyah dan kontradiksi antar ayat,
tidak hanya termuat dalam tulisan-tulisan yang diunggah di media
sosial. Tulisan lain dalam tampilan yang lebih sistematis dan terkesan
lebih ilmiah juga sudah banyak beredar. Abdullah Abdul al-Fadi,
nama samaran yang digunakan oleh seorang non-muslim, telah
menulis buku yang berjudul Is The Qur an Infallible?. Buku ini telah
diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa di dunia. Sami A.Aldeeb
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Abu Sahlieh, doktor dalam bidang hukum di Universitas Fribourg
Swiss, kelahiran Palestina yang menetap di Swiss yang beragama
Kristen, juga menulis sebuah artikel dengan judul “al-Akhtha’ al-
lughowiyyah fi al-Qur'an al-Karim”. Tulisan ini diterbitkan oleh
Markaz al-Qanun al-"Arabiy wa al-Islamiy dan dimuat juga di

https://sami-aldeeb.com/livres/Coran-fautes.pdf.
Melihat banyaknya syubhat dan kesalahan persepsi serta

kesalahpemahaman tentang ayat-ayat al-Qur'an,khususnya pada
aspek gramatikal bahasa Arab seperti yang dipaparkan di atas,
maka penulis melihat perlu dilakukan kajian yang mendalam
tentang analisis terhadap ayat-ayat al-Qur'an yang disalahpahami
oleh beberapa kalangan tersebut. Kajian ini selain akan menjawab
berbagai tuduhan yang dilontarkan oleh kalangan di luar Islam, juga
diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lengkap terhadap
umat Islam sendiri tentang kemujizatan dan keindahan yang dimiliki
oleh al-Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam. Buku ini bisa menjadi
rujukan bagi para pembaca dan pembelajar yang konsen dalam
bidang kajian kebahasaan serta dalam mengkaji ayat-ayat al-Qur an.
Selain itu, buku ini akan menyajikan data-data tentang urgensitas
penguasaan gramatikal bahasa Arab sebagai bagian dari salah satu
perangkat keilmuan yang mutlak harus dimiliki oleh setiap orang
yang menginginkan untuk memperoleh kepahaman terhadap teks-

teks dalam al-Qur"an.
Selamat membaca!

Pontianak, Agustus 2021
Penulis,

Buhori
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A.
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PEDOMAN
TRANSLITERASI

ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Transliterasi

= 3 = ‘5 = q
= b L = S 5| = Kk
= t B = Sy J = l
= ts » = sh - = m
= ] P = dl 3 = n
= h b = th P = W
= kh 5 = zh A = h
= dZ t = gh 3 = L
Mad dan Diftong
I |apanjang |=4a |Diftong: |ls = aw
ls |ipanjang =1 15 = uw
B u panjang =10 s = ai

s = iy

1. Huruf “J"” ditulis al- seperti “..4” ditulis al-hamdu

2. Nama orang, nama-nama dan istilah-istilah yang sudah dikenal

di Indonesia tidak masuk dan tidak terkait dengan pedoman ini,

contoh: Fatimabh, fitnah, shalat, dan lain-lain.
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B. Singkatan-singkatan:

Xil

H.
M.
hal.

Saw.

Swt.

t.t.
t.th.

= Hijriah

= Masehi

= halaman

= Shallallahu ‘alaihi wasallam
= Subhanah wa ta’ala

= tanpa penerbit

= tanpa tempat

= tanpa tahun

= wafat
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BAB |
MUQADDIMAH

A. Dasar Pemikiran

Bahasa Arab merupakan bahasa yang istimewa, karna ia
terpilih sebagai bahasa dalam kitab suci al-Qur’an dan hadis nabi.
Bahasa Arab memiliki karakteristik khusus (khasais) yang hampir
tidak ditemui dalam bahasa lain. Di antara khasais nya adalah i rob.
I'rob berarti perubahan struktur kata, baik pada huruf akhir maupun
harkokat khuruf akhir. Ciri khas kedua yang dimiliki bahasa Arab
adalah pola pembentukan kata yang sangat fleksibel, baik melalui
derivasi (S&d) «a »a’) maupun dengan cara infleksi (=oe) sl
). Dua karakteristik ini menjadi tema besar dalam setiap pembahasan
dua disiplin ilmu tata bahasa Arab, yaitu ilmu Nahwu dan Sharraf.
Melihat besarnya peran yang dimiliki ilmu ini, sehingga keduanya
sering dijuluki sebagai pasangan bapak ilmu (abu al-'ilmi) untuk
ilmu Nahwu dan ibu ilmu (ummu al-‘ilmi) untuk cabang ilmu
Sharraf'. Urgensi mempelajari Nahwu sebagai modal dasar lahirnya
keterampilan memahami teks-teks berbahasa Arabjuga termuat

dalam kitab nadzom ‘Imvriti berikut;

1 Ahmad bin Umar al-Hazimi, Syarh Nadzm al-Magsud,(almaktabah as-Syamilah, al-
Isdhor as-Tsani), hal. 4
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Ilmu Nahwu adalah ilmu yang patut dipelajari pertama kali, karna

tanpanya, setiap perkataan (kalam) tidak dapat dipahami’

Ilmu Nahwu sebagai salah satu bagian dari rumpun gramatika
Bahasa Arab memiliki pengaruh yang besar dalam perumusan hukum-
hukum Islam, khususnya dalam bidang Fiqih. Oleh sebab itu, setiap
orang yang ingin memahami syari'at Islam dengan baik serta konsen
dalam bidang kajian-kajian keislaman diharuskan memahami seluk
beluk gramatika Bahasa Arab ini dengan baik. Hal ini melihat karna
Al-Qur’an dan hadis yang menjadi sumber ajaran Islam kesemuanya
berbahasa Arab, dan Allah swt. telah memuliakan bahasa Arab
dengan terpilihnya bahasa ini sebagai bahasa yang dipakai oleh Al-

qur an al-karim dan hadis nabi.

As-Zamakhsyari menjelaskan bahwa pembahasan tentang
ushul figh dan masalah-masalah fighiyyah yang bersifat implementatif
sebagian besar dikonstruksi dan diramu berdasarkan ilmu gramatika
Bahasa Arab’. Ibnu Hazm berpandangan bahwa seorang yang tidak
menguasai seluk-beluk bahasa Arab dengan baik tidak diperkenankan
memberikan fatwa terkait persoalan-persoalan keislaman*

As-Shuyuthi dengan menukil pendapatnya al-Fakhrur Razi

mengutarakan bahwa mengetahui dan memahami bahasa Arab

disertai dengan pemahaman yang baik terhadap ilmu Nahwu dan

2 al-'Imrithi, Nadzmu al-Ajrumiyah, (almaktabah as-Syamilah, al-Isdhor as-Tsani)

hal. 2
3 Mahmud bin Umar Az-Zamakhsyari, al-Mufasshal, Maktabah Syamilah, Ishdar 2,
hal. 3
4 Ibnu Hazm, al-lThkam fi Ushili al-Ahkam, (Maktabah Syamilah, Ishdar as-Tsani),
hal. 32
2 | Gramatika Al-Qur'An: Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah Bahasa Arab dan
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Sharraf merupakan fardhu kifayah®. Hal ini melihat adanya I[jma’
ulama yang mengharuskan umat Islam untuk mengetahui hukum-
hukum Syari‘ah Islam, sementara untuk memahami syari'at Islam
harus dilakukan melalui penelusuran dalil-dalil naqli yang bersumber
dari al-Qur’an dan hadis. Kedua sumber utama tersebut berbahasa
Arab serta memerlukan analisis gramatikal bahasa yang mendalam
untuk memahaminya. Oleh sebab itu, tidak mungkin kepahaman yang
mendalam akan didapat tanpa adanya kepamahan terhadap perangkat
pendukungnya. Kaedah Ushul Figh menegaskan ma la yatimmu al-
wajibu illa bihi fahuwa wajibun. Sesuatu yang menjadi pelengkap

utama atas perkara wajib hukumnya juga wajib®.

Terdapat suatu riwayat tentang kisah al-Kisa'i pakar ilmu
Nahwu dengan Abu Yusuf yang ahli dalam bidang Fiqih. Suatu ketika
al-Kisai® bertanya kepada kepada Abu Yusuf. Wahai Abu Yusuf,
bagaimana menurutmu jika seorang suami berkata kepada istrinya:
N IV RCA PR U SARER ) (engkau terthalaq pada saat harus memasuki
rumah), Abu Yusuf menjawab: jika wanita itu masuk rumah maka
jatuhlah talak suami kepadanya. Al-Kisa'i berkata: anda salah wahai
Abu Yusuf. Jika suami berkata seperti itu (,&353 C’j)maka jatuhlah
thalaknya dengan seketika, karna kata & (‘amil nashab) berarti
mengharuskan pekerjaan. Akan tetapi jika suami berkata G <l
¢ )l culas Bl maka si sitri terthalak jika ia memasuki rumah, sebab
kata &) (adat syarat) yang bermakna “jika” berarti menggantungkan

thalak dengan sebuah pekerjaan’.

5 Lihat Kitab al-Iqthirah karya as-Shuyuthi, (Maktabah Syamilah, Ishdar as-Tsani),
hal. 78

6  Abdul Wahab bin Ali as-Shubki, Asybah wa an-Nadhoir, (Maktabah Syamilah,
Ishdar as-Tsani), hal. 90

7  Muhammad bin Hasan as-Subaidi, Thabagat an-Nahwiyyin wa al-Lughawiyyin,
Darul Ma'arif, hal. 127
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Gramatika Bahasa Arab memiliki peran besar dalam penafsiran
al-Qur'an. Qurasih Shihab® mengemukakan bahwa di antara objek-
objek bahasan dalam kaidah tafsir bermula dari aneka persoalan;
seperti kosa kata, pengalihan makna serta hal-hal yang berkaitan
dengan tata bahasa dan susastra. Sehingga sumber-sumber kaidah
tafsir di antaranya berupa disiplin ilmu bahasa (gramatika dan

susastra), ilmu Ushul figh dan teologi.

Dalam Al-qur'an terdapat berbagai macam variasi qird at.
Setidaknya terdapat tujuh versi  qira‘atyang dianggap mutawatir
dan bersumber dari nabi SAW. Qira at inilah yang kemudian lebih
dikenal dengan sebutan qira’at tujuh atau gird ‘at sab at’. Perbedaan
gira'at tersebut adakalanya yang berkaitan dengan aspek lafadz,
dan ada yang berhubungan dengan lahjat atau dialek kebahasaan.
Perbedaan pada subtansi lafadz berhubungan erat dengan masalah
garamatikal bahasa Arab (Nahwu dan Sharraf). Perbedaan jenis ini
tidak hanya menimbulkan cara baca yang berbeda, akan tetapi juga
dapat menyebabkan terjadinya perbedaan makna dan kandungan ayat
Al-Qur’an.

Dari berbagai macam jenis perbedaan bacaan yang berhubungan
dengan subtansi lafadz dalam Al-Qur’an, terdapat versi qira'at
yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum. Sehingga secara otomatis
perbedaan tersebut menimbulkan pola istinbath hukum yang berbeda

pula. Sehingga sebagian ulama ahli tafsir menyatakan:

8  M.Quraish Shihab, Kaidah Tafsir; Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda
Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur- an, (Ciputat: Lentera Hati, 2015),hal.
15-16.

9  Manna' al-Qathtaan, Mabahits fi “ultimi al-Qur an, (Beirut: Mansurat al-"Ashr al-
Hadits, 1973), hal. 131
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“Dengan adanya perbedaan qira at al-Qur an, akan memunculkan

perbedaan dalam masalah-masalah hukum”.

Berdasarkan uraian di atas, kembali menegaskan pentingnya
pemahaman terhadap kaedah-kaedah bahasa Arab dalam upaya
memahami kandungan al-Qur'an dan hadis dalam rangka menetapkan
hukum-hukum Islam (istinbathh al-ahkam as-syar iyyah). Sehingga
penelitian kepustakaan terkait pengaruh kaedah bahasa arab (gowa id
an-nahwiyyah wa as-sharfiyyah) terhadap penetapan hukum Islam

sangat penting untuk dilakukan.

B. Lingkup dan Sumber Kajian

Kajian pembahasan dalam buku ini mencakup bahasan tentang
gramatika Bahasa Arab, yang melingkupi sejarah munculnya ilmu
Nahwu dan Sharraf, sebagai bagian utama dari gramatika Bahasa
Arab. Kemudian pengaruh besar gramatika Bahasa Arab ini terhadap
proses penggalian hukum Islam (istinbath al-ahkam as-Syar ‘iyyah),
disertai dengan beberapa kajian teknis terkait produk hukum yang
telah dihasilkan oleh para ulama ahli figih, serta perbedaan di
kalangan mereka, disebabkan perbedaan dalam menilai sebuah teks-
teks keagamaan dari aspek bahasa. Adapaun sumber kajian meliputi
hasil-hasil riset yang memiliki relevansi dengan kajian ini, serta

diperkuat dengan literatur-literatur yang terkait dengan materi kajian.

C. Tujuan dan Signifikansi Kajian
Pembahasan dalam buku ini berisi kajian yang berupaya

mengungkapkan hal-hal yang bersifat empirik dan betul-betul

10  Manna" al-Qathtaan, ibid, hal. 181
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penting untuk diketahui dan disebarluaskan dalam ranah kajian
Islam. Hasil penelitian ini akan mengungkap urgensitas pemahaman
tentang gramatika Bahasa Arab (Nahwu dan Sharraf) dalam upaya
mendapatkan kepahaman yang komprehensif terhadap kitab al-
Qur'an. Oleh sebab itu, penelitian yang identik dengan penelitian
dasar Interdisipliner yang memadukan antara aspek gramatikan
bahasa Arab dengan penafsiran ayat-ayat al-Qur'an ini, memiliki
taraf signifikansi dan kontribusi besar, baik secara teoritis maupun
praktis. Secara teoritis, temuan literalis dan hasil penelitian ini akan
dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang kajian al-
Qur’an. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai bahan kajian lanjutan

dalam bidang kebahasaan dan pemikiran keislaman.

Sementara, signifikansi praktis dalam bidang kajian ini,
minimal hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan untuk para
pendidik dan penggiat kajian al-Qur’an untuk terus memperdalam
perangkat keilmuan dalam memahami al-Qur'an, khususnya dalam
pemahaman tentang gramatika Bahasa Arab, meliputi pemahaman

1'rab al-Qur’an dan tarkib serta aspek ma rifah lughawiyyah lainnya.

Temuan dan hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan
masukan kepada lembaga-lembaga pendidikan yang konsen dalam
bidang kajian al-Qur’an, seperti lembaga tahfidz Qur'an, pesantren,
termasuk juga program Studi [lmu al-Qur’an dan Tafsir (IAT) yang
ada di berbagai Perguruan Tinggi Agama Islam di Indonesia, yang
dalam kerangka kurikulumnya banyak mengkaji ayat-ayat al-Qur"an,
agar juga memberikan penguatan kepada para peserta didik, santri dan
mahasiswa mengenai aspek-aspek bahasa Arab, sebagai salah satu

syarat dalam melakukan kajian al-Qur’an serta keislaman lainnya.
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D. Pendekatan Bahasan Kajian

Tentu, secara obyektif pendekatan bahasan penulisan buku ini
adalah secara obyektif, yaitu pendekatan yang materi bahasannya
diteliti, disadur, dan dialaisis dari isi sumber literalistic dan riset, ini
artinya epistemic. Tetapi dalam buku ini penulis juga menggunakan
yang non epistemic, yaitu pendekatan kajian secara hikmabh.
Pendekatan hikmah ini penulis namakan sebagai pendekatan
nonepistemic litralistic. Penulis mengandalkan sumber teks secara
maksimal. Artinya penulis tidak sekedar merujuk teks, tetapi dalam

hal tertentu dapat juga dirujuk dari sumber teks.
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BAB Il

SEJARAH PERKEMBANGAN
GRAMATIKA BAHASA ARAB

A. Gramatika Bahasa Arab

1. Pengertian Gramatikal (Nahwu dan Sharraf)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sintaksis diartikan
sebagai pengaturan dan hubungan kata dengan kata atau dengan
satuan lain yang lebih besar. Sintaksis juga merupakan ilmu
tata kalimat atau cabang linguistik tentang susunan kalimat dan
bagiannya!!. Sedangkan Taufiqurrochman (2008: 13) mengartikan
sintaksis dalam bahasa Arab sebagai cabang ilmu yang membahas
seputar hukum dan kedudukan kata yang terdapat dalam kalimat atau

teks, pembagian kalimat dan sebaganya.

Dalam kaedah bahasa Arab, cabang ilmu yang membahas
tentang tata kalimat dikenal dengan sebutan ilmu Nahwu. Secara
bahasa, kata Nahwu memiliki enam makna, yaitu: al-gashdu
(menyengaja), al-jihhah (arah), al-mitslu (seperti), al-migdar (kira-
kira), al-gismu (bagian), dan al-ba ‘du (sebagian) (Hasyiyah Hudhori,
tt: 10). Adapun Nahwu dari sisi terminologi, al-Hudhori (tt: 10)

mendefinisikannya sebagai berikut:

11 (http://www.kbbi.web.id/sintaksis), diakses pada tanggal 27 September 2018
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Nahwu adalah ilmu tentang Qoidah-qoidah (pokok-pokok) yang
diambil dari perkataan orang Arab, untuk mengetahui hukum kalimat
arab yang tidak disusun dengan kalimat lain (seperti panggilan,
idghom, membuang dan mengganti huruf) dan keadaan kalimat

ketika ditarkib (seperti i 'rob dan mabni).

Fu'ad Ni'mah dengan ungkapan yang sedikit berbeda,
mengartikan nahwu sebagai kaidah-kaidah untuk mengetahui
kedudukan kata dalam kalimat dan cara-cara meng-i'rabnya'.
Sedangkan Musthofa al-Ghulayayni mendefinisikan ilmu nahwu
(yang dulu dikenal dengan istilah i'rob) sebagai cabang ilmu dasar
untuk megetahui kedudukan kata dalam bahasa Arab dari segi i'rob
dan mabni, yaitu pada saat kata-kata tersebut sudah tersusun dalam

bentuk kalimat'.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara garis besar
tidak terdapat perbedaan di kalangan ahli bahasa dalam memandang
dan mendefinisikan ilmu Nahwu. Nahwu merupakan salah satu
cabang ilmu bahasa yang memiliki posisi penting. Dengan disiplin
ilmu inilah kita dapat mengetahui cara membaca huruf akhir pada
tiap kata dalam bahasa Arab. Apakah berharkat dhommah (rofa’),
fathah (nasab), kasroh (jir), atau sukun (jazm) untuk kalimat fi'il /

kata kerja, atau akhir huruf tersebut tidak pernah berubah, namun

12 Fuad Ni'mah. 1998. Mulakkhos Qawa ‘id al-Lughoh al-"Arabiyyah, Dar al-Tsaqofah
al-Islamiyah: Beirut, hal. 17

13 Musthafa al-Ghulayayni, 1994, Jami'u al-Durus al-Arabiyyah, cet.V1, Beirut:
Kutub al-Ilmiyah, hal. 9
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tetap dalam satu keadaan, yang dalam ilmu Nahwu disebut sebagai

kata mabni.

Dalam bahasa Arab, aspek kajian sintaksis atau ilmu nahwu

setidaknya mencakup beberapa hal sebagai berikut:

a. Pembagian kalimat (kata), menjadi kalimat isim, fi'il dan huruf
b. Susunan Mubatada™ dan Khobar (jumlah ismiyah)

c. Susunan fi'il dan fa'il (jumlah fi'liyah)

d. Sifat mausuf atau na'at man'ut

e. I'rob (rofa’, nashab, jir dan jazm)

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan atau penyimpangan
struktur frasa, klausa atau kalimat serta ketidaktepatan pemakaian
partikel kata. Sedangkan dalam lingkup bahasa Arab, kesalahan
sintaksis yang disebut akhta™ nahwiyyah yang sering terjadi adalah
kesalahan dalam i'rob atau pemberian harkat huruf akhir dari setiap

kalimat.

2. Sharraf (morfologi)

Menurut Guntur Taringanmorfologi adalah bagian dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata'®.
Sedangkan morfologi bahasa Arab atau yang dikenal dengan ilmu
Sharrf, menurut Musthofa al-Ghulayayni adalah ilmu tentang asal
usul kata dengannya dapat diketahui bentuk-bentuk dari kata-kata

bahasa Arab dan keadaannya, bukan i'rab bukan juga bina’.

Dalam bahasa Arab, disiplin ilmu yang membahas tentang
aspek morfologis disebut dengan ilmu Sharraf. Secara bahasa, kata

sharraf dapat berarti taghyiir (perubahan) dan taglib (membalikkan).

14 Henry Guntur Tarigan, 1985. Pengajaran Morfologi, Bandung: Angkasa, hal. 198
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Sedangkan secara istilah, Musthofa al-Ghulayayni® mengartikan

Sharraf sebagai berikut:

s <
Sbk’)j\uwuﬁd'&;‘bgﬁc\)kuj“bjjjéb
Sharraf adalah bidang ilmu yang membahas tentang lafadz-lafadz
vang mufrod (tidak diisnadkan dengan kalimat yang lain) dari segi

mabninya, wazannya, dan perubahan-perubahan yang terjadi di

dalamnya, seperti adanya pengurangan (huruf) dan penambahan.

Dengan ungkapan yang lebih rinci disertai dengan penjelasan

objek kajian ilmu Sharraf,'® menjelaskan:

o A Loy 3,8l AJSI) oy ) Lol 5
ji d\.)..:l P9 Cdy\f—l ji Ao ORI 63.3\.3)’ ji ZJ\ADT
2 K Y o Loy L] Sl ples] 5 Gl

o ) S sl Yy olel

Berdasarkan pengertian di atas, al-Ghulayayni mengutarakan
bahwa Ilmu Sharraf dapat disebut juga sebagai ilmu yang mengkaji
kata-kata mufrod, yaitu kata yang tidak digabung dengan kata yang
lain, dan belum membentuk sebuah kalimat, yang mencakup pada
huruf-huruf yang asli dan tambahan, huruf-huruf sohih dan huruf
‘illat, ibdal, membuang huruf (hadzfir), idgham, imalah, dan terkait

dengan akhir kata, selain i'rob dan mabni, seperti waqaf dan lainnya.

15  Musthafa al-Ghulayayni, op.cit., hal. 16
16  Musthafa al-Ghulayayni, op.cit, hal. 17
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B. Sejarah Perkembangan Ilmu Nahwu dan Para Tokohnya

1. Generasi Pertama

Pada generasi pertama ini, tokoh yang terkenal diantaranya:

a. Abu al-Aswad Ad-Du’ali

Bangsa arab merupakan bangsa yang memilki nilai sastra
yang tinggi. Di zaman Arab kuno setiap tahunnya diadakan
pasar seni dimana mereka berkumpul dan membanggakan
syair-syair yang ada diantara mereka. Salah satu pasar seni
yang terkenal adalah ‘ Ukadz yang diadakan pada bulan Syawal.
Awalnya bahasa Arab amat terjaga kemurniannya, sampai
Islam menyebar luas ke negeri-negeri ‘ajam (non-Arab). Dari
sinilah mulai timbul kesalahan dalam melafadzkan bahasa arab.
Penyebab utamanya adalah adanya percampuran antara bahasa
Arab dengan non-Arab. Kekeliruan ini sangat berbahaya karena
boleh merusak makna ayat Al Quran. Sehingga Akhirnya

kaidah-kaidah bahasa arab disusun dan diberi nama nahwu.

Ilmu Nahwu sebagai bagian penting dari gramatika
Bahasa Arab memiliki akar sejarah kemunculan yang panjang.
Secara umum, awal mula kemunculan Nahwu dikaitkan dengan
seorang tokoh besar yang bernama Abu al-Aswad ad-Duali
(w.69 H) dari Bani Kinanah. Kamaluddin Abdurrahman bin
Muhammad al-Anbari (w. 577 H) sebagaimana dikutip oleh
Mahmud Sulaiman Yakut'” menceritakan bahwa suatu ketika
Abu al-Aswad datang menemui khalifah Ali bin Abi Thalib
ra, pada saat itu sang khalifah memegang sebuah lembaran

di tangannya. Abu al-Aswad kemudian bertanya kepadanya,

Mahmud Sulaiman Yaq(tit, An-Nahwu al-"Araby, Tarikhuhu i lamuhu, Nushiishuhu,
Mashédruhu, (Iskandariyah: Darul Ma'rifat al-Jami'iyyah, 1994), hal. 84
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Apakah itu wahai Amirul Mukminin? Ali bin Abi Thalib
menjawab: saya tengah memikirkan tentang bahasa (Arab)
yang digunakan orang-orang saat ini, banyak saya temui bahasa
mereka sudah rusak disebabkan terkontaminasi oleh bahasa
asing (non-Arab). Oleh sebab itu saya ingin merumuskan
sesuatu (sistem gramatika Bahasa Arab) yang dapat mereka

pelajari dan mereka jadikan sebagai standar dalam berbahasa.

Kemudian dokumen itu diserahkan kepada Abu al-
Aswad, yang ternyata di dalamnya termaktub ulasan bahwa
kalam itu tersusun dari isim, fi'il dan huruf. Isim adalah kata
yang menunjukkan suatu benda, fi'il merujuk pada kata kerja
dan huruf adalah kata yang tidak memiliki makna sempurna.
Khalifah Ali kemudian berkata kepada Abu Al-Aswad: “Unhu
hadza an-Nahwa, wa Adhif ilihi ma waqa'a ilaika” (ikutilah
contoh ini dan tambahkanlah apa yang kamu ketahui). Banyak
kalangan yang menilai bahwa dari perkataan Khalifah Ali bin
Abi Thalib inilah kemudian ilmu ini disebut dengan sebutan

“Nahwu”.

Versi lain mencatat bahwa awal mula munculnya IImu
Nahwu ini dilatarbelakangi peristiwa ketika Abul Aswad datang
kerumah puterinya di Kota Basroh. Pada saat itu puterinya
mengatakan )al\ il el 4, dengan membaca Rofa’ pada lafadz
341 dan membaca jar pada lafazh 5al, yang menurut bahasa yang
benar = nya dilakukan sebagai Istitham yang artinya: “Wahai
Ayahku ! Kenapa sangat panas? Dengan spontan Abul Aswad
menjawap 13 G55 (Wahai Puteriku, bulannya memamg musim

panas). Mendengar jawapan Ayahnya, puterinya langsung
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berkata : “Wahai Ayah, saya tidak bertanya kepadamu tentang
panasnya bulan ini, tetapi saya memberi khabar kepadamu atas
kekagumanku pada panasnya bulan ini (yang semestinya jika
dikehendaki Ta’ajub diucapkan Sall Wi dengan membaca
fathah pada <5 dan membaca Nashob sl ).

Kemudian kejadian itulah yang disinyalir mendorong
Abu al-Aswad untuk mendatangi Ali bin Abi Thalib guna
mendiskusikan tentang merebaknya kesalahan bahasa yang
dilakukan oleh penutur bahasa Arab disebabkan sudah banyak

bercampur dengan bahasa lain.

Di kisahkan pula dari Abul Aswad Ad-Duali, bahwa pada
masa kehalifahan Umar bin Khattab ra, ada seorang Arab Badui
yang membaca al-Qur’an surat At-Taubah ayat 3 dengan qiraat

3053 GS A Ge 305 @ Sldengan mengkasrahkan huruf
lam pada kata rasuulihi yang seharusnya dibaca dhommah.
Menjadikan artinya “...Sesungguhnya Allah berlepas diri dari
orang-orang musyrik dan rasulnya..” Hal ini menyebabkan
arti dari kalimat tersebut menjadi rusak dan menyesatkan.
Seharusnya kalimat tersebut adalah, &S, Ge 2 &) &
ATy “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari
orang-orang musyrikin.”

Berita itu akhirnya sampai ke telinga sang Khalifah,
kemudian khalifahpun memanggilnya. Setibanya di hadapan
khalifah, Umar bin Khattab langsung bertanya; “wahai A4 rabi
apakah engkau merasa berlepas diri rasulullah ? ia menjawab:
wahai amirul mukminin, aku datang ke kota ini dan aku tidak

memiliki pengetahuan sama sekali tentang al-Qur’an, kemudian
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aku mencari orang yang dapat mengajariku membaca al-
Qur’an, akhirnya kudapatu seorang yangmembacakan ayat ini
(QS. at-Taubah/9 : 3). Kemudian Umar bin Khattab ra berkata;
“bukan seperti itu cara membacanya ? “Lantas seperti apa
wahai amirul mukminin ? Sayyidina Umar pun membacakan
A3y G A (e 205 0 @0 &) (Sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya berlepas diri dari orang-orang musyrikin).

Sejak kejadian itu, khalifah Umar bin Khattab
mengeluarkan peraturan yang melarang setiap orang yang tidak
memahami tata bahasa Arab dengan baik untuk mengajar al-
Qur’an, dan memerintahkan Abul Aswad Ad-Duali menyusun
disiplin ilmu Nahwu. Diriwayatkan berikutnya Abul Aswad
menyusun bab ‘athof dan na’at, yang pada setiap karangan

selalu dihaturkannya pada Amirul Mu’ minin .

Pada pekembangan selanjutnya, banyak orang yang
menimba ilmu dari Abul Aswad, diantaranya Maimun Al-
Agron, kemudian generasinya Abu Amr bin Ala’, kemudian
generasinya Imam al Kholil al Farahidi al Bashri (peletak ilmu
arudh dan penulis mu’jam pertama), kemudian generasinya
Imam Sibaweh dan Imam Al-Kisa’i (pakar ilmu nahwu, dan
menjadi rujukan dalam kaidah Bahasa Arab). Seiring dengan
berjalannya waktu, kaidah bahasa Arab berpecah belah menjadi
dua mazhab, yakni mazhab Basrah dan Kuufi (padahal kedua-
duanya bukan termasuk daerah Jazirah Arab). Kedua mazhab
ini tidak henti-hentinya tersebar sampai akhirnya mereka
membaguskan pembukuan ilmu nahwu sampai kepada kita

sekarang.
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b. Abd ar-Rahmén Bin Hurmuz ( w. 117 H)

Nama lengkapnya Abu Dawud Abd al-Rahman bin
Hurmuz bin Abi Sa’ad al-Madini al-A’ra, hamba Ibnu Rabi’ah
bin al-Harits bin Abdul Mutalib. Abdullah bin al-Hai’ah
meriwayatkan dari Abi Nadhar bahwa Abd al-Rahman bin
Hurmuz adalah orang pertama yang menyusun bahasa Arab
dan menjadi orang pertama yang paling mengetahui ilmu

nahwu dari keturunan Quraisy.

Abd al-Rahman bin Hurmuz termasuk ahli gari’ dan
termasuk rijalul hadits. Ini diriwayatkan dari Abdullah bin
Bahinah, Abu Hurairah dan Abd al-Rahman bin Abd Qari. Ia
termasuk ahli figih dan berbeda pendapat dengan Malik bin
Anas, ilmu yang diperdebatkan adalah mengenai ushdl al-din,
Abd al-Rahman bin Hurmuz pindah ke Iskandariayah, dan

bermukim di sana sampai wafat pada tahun 117 H.

Ia merupakan ulama Basrah yang meletakkan dasar
bahasa Arab di Mesir se- hingga menjadikannya sebagai
tokoh penting dalam perkembangan bahasa Arab di Mesir dan
membawa perkembangan keilmuan terutama ilmu nahwu di

Mesir.'®
Adapun karakteristik periode pertama ini adalah':

1). Mereka tergabung dalam profesi qari’. Para ulama
Basrah secara menyelu- ruh adalah gari’ al-Qur’an, yang
mempelajari hukum-hukumnya, yang haus akan bacaan al-

Qur’an dan juga sebagai perawi hadits.

18 Thanthawi, Nasy ‘atu an-Nahwi wa Tarikhu Asyhari an-Nuhdt, (Kairo:
Darul Ma’arif, 2005). hal. 119-120
19 Ibid, 121
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2). Memberi perhatian khusus terhadap lahn dalam kalam
Arab, dan dalam al-Qur’an dan menentang fenomena
terlarang ini.

3). Mushaf-mushaf diberi titik dengan i’rab yang dimulai
oleh Abu Aswad al-Du’ali yang mendapat nasihat dari
ibn Abihi, kemudian diikuti oleh murid-murid setelahnya,
sebagai penentangan terhadap lahn al-Qur’an.

4). Awal penyusunan ilmu nahwu mendapat petunjuk dari
Imam Ali r.a yang diawali oleh Abu Aswad dan ikuti oleh
murid-muridnya.

5). Tidak terdapat peninggalan berupa tu- lisan kecuali riwayat

yang diklaim oleh Nadim dan Qifti.

Generasi kedua

Ada dua ulama nahwu yang berperan dalam periode ini, yaitu:

a. Yahya bin Ya’mur al->’Udwan al-Laitsi (w. 189 H).”’

Dia bernama Abu Sulaiman Yahya bin Ya’mur bin
Wasyiqgah bin Auf bin Bakar bin Yaskur bin Udwan ibn Qais bin
Ilan bin Mudhar. beliau dari golongan Bani Laits. Dia termasuk
orang pertama yang belajar nahwu dari Abu Aswad. Selain itu,
ia juga termasuk orang yang belajar dari Abu Aswad mengenai

memberi titik mushaf dengan titik i’rab .

b. Abu Abdullah Maimun al-Aqran

Dia bernama Abu Abdillah Maimun al-Arqan. Ia
dipanggil juga dengan Maimun bin al-Aqran. la belajar nahwu
dari Abu al-Aswad. Abu Ubaidah berkata: “Orang yang

pertama kali menyusun ilmu nahwu adalah Abu al-Aswad al-

20

18 |

Al-Afgény, Said. (tt) . “Min Tarikh An-Nahw”. Beirut: dar al-fikr.
hal. 33
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Du’ali, kemudian Maimun al-Aqran, kemudian Anbasah al-Fil,
dan Abdullah bin Abi Ishaq.?!

c. Anbasah al-Fil

Anbasah bin Mu’dan al-Misani al-Mahri. Orang tuanya
(Mu’dan) adalah dari Misan, kemudian berpindah ke Bashrah
dan bermukim di sana. Ia belajar ilmu nahwu kepada Abu
Aswad Ad- Du'ali dan merupakan murid yang datang setelah
al-Aqran. Tidak diketahui kapan ia lahir dan kapan ia meninggal
tetapi dapat diperkirakan bahwa ia meninggal sekitar seratus

tahun pertama hijriyah.?

d. Nashr bin ‘Ashim al-Laitsi (w. 89 H)

Nashr bin ‘Ashim bin Umar bin Khalid bin Hazm bin
As’ad bin Wadi’ah bin Malik bin Qais bin Amir bin Laits
bin Bakr bin Abdi Manah bin Ali bin Kinanah. Di dalam hal
keturunan ia bertemu dengan Abu al-Aswad ad-Du’ali dari Bakr
bin Abdi Mannah. Ia seorang yang faqih dan berpengetahuan
di bidang bahasa Arab, termasuk dari tabi’in terdahulu. Ia
juga termasuk ahli gira® yang fasih, dalam hal al-Qur’an dan
nahwu ia menyandarkan pada Abu al-Aswad. Nashr belajar
nahwu juga dari Yahya bin Ya’mur, dan dari Abu Umar bin Ula,
dikatakan bahwa ia memiliki sebuah buku dalam bahasa Arab.

Ia meninggal pada tahun 89 H.?
Karakteristik pada generasi ini ialah:

1). Tergabung dalam profesi ahli qira’at dan ahli hadits.
2). Memiliki perhatian pada realitas lahn dalam kalam Arab

21
22
23

Ibid, 126
Ibid, 127-129
Ibid, 129-130
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dan al- Qur’an, juga dalam pembicaraan para pemimpin
seperti al-Hajjaj bin Yusuf al-Tsaqfi dan pemimpin lainnya.

3). Ada kesepakatan dalam memberi titik mushaf dengan titik
1’rab.

4). Memberi titik mushaf dengan titik dan harakat atas nasihat
dari Hajjaj bin Yusuf al-Tsaqfi.

5). terdapat tambahan atas penyusunan ilmu nahwu.

6). belum terdapat peninggalan berupa tulisan.

. Genarasi ketiga

Pada generasi ini ulama nahwu yang terkenal diantaranya ialah:

a. Abdullah bin Abi Ishaq (w. 117 H)

Ia belajar al-Qur’an dari Yahya bin Ya’mur dan Nashr bin
Ashim, dan belajar Nahwu dari Maimun al-Aqran. Disebutkan
bahwa ia belajar nahwu dari Yahya bin Ya’mur, Hatim
meriwayat- kan dari Dawud bin Zibrigah dari Qatadah bin
Da’amah ad-Daus, ia berkata: (Orang pertama yang menyusun
nahwu setelah Abu al- Aswad adalah Yahya bin Ya’mur, dan
belajar darinya Abdullah bin Abu Ishaq). Dia meninggal pada
umur 88 tahun pada tahun 117 H.>*

b. Abu ‘Amr bin ‘Ula (70-159 H)

Al-Riyasy meriwayatkan dari al-Ashmu’i berkata: (Saya
bertanya pada Abu ‘Amar: Siapa namamu? la menjawab: Nama
saya Abu ‘Amr). Abu ‘Amr lahir pada tahun 70 H, namun
adapula yang meriwayatkan bahwa ia lahir pada tahun 68 H
dan 65 H. Di an- tara pendapat yang diajukan oleh ‘Amr bin
Al-"Ula" adalah:

24

20 |

Ibid, 134
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1). Bahwasannya alif tatsniyah adalah merupakan huruf i’rab.
2). Keadaan manshib (accusative) pada kalimat

2 Bl ) dess adalah merupakan hal dan bukan tamyiz.
Ia meninggal di Kufah pada tahun 154 H, ada pula yang
mengatakan 159 H, sedangkan lahirnya adalah tahun 70 H*.

c. ‘Isa bin Umr ats-Tsaqafi

Ia belajar nahwu dari ‘Abdullah bin Ishaq dan dari Abu
‘Amr al-’Ula", dan belajar darinya al-Khalil bin Ahmad, Yunus
bin Habib dan Sibawaih.

Ada beberapa karakteristik pada periode ini yaitu:

1). Dimulainya deprivasi qias dan implementasinya atas
pembacaan al-Qur’an dan puisi Arab. Dimulainya ta’lil
kaidah nahwu, dan ta’wil terhadap hal yang menyalahi
kaidah.

2). Dimulai munculnya berbagai pendapat seperti terdapatnya
pendapat antara Abu ‘Amr al- Ula" dan ‘Abdullah bin Abu
Ishak, dan antara Abu ‘Amr al-’Ula" dan ‘Isa bin Amr.

3). Munculnya pendapat nahwu yang bersifat individual, dan
pembacaan al-Qur’an yang berbeda dari jumhiir ulama.

4). Tidak terdapat peninggalan berupa tulisan kecuali yang
diriwayatkan dari al-Jami’ dan al-Kamil karya ‘Isa ibn

Amr.
4. Generasi keempat
Ada beberapa ulama yang berperan dalam periode ini,

diantaranya:

a. Al-Akhfas al-Akbar (w. 177 H)

25 Ibid, 135, 149-150
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Nama lengkapnya adalah Abl al-Khithdb ‘Abdu al-
Hamid bin ‘Abdu al-Majid. Merupakan salah satu dari tiga
Akhafisy ats- tsalatsa al masyhirin. Ia belajar ilmu nahwu
kepada Ibnu ‘Umar dan ia merupakan orang pertama yang
menafsirkan syi’ir setiap bait. Ia mengajukan beberapa
pendapat yang berhubungan dengan bahasa di antaranya
adalah pendapatnya tentang ( —séall jela) yang diriwayatkan
oleh Ibn Duraid “tidak ada salah seorang dari sahabat kita yang

menyebutkan kata tersebut”.?® Ia meninggal pada tahun 177 H.

b. Al-Khalil bin Ahmad ( w. 170 H)

Ia adalah ‘Abdu Ar-Rahman Al-Khalil Ibn Ahmad Ibn
Abu Ar- Rahman Ibnu’ Umar Ibnu Tamim Ibnu Qarhiid As-
Syababah. Ia lahir di wilayah al-Mashana’ah kesultanan Oman
pada tahun 100 H. Ia belajar bahasa dan nahwu kepada ‘Isa
Ibn ‘Umar dan Abu ‘Amr ibn ‘ula’. Ia banyak menghasilkan
karya tulis dalam bidang ilmu bahasa dan syi’ir serta musik.

Al-Khalil meninggal pada tahun 170 H.

Generasi kelima

Ulama yang sangat berperan dalam periode ini ialah Sibawaih

dan Yazidi.

a. Sibawaih

Beliau bernama ‘Umar bin ‘Usman bin Qanbar. Sibawaih
adalah lagabnya. Beliau memiliki beberapa nama kunyah, yaitu
Aba Basyr, Aba Husain, Aba ‘Utsman, namun yang dipakai
adalah Aba Basyr.”’

26

27

22 |

Pendapatnya yang lain tentang bahasa dapat dilihat pada buku an-
nahwu al- ‘arabiy karangan shalah ruwway, 160-161
Ahmad Muzakki, Kesusastraan Arab; Pengantar Teori dan Terapan,
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Karya Sibawaih adalah Kitab Sibawaih, tak seorang
pun yang tahu kapan penyusunan kitab tersebut. Di dalam
menyusun kitab ini, Sibawaih banyak mengambil manfaat
dari ilmu yang dimiliki Khalil. Sibawaih meriwayatkan dalam
kitabnya tentang para ahli nahwu, meskipun tidak jelas apakah
dia bertemu mereka atau belajar dari mereka secara lisan,
mereka itu adalah Abu ‘Amr bin ‘Ula", Abdul- lah bin Abi
Ishak, Al-Ru'asy, dan para ahli Kufah.

Dalam menyusun kitabnya, Sibawaih telah menyusun
materi-materi tatabahasa Arab dengan sistematis. Dari satu
bagian ke bagian lain terdapat jalinan yang padu sehingga
memudahkan para pembaca. Pada akhir bagian selalu ada epilog
yang menyam- bungkan dengan bagian sesudahnya. Tidak ada
pemisahan pem- bahasan dalam setiap bagian. Pembahasan
dalam kitab Sibawaih didasarkan pada contoh-contoh asli
bahasa Arab agar dapat lang- sung menentukan antara bentuk
kalimat yang benar dan yang salah. Kitab itu sendiri terdiri atas
820 bab.

b. Al-Yazidy (w 202 H)

Nama lengkapnya adalah Yahya bin al-Mubarak bin al-
Mu- ghirah al-‘Adwy. Nama al-‘Adwy disambungkan kepada
‘Ady bin ‘Abd Manah bin Add bin Thabikhah bin Ilyas bin
Mudhar bin Na- zar bin Ma‘d bin Adnan. Kabilah ini kabilah
yang besar dan terke- nal. Kakeknya, al-Mughirah, adalah
tuan seorang perempuan dari Bani ‘Ady. Nama al-Yazidy
didapatkannya karena dia pertama kali mengajar anak-anak

Yazid bin Manshur bin ‘Abdullah bin Yazid al-Hamiry yang

(Yogyakarta;Ar- Ruzz Media, 2006), hal. 194
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juga paman al-Mahdy. Nama al-Yazidy ini kemu- dian diberikan
kepada keturunannya. Al-Yazidy tinggal di Basrah.

Dia belajar ilmu qira’ah kepada ‘Amr bin al-‘Ula" dan
nahw serta ‘arudh kepada Khalil bin Ahmad. Setelah itu,
dia menggantikan ‘Amr mengajar sambil berguru kepada
‘Abdullah bin Ishaq dan Yunus bin Habib. Setelah itu, al-Yazidy
mengajar anak-anak Yazid bin Manshur. Yazid kemudian
menghubungkan al-Yazidy dengan khalifah Harun ar-Rasyid
dan khalifah memerintahkan al-Yazidy untuk mengajar al-
Ma’mun, sedangkan al-Kisa'iy mengajar al-Amin. Al-Yazidy
dan al-Kisa'iy sering terlibat dalam perdebatan, tetapi al-
Yazidy lebih sering menang. Beberapa kitab yang disusun
oleh al-Yazidy di antaranya adalah: an-Nawadir fil-Lughah, al-
Magshiir wal-Mamdtid, Mukhtashar fin-Nahw, an-Naqth wat-
Tasykil. Dia meninggal pada tahun 202 H di Khurasan.

Ada beberapa karakteristik pada periode ini yaitu:

1). Penyempurnaan ilmu nahwu.
2). Adanya penyusunan buku.
3). Adanya diskusi-diskusi.

C. Relevansi Gramatika Bahasa Arab (nahwu dan sorrof) dengan
Tafsir
Banyak sekali ditemukan riwayat yang berbeda terkait latar
belakang munculnya ilmu Nahwu dan Sharraf sebagai bagian utama
dari gramatikal bahas Arab. Akan tetapi, dari riwayat-riwayat yang
ada, motif disusunnya disiplin ilmu ini dapat dikerucutkan menjadi
dua faktor utama, yaitu; makin meluasnya kesalahan berbahasa (lahn)

di kalangan orang Arab sendiri, dan kehawatiran terjadinya kesalahan
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dalam membaca dan memahami Alquran. Seiring meluasnya ajaran
Islam yang mulai menjangkau wilayah-wilayah di luar Arab, maka
banyak terjadi interaksi antara orang-orang Arab dan non-Arab.
Interaksi yang intens ini menyebabkan banyaknya istilah-istilah
asing dan gaya bahasa (usliih) asing yang diserap kedalam bahasa
Arab. Hal ini sedikit demi sedikit berdampak pada penafsiran kitab

suci al-Qur’an yang merupakan sumber utama dari ajaran Islam.

Secara lebih rinci nilai-nilai bahasa Arab dalam memahami Al-
Qur’an dapat kita baca dalam buku al- ltgan fi ‘Ulum Al-Qur’an.
Al- Suyuthi,” penulis buku tersebut merangkai 15 macam ilmu yang
wajib dimiliki bagi orang yang hendak menafsirkan Al-Qur’an. Dari
kelimabelas macam ilmu tersebut ilmu bahasa adalah yang paling
dominan diantaranya ialah ilmu nahwu (sintaksis) dan ilmu tasyarif
(morfologi).

Tidak disangsikan lagi, bahwa bahasa Arab merupakan piranti
yang sangat penting dalam penafsiran al-Qur’an, dan pemahaman
bahasa Arab yang sangat membantu para mufassir dalam banyak
hal di antaranya, 1) Pemahaman yang benar terhadap makna yang
dikandung oleh al- Qur’an, 2) Dapat menentukan pendapat yang
sesuai dan kuat dengan argumentasinya di antara berbagai penafsiran
dalam ayat- ayat Al-Qur’an, dan 3). Memahami berbagai hukum

syariat Islam yang muncul dari masalah-masalah kebahasaan.

Salah satu contoh peranan ilmu nahwu (sintaksis) sangat
dibutuhkan dalam penafsiran ayat al-Qur’an yaitu ketika menafsirkan
surah al-Baqarah ayat 234 tentang masalah iddah isteri yang ditinggal

wafat oleh suaminya.

28  al-Suyuti, Al- Itgan fi Ulum al- Qur’an, (Juz 1, Mesir: al- Ba’bi al- Halabi, tt) hal.
187-201.
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Artinya: Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan

e\

meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para isteri itu) menangguhkan
dirinya (ber ’iddah) empat bulan sepuluh hari. kemudian apabila telah
habis ‘iddahnya, Maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan
mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah

mengetahui apa yang kamu perbuat. (QS. Al-Bagarah: 234)

Ayat di atas menjelaskan -secara lahiriah- bahwa masa iddah
isteri (antara) yang ditinggal wafat oleh suaminya adalah empat bulan
sepuluh malam. Kata bilangan yang digunakan adalah muzakkar
(wa‘asyra) sehingga mumayyiz-nya harus muannats (laya’lin).
Menurut tata bahasa Arab ‘adad (bilangan) dalam kaitan muzakkar-
muannats selalu digunakan berlawanan dengan ma’dud (yang
dihitung), mulai dari hitungan tiga sampai sepuluh. Para ulama fikih
berpendapat bahwa masa iddah isteri yang ditinggal wafat suaminya

adalah empat bulan sepuluh hari dan bukan sepuluh malam.”

Dari pemaparan di atas, tentu tidak disangsikan lagi bahwa
nilai- nilai yang ada dalam bahasa Arab merupakan hal yang penting
dalam mengkaji dan mendalami isi dan kandungan Al-Qur’an, dan

bahasa Arab mempunyai peran yang sangat besar dalam pemahaman

29  Karim Hafid, Relevansi Kaidah Bahasa Arab Dalam Memahami Al-Qur an,
(E-Jurnal UIN Alauddin, Tafsere Volume 4 Nomor 2 Tahun 2016), hal. 99
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teks- teks Al-Qur’an dan pengenalan terhadap hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya. Pada akhirnya bahasa Arab sangat erat
sekali hubungannya dengan Al-Qur’an, nyaris dapat dipastikan
bahwa tanpa kaidah bahasa Arab sangat sulit untuk memahami ayat-

ayat Al-Qur’an.
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BAB Ill

ISTINBATH HUKUM DAN KRITERIA
AYAT-AYAT HUKUM

A. Istinbath Hukum Islam

1. Pengertian istinbath
Kata Istinbath (L4iisl) merupakan bahasa Arab yang berasal
dari akar kata an-Nabth (:4'), yang secara derivasi berasal dari fi'il
Uayi — Javiy — Jayi, Secara literal kata ini berarti “air yang pertama kali
keluar atau tampak pada saat seseorang menggali sumur” (et L Jsl
Leisia 13 el ele (10) | ia juga dapat berarti mengeluarkan sesuatu’'.
Adapun secara terminologis, kata istinbath dapat didefinisikan

sebagai:

15,4585 Il b i gl o Blall ] 5
proses mengeluarkan hukum dari nash-nash yang ada (al-qur an dan

sunnah), dengan ketajaman nalar serta kemampuan yang optimal®.

Sedangkan menurut pandangan para mufassirin dan ulama

dalam bidang Ulumul Qur'an kata Istinbath dimaksudkan pada

30 Abu Bakar Muhammad ibn Hasan al-Azdi al-Bishri, Kitab Jumhurat al-Lughat,
(t.tp: Majelis Dairat al-Ma'arif, 1345 H), Juz 1, hal. 310.

31  Ibnu Faris, Mu jam Magayis, juz 5 hal.381

32 Ali Ibnu Muhammad al-Jurjani, Kitab al-Ta rifat, (Beirut: Riyadh al-Sulh, 1969),
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dua arti, yaitu: Istinbath yang bersifat ushul (dasar) berkaitan
dengan ilmu-ilmu atau ketetapan hukum Islam yang digali dari al-
Qur’an. Sedangkan makna yang kedua adalah Istinbath dalam arti
mengeluarkan maksud kandungan ayat-ayat al-Qur'an diluar makna

yang tersurat/makna manthuq™.

Istinbath hukum merupakan sebuah cara pengambilan
hukum dari sumbernya. Perkataan ini lebih populer disebut dengan
metodologi penggalian hukum. Metodologi, menurut seorang
ahli dapat diartikan sebagai pembahasan konsep teoritis berbagai
metode yang terkait dalam suatu sistem pengetahuan. Jika hukum
Islam dipandang sebagai suatu sistem pengetahuan, maka yang
dimaksudkan metodologi hukum Islam adalah pembahasan konsep
dasar hukum Islam dan bagaimanakah hukum Islam tersebut dikaji

dan diformulasikan.?*

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa esensi istinbath
adalah upaya melahirkan ketentuan-ketentuan hukum yang terdapat

dalam teks-teks syar'i, baik dari kitab al-Qur’an maupun al-sunnah.

Kata istinbdath jika dihubungkan dengan hukum, maka istinbath
merupakan suatu upaya penarikan hukum dari AI-Qur’an dan Sunnah
melalui jalan ijtithad. Sedangkan menurut bahasa Istinbath adalah
mengeluarkan atau menetapkan. Menurut istilah, Istinbath adalah
upaya mengeluarkan makna-makna dari nash-nash yang terkandung
didalamnya dengan cara mengerahkan kemampuan dari potensi

naluriyah.

hal. 10

33 Muhammad bin Umar bin Salim, al-Isntabath ‘inda al-Mufassirin, hal. 10

34 Ghufron A. Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman tentang Metodologi Pembaharuan
Hukum Islam, (Jakarta: Rosdakarya, 1998), hal. 2.
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Dari nash-nash tersebut menghasilkan dua macam istinbath

yaitu yaitu yang berbentuk lafdziyah dan maknawiyah.

a. Istinbath Lafdziyah

Istinbath lafdziyah dalah mengistinbathkan hukum atau
mengambil suatu hukum ditinjau dari segi lafadznya. Ada tiga
cara untuk mengetahui makna yang tepat dari suatu lafadz,
yaitu:

1). Berdasarkan pengertian banyak orang yang telah
mutawattir.

2). Berdasarkan pengertian orang-orang tertentu.

3). Berdasarkan hasil pemikiran akal nalar pemikiran suatu
lafadz.

Istinbath Maknawiyah

Istinbath maknawiyah adalah mengambil hukum yang
ditinjau dari segi maknanya, atau melalui “kesan” yang
terkandung dalam nash. Cara seperti ini tergolong dalam

istinbath hukum di luar nash®.

Dengan mengacu pada uaraia di atas, maka dapat
dikatakan bahwa objek istinbath adalah dalil-dalil syar'i,
baik berupa nash maupun bukan nash, seperti qiyas, istihsan,
maslahat al-mursalat, dan sebagainya. Hal ini karena pada
hakekatnya produk hukum yang dihasilkan berdasarkan qiyas,
istihsan, maslahat al-mursalat, dan sebagainya, juga merupakan
hasil qiyas, istihsan, maslahat al-mursalat, dan sebagainya,
merupakan hasil dari istinbath dan berpedoman kepada nash-

nash al-Qur’an dan sunnah.

35

Muhammad Abu Zahrah, Ushiil al-Figh, (Maktabah as-Syamilah al-Ishdar as-Tsani),
hal. 115.
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Istilah istinbathjuga identik dengan ijtihad. Para ulama ahli

ushul cenderung mendefinisikan ijtihad sebagai proses pengerahan

segalakemampuan seorang pakar hukum Islam (ahli figh) untuk meng-

istinbath-kan hukum-hukum fiqih dari dalil-dalilnya yang terperinci
(Aobuaill il (e dgleall alSaY) Lbiiiul 8 4z 5 44880 J3)%, Definisi lain

diungkapkan oleh Abdul Wahab Khalaf*’ yang mengartikan ijtihad

sebagai bentuk upaya maksimal seorang mujtahid dalam memahami

hukum-hukum syar'i dari dalil-dalil yang terperinci (Jsasll 32l J
oo Al ALY e luali Jis e e dll KA ),

Dengan demikian, terdapat persamaan antara istinbathdan

ijtihad dalam beberapa aspek sebagai berikut:

a. Keduanya merupakan upaya pemahaman dan penalaran hukum

Memiliki sasaran yang sama, yaitu dalil-dalil syar'i amali, baik
secara langsung maupun tidak langsung.

Pelakunya harus memiliki kemampuan serta seperangkat
keahlian, denga persyaratan tertentu.

Status hukum yang dihasilkannya sama-sama bersifat zhanni.

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh orang yang

akan melakukan istinbdath atau ijtihad adalah sebagai berikut:

a.

Memiliki ilmu pengetahuan yang luas tentang ayat-ayat Al-
Quran yang  berhubungan dengan masalah hukum.
Memiliki pengetahuan yang luas tentang hadis-hadis Nabi
yang berhubungan dengan masalah hukum.

Menguasai seluruh masalah yang hukumnya telah ditunjukkan

oleh ijma’,agar dalam menetukan hukum sesuatu tidak

36
37
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Muhammad Abu Zahra, op.cit., hal.379
Abdul Wahab Khalaf, [lmu Ushiil al-Figh, (Mesir: Maktabat al-Da'wat al-Islamiyyat,
1968), hal. 216
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bertentangan dengan ijma’.

d. Memiliki pengetahuan yang luas tentang qiyas, dan dapat
mempergunakannya untuk Istinbath hukum.

e. Mengetahui ilmu logika, agar dapat menghasilkan kesimpulan
yang benar tentang hukum, dan sanggup mempertanggung
jawabkannya.

f. Menguasai bahasa arab secara mendalam karena Al-Qur’an

dan Sunnah tersusun dalam bahasa Arab*®

2. Pengertian Hukum
Hukum yang seringkali diidentikkan dengan syari at
merupakan salah satu aspek pokok ajaran Islam yang terkandung
dalam al-Qur’an. Karena itu ayat-ayat Al-Qur'an yang berkenaan

dengan hukum lazim disebut dengan ayat-ayat hukum (aSa¥) <),

Ali Hasballah mengutarakan bahwa secara bahasa hukum
berarti menetapkan sesuatu terhadap sesuatu atau mentiadakannya
(itsbatu amrin li amrin au nafyuhu “anhu). Jika proses penetapan atau
peniadaannya melalui proses akal maka disebut hukum ‘aqgli, jika
melalui jalan adat, maka disebut hukum ‘adi (tradisi atau kebiasaan)
dan jika proses penetapan atau peniadaannya melalui jalan syariat
Islam maka disebut hukum syar i*’.

Adapun pengertian hukum secara terminologi terdapat
beberapa pengertian yang diberikan oleh para ulama, penulis akan

mengemukakan beberapa pengertian tersebut sebagai berikut:

a. Pengertian hukum menurut ushiiliyyin (ulama ahli ushul)

Ulama ushiiliyyin mendefinisikan hukum sebagai berikut:

38 Mu’in, Asymuni Rahman, Ushul Figh II, (Jakarta: Departemen Agama, 1986), him.
2
39  Ali Hasballah, Ushiil al-tasyri® al-Islami, (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1964), hal. 2
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ST 5 D oS sl sladl) ) lad) Olas

i'\a.sbj

“khitab syari’ yang berkaitan dengan perbuatan orang-orang

mukallaf, baik yang bersifat thalab, takhyir atau wadi.

b.

Hukum menurut fugaha

Fuqgaha atau para pakar dalam bidang figh memberikan
definisi hukum sebagai pesan dan kesan yang terkandung dalam
khitob syar'i (firman Allah dan sabda nabi) yang menyangkut
perbuatan orang-orang mukallaf, seperti hukum wajib, haram
dan mubah (s sS Gl Jad 8 g Lil) lad apaiy Al Y
Al daall )

Hukum dalam Pengadilan Islam (sbzdll)

Dalam dunia pengadilan Islam (al-gadha’) memiliki
definisi hukum tersendiri dengan mengartikannya sebagai
ketentuan nash, yang diputuskan oleh seorang hakim terhadap
suatu perkara peradilan (gase (& o2l Go Haay Al paill (i
&1 3l

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan hukum adalah mencakup

segala norma peraturan, keputusan, yang mengatur tingkah laku dan

perbuatan manusia yang sudah mukallaf (baligh dan berakal), dengan
berlandaskan pada al-Qur"an, as-Sunnah, [jma’, Qiyas, dan dalil-dalil

syar'i lainnya.

40

41
4

34 |

Abdul Wahab Khalaf, ‘ilmu Ushil al-Figh,( Mesir: Maktabah al-Da'wat al-
Islamiyyat, 1968), hal. 100

Ibid, hal. 100

Sa'ud ibn Sa'd Ali Duraibi, al-Tandzim al-qadhai fi al-Mamlakat al-'arabiyyat al-
Sa'udiyyat, (Riyadh: Mathabi® Hanifat li Ubset, 1973), hal. 65
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B. Kriteria Ayat-Ayat Hukum

Al-qur’an sebagai kitab suci bagi umat Islam menjadi pedoman
hidup (way of life) yang harus dipedomani dalam menjalani kehidupan
di dunia. Sebagian besar ayat-ayat al-Qur’an menjadi dasar penetapan
dalam hukum Islam. Ayat-ayat al-Qur'an yang mengatur tingkah laku
dan perbuatan manusia serta menjadi dasar penetapan hukum Islam

lazim disebut dengan ayat-ayat hukum (sSa¥) <),

Sebagian ulama menyatakan bahwa secara garis besar ayat-
ayat hukum dalam al-Qur'an terbagi ke dalam dua kelompok besar®,

yaitu:

1. ayat-ayat yang menyangkut masalah ibadah (<labal) AlSal),
Ayat-ayat ini mengatur berisi tentang tata aturan hubungan
manusia dengan Allah swt., seperti kewajiban manusia dalam

melaksanakan shalat, puasa, zakat, haji dan lain-lain.

2. Ayat-ayat hukum yang menyangkut masalah mu'amalah (sSal
<Bllaall), yang berisi tentang tata aturan interaksi sosial manusia,
hubungan manusia secara horisontal dengan sesamanya, baik
secara individu, masyarakat maupun antar bangsa.

Ayat-ayat muamalah ini memilih cakupan yang sangat luas.
Para ulama merinci cakupan ayat-ayat ini kedalam tujuh aspek

sebagai berikut:

a. Hukum kekeluargaan (xasill Jl 52 2Sa¥), yakni hukum yang
mengatur hubungan antar anggota keluarga, sejak terbentuknya
sampai masa berakhirnya. Ayat-ayat yang menyangkut masalah
ini sekitar 70 ayat.

b. Hukum Perdata (45l aSa¥)) yakni hukum yang mengatur

43 Abdul Wahab Khalaf, ibid, hal. 32-33
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hubungan antar-manusia menyangkut harta dan segala hak-hak
mereka, seperti transaksi jual beli, sewa menyewa, gadai dan
lain-lain. Ayat-ayat yang menyangkut hal ini berjumlah sekitar
70 ayat.

Hukum Pidana (&lall sl&a)) yakni hukum yang mengatur
eksistensi kehidupan manusia, baik menyangkut nyawa, harta,
maupun kehormatan mereka. Ayat-ayat yang berkaitan dengan
masalah ini berjumlah sekitar 30 ayat.

Hukum acara (<ladl )l slSa)) - yakni hukum yang mengatur
tata cara penyelesaian perkara dalam pengadilan, seperti
persaksian, sumpah, dan lain-lain. Ayat-ayat terkait hal ini
berjumlah sekitar 13 ayat.

Hukum ketatanegaraan (siwl oSa¥)) yaitu hukum yang
mengatur hubungan antara penguasa dengan rakyatnya
dalam suatu negara, seperti hak-hak individu dan masyarakat,
kewajiban pemerintah terhadap rakyatnya, dan lain-lain. Ayat-
ayat yang membahas masalah ini terdapat sekitar 10 ayat.
Hukum antar negara (4 s) alSaY), yakni hukum yang mengatur
tata hubungan antar suatu negara dengan negara lain, baik antar
sesama negara Islam, maupun antara negara Islam dan non-
muslim, dalam situasi damai maupun situasi perang. Ayat-ayat
yang mengatur masalah ini berjumlah kurang lebih 25b ayat.
Hukum ekonomi dan keungan (4llall s 40La®V) lSsY1) - yakni
hukum yang mengatur tata hubungan dalam bidang ekonomi
dan kekayaan, baik kekayaan individu maupun milik negara.
Seperti kewajiban orang kaya  terhadap orang miskin,
kewajiban penguasa dalam mengelola kekayaan negara dan

memanfaatkan kekayaan negara tersebut untuk kemajuan
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negara dan kesejahteraan rakyatnya. Ayat-ayat al-Qur'an yang

mengatur hal ini berjumlah sekitar 10 ayat.

Muhammad Badruddin al-Zarkasyi** menjelaskan bahwa untuk
mampu mengidentifikasi ayat-ayat hukum dalam al-Qur’an dapat

diketahui melalui adanya informasi dan identifikasi berikut:

a. Secara langsung. Dalam hal ini bunyi teks al-Qur'an
secara eksplisit mengatur dan berkaitan dengan hukum, tau
menyakngkut tingkah laku dan perbuatan manusia secara lahir.
Sebagai contoh dapat dilihat pada QS. Al-Maidah (5): 3 & 38
dan, QS. Al-Jum'ah (62): 9.

b. Bunyi tekstual ayat tersebut tidak berkaitan dengan masalah
hukum, akan tetapi dari kandungan makna yang tercakup di

dalamnya menyimpan unsur hukum.

44 Lihat Muhammad Badruddin Zarkasyi, al-Burhan fi ulim al-Qur an (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), hal. 6-9
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BAB IV

PENGARUH GRAMATIKAL
TERHADAP ISTINBATH HUKUM
ISLAM

Agar penyajian ini lebih sistematis dan terarah, dalam
pembahasan ini peneliti akan memamaparkan hasil penelitian dengan
mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab

sebelumnya.

A. Analisis i'rab (tahlil al-i'rab) QS. al-Baqarah (2): 222 dan QS.
al-Maidah (5): 6
Hal yang berkaitan erat dengan proses pemahaman makna
dalam al-Qur’an adalah i'rab. I'rab yang dimaksud di sini adalah
analisis kata-perkata dalam setiap kalimat yang terdapat dalam ayat-
ayat al-Qur'an dengan tinjauan aneka ilmu kebahasaan dalam rangka

memperjelas kandungan makna yang terdapat di dalamnya®.

Dalam penelitian ini peneliti akan menyederhanakan proses
i'rab dengan memfokuskan pada penjelasan tentang kosa kata
yang digunakan dalam kalimat, dengan menjelaskan fungsi dan
kedudukannya. Seperti contoh kedudukan sebagai subjek (mubtada/
fa’il), khobar, objek (maf ul bih), sifat (na'at), keadaan (hal), kata

45 M.Qurais Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2015), hal. 101
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kerja transitif (fi il muta addi), kata kerja intransitif (fi il lazim), dan
lain sebagainya. Analisis ini juga akan disertai penjelasan tentang
faktor (“amil) yang menjelaskan harkat huruf akhir suatu kata berbeda
dengan kata yang lain, misalnya “amil Rafa’, Nashab, Jir dan Jazm.
Hal ini penting diungkapkan mengingat bahwa perubahan akhir kata
yang disebabkan oleh berbagai faktor (*a@mil) yang berbeda tersebut
dapat mempengaruhi makna dan kangdungan yang terdapat dalam
ayat-ayat al-Qur'an.

Dalam melakukan analisis i'rab pada QS. al-Baqgarah (2):
222 dan QS. al-Maidah (5): 6, peneliti akan juga akan memaparkan
berbagai versi gira at yang berkaitan dengan subtansi lafadz atau
kalimat. Perbedaan pada jenis ini akan berimplikasi pada perbedaan
dalam aspek analisis i rab dan derivasi kata (musytaq) yang menjadi
wilayah kajian ilmu Nahwu dan Sharraf. Hal tersebut perlu dilakukan
oleh peneliti dikarnakan dalam kaidah tafsir tidak dibenarkan meng-
i'rab ayat-ayat al-Qur'an berdasarkan tata kebahasaan saja, akan
tetapi harus berdasarkan gira’at (bacaan) yang sanadnya sah dan

sampai kepada rasulullah saw*.

1. QS. al-Baqarah (2): 222
» 5, P ?;/ oa /o _ //};oz,
AU UJ'LC\.‘% ) jé J.e L)?'S‘?LJ\ O G/\.’)\.@J
TeByg (45 2ot F- 35 5% \J- . T
) BL Ok &> Cpesds ¥y el ¢}
g s sz S 8 b T s ;},/;’Oz ° s }%7
25 Ol SR Al QA STAT Eis e a6

(€65 13 ,21) G ol

Artinya: “dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang

46  M.Qurais Shihab, ibid, hal. 102
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haid, Katakanlah, “itu adalah sesuatu yang kotor”, Karena itu
Jjauhilah isteri pada waktu haid, dan jangan kami dekati mereka
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka
sesuai dengan (ketentuan) yang telah diperintahkan Allah kepadamu.
Sungguh Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang

yvang menyucikan diri.

Variasi gira at dalam ayat ini terdapat pada penggalan ayat
(G543 i o8 558 Y 5). Jumhur ulama, termasuk di dalamnya Imam
Nafi’, Abu ‘Amr, Ibnu Katsir dan Imam ‘Ashim dalam riwayat
Hafsh membaca lafadz ini dengan ( O s ), huruf tha" disukunkan
dan huruf ha " berharkat dhommah. Sementara sebagian lagi, sepertri
Imam Hamzah dan Kisa'i membacanya dengan (b}éjn.i.), dengan
membaca syiddah huruf tha dan ha’, serta memfathahkan keduanya.
At-Tabrani lebih mengunggulkan bacaan yang kedua, yaitu dengan
mentasydidkan huruf tha' dan ha (b}éjn.i.) yang bermakna “mandi
atau bersuci dengan air”¥. Sedangkan dalam mushaf Ubay bin
Abdillah ditulis dengan gir@ at G ki,

Untuk memberikan gambaran utuh mengenai analisis i'rab
dalam tiap kosa kata yang terdapat dalam ayat di atas, berikut peneliti
akan menyajikannya dengan menguraikan perpotongan ayat, sebagai
berikut:

a. (Ailgsaimdll 2) Kata <lijls; merupakan susunan dari
fi'il, fa'il dan maf ul bih. Kalimat ini di'athafkan pada ayat

sebelumnya. Huruf wau yang mengawali kata tersebut

47  Muhammad Ali As-Shabini, Tafsir Ayati al-ahkam min al-Quran, (Mesir: Makatabah
as-Syuruq ad-Dauliyah, 2007), Juz 1, hal. 210.

48  Abi Abdillah Muhammad bin Abdilah bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurthubi, 4/-
Jami' li Ahkami al-Qur an, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2006), Juz 3, hal. 486
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bukanlah wau isti'ndf (permulaan), melainkan menjadi
huruf ‘athaf. Sedangkan kata & il yang berarti “mereka
bertanya kepadamu (Muhammad)” merupakan fi ‘il Mudhori®
(kata kerja yang menunjukkan masa sedang terjadi atau akan
terjadi) dalam bentuk jama’. Fa il (subjek) dari kata ini berupa
dhomir (kata ganti) jamak yang merujuk kepada para sahabat
nabi. Sedangkan dhomir “<"” pada kata tersebut merupakan
dhamir muttasil dalam keadaan nashab yang menjadi maf il
bih (objek).oa<ll s Huruf o= pada kata ini merupakan
huruf jir, sedangkan kata o=l menjadi majriir (isim yang
dijerkan) dengan tanda jirnya berupa harkat kasrah. Susunan
Jar dan MajrQr ini ber-ta ‘allug (bergantung) pada kata <l sliw
. Berdasarkan riwayat At-Thabari dalam Tafsir As-T5a ‘alaby®
bahwa sahabat yang mengajukan pertanyaan kepada nabi
Muhammad saw bernama Tsabitbin Dahdah.

(3 s J) kata “qul” yang berarti “katakanlah (Muhammad
saw.)” merupakan fi'il amar (kata kerja perintah). Fa'il dari
fi'il amar ini tersimpan, berupa kata “anta”. s merupakan
dhomir mufrod yang berkedudukan sebagai mubtada’ (subjek),
sementara kata 3 “menjadi khobar dari kata s.

(Uamall & 20l 15 §28) Huruf Fo©  pada awal kata ini
merupakan fa " jawab dari ungkapan sebelumnya. Kata ! S
sendiri yang berarti “jauhilah” adalah fi'il amar (kata kerja
perintah) dengan shigotJamak MudzakkarMukhottob. Kata
«Luill yang terletak sesudahnya merupakan maf il bih (objek)
dari kata ' s\ yie). Harkat fathah diakhirnya menandakan bahwa

49
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Lihat Tafsir Al-Jawahir al-Ahisan fi Tafsiri al-Quran, karya Abu Zayd Abdurrahman
bin Muhammad bin Makhlif As-Tsa'alabiy (M-aktabah Syamilah, al-Ishdhar as-
Tsani), hal. 128
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kata ini dalam mahal nashab. sl 2 merupakan susunan
huruf jar dan isim yang dijerkan (majrir). Menurut Muhyiddin
Ad-Darwiys potongan ayat ini mengandung makna “jika kalian
ingin mengetahui hukum seorang wanita (isteri) yang sedang
menstruasi maka jauhilan mereka pada saat mereka masih
dalam masa haid>"”.

(u)e-ia-' > (55 Y 5) Potongan ayat yang berdasarkan qira’at
jumhur ulama ini bermakna ‘“jangan kalian dekati mereka
(isteri-isterimu) sampai mereka suci”. Analisi i'rab dapat
dijelaskan sebagai berikut: (» 58 Ysadalah fi'il nahi dalam
bentuk jama' (kata kerja larangan) dalam keadaan Jazm,
tanda jazmnya berupa menghilangkan huruf nin (hadzfu an-
Nin). Khitab dari kata ini berupa dhamir Jama' Mudzakkar
Mukhottob (kata ganti orang kedua jama’). Sedangkan kata (»
adalah dhomir Jama " Muannats yang berposisi sebagai maf il
bih (objek). Dhomir ini merujuk pada kata annisa " (perempuan/
isteri-isteri). EEIN (sampai mereka benar-benar suci).
Kata (A~ merupakan ‘amil nashab yang menashabkan fi'il
mudhori’ sesudahnya. Lafadz G merupakan fi ilmudhori’
(kata kerja sedang atau akan terjadi) yang mahal nashab, yang
dinasbkan oleh ‘@mil nashab berupa >, Huruf “nun” diakhir
kata tersebut merupakan nun taukid khofifah yang berfungsi
untuk menguatkan makna yang terkandung dalam fi'il yang
dimasukinya. Fi'il ini merupakan fi'il tsuldasti mujarrad (terdiri
dari tiga huruf tanpa adanya tambahan) yang mengikuti pola

(wazan) Jx%— (8 dengan membaca fathah pada “ain fi'il madhi-

50

Muhyiddin Ad-Darwiys, I rabu al-Qur’ani al-Karimi wa Baydanuhu, (Damaskus:
Darul Irsyad, 1992), Juz 2, hal. 221
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nya, dan membaca dhommah pada "ain fi'il mudhori'nya. Fi'il

yang mengikuti wazan ini mayoritas merupakan fi'il lazim

(kata kerja intransitif yang tidak memerlukan objek). Sehingga

potongan ayat tersebut mengandung arti “jangan dekati isteri-

isteri kalian (melakukan hubungan seksual) pada saat mereka
sedang haid, hingga mereka benar-benar bersih dari haidnya”.

Sementara qira’at yang membacanya dengan men-syiddahkan
huruf tha' dan ha’ (('Jjéjné) dan qira'at (O5%k%) secara morfologis
berasal dari wazan yang sama, yaitu mengikuti pola Ja&i — Ja&, Fi'il
ini merupakan fi'il yang sudah mendapat imbuhan huruf. Oleh sebab
itu disebut dengan istilah tsulasti mazid bi harfaini (fi"il yang terdiri
dari tiga huruf yang mendapat imbuhan dua huruf). Dikarnakan
jumlah hurufnya menjadi lima, maka dikenal juga dengan sebutan
khumasi. Fi'il yang mengikuti pola ini mayoritas mengandung makna
li at-Takalluf atau penekanan makna (Jwasyl Jadll Jeldl) 3llas)S!, Secara
harfiah, kata ini berarti mandi atau bersuci dengan air. Sehingga
potongan ayat ini mengandung pengertian “jangan dekati isteri-isteri
kalian (melakukan hubungan seksual) pada saat mereka sedang haid,
hingga mereka telah bersuci/mandi wajib”.

() a8 ol G (3a 098 538 () e ai 138) huruf“fz ”” yang mengawali kata
ini merupakan huruf " athaf (kata sambung), sedangkan kata 13l adalah
‘adat syarath yang memerlukan jawab. ok adalah fi'il madhi (kata
kerja lampau) mabni sukun dalam bentuk jama " muannats ghoibah.
Huruf “nun” diakhirnya merupakan nun jama * niswah. Fa'il dari kata
ini berupa dhamir muttashil yang merujuk pada kata nisa" (isteri-

isteri). (sl adalah fi'il amar dengan shighot jama' mudzakkar

51 Musthafa al-Ghalayayni, Jami' ad-Diirusi al-"Arabiyyah, (Kairo: Dar al-Hadits,
2005), hal. 32
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mukhottob yang mabni dengan menghilangkan huruf nun. Sementara
huruf fa' yang mengawalinya adalah fa' jawab dari kata 13 yang
terdapat sebelumnya. Kata (» diakhirnya merupakan isim dhomir
dalam bentuk jama' mu'annats yang berkedudukan sebaga objek
(maf"ul bih) yang mahal nashab.Marji® dhomir ini kembali pada
lafadz nisa " yang terdapat sebelumnya. 4 aS el ¢us (0 Huruf e pada
jumlah ini merupakan huruf jir (preposisi) yang berfungsi meng-jir-
kan kalimat sesudahnya. Kata <xa merupakan dharaf makan mabni
dhommah mahal jir. & S merupakan susunan fi'il dan maf ul
bih yang berupa dhomir muttashil (kata ganti yang bersambung),
sedangkan lafdz jalalah (&) menjadi fa'il (subjek). Susunan fi'il,
fa'il dan maful bih ini ber-mahal jir sebagai idhofah. Potongan
ayat ini berarti “Apabila mereka (isteri-isteri) telah suci, campurilah
mereka sesuai dengan (ketentuan) yang telah diperintahkan Allah
kepadamu”. Kandungan ayat ini menjadi landasan bolehnya
menggauli isteri setelah mereka suci, atau haidnya telah berhenti.
Kebolehan menggauli isteri ini sesuai dengan prosedur yang telah

ditetapkan oleh Allah dalam syari at Islam.

Crokiall sy g ol 8l sy ) ) (Sungguh Allah menyukai orang
vang taubat dan menyukai orang yang menyucikan diri ). Lafadz
“inna” merupakan ‘amil nawasikh yang berfungis me-nashab-kan
isimnya dan me-rofa -kan khobarnya. Lafadz 4 berposisi sebagai
isim “inna”, sementara kata <= merupakan fi'il mudhori® dan
fa‘ilnya mustatir (tersimpan) yang kembali ke lafadz 4. Susunan
fi'il dan fa'il ini berada dalam mahal rafa" sebagai khobar “inna”.
Kata ol 53 merupakan jama mudzakar salim dalam keadaan nashab
yang berkedudukan sebagai maf ul bih (objek). <5 huruf “wawu”

yang mengawalinya merupakan huruf ‘athaf (kata sambung), dan
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kata berikutnya adalah fi'il mudhori® yang di'athafkan kata <«
sebelumnya. Sedangkan ¢x¢bidl adalah bentuk jama' mudzakkar
salim yang nashab sebagai maf ul bih. Susunan kalimat ini merupakan

Jjumlah taliliyah (kalimat yang memuat alasan atau argumentasi)*.

2. QS. al-Maidah (5): 6
r_c;,;ﬁwu NAINPEHIR \u,m\@i?\;

/r_%w.szj }/o\j dﬁ\j‘J\ J\r_&i
[V/35U11 xSl )

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan
shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai siku,
dan sapulah kepalamu,dan basuhlah (bawah) kakimu sampai dengan
kedua mata kaki” (QS. al-Mdaidah/5: 6)

Wujith al-qira at pada ayat di atas terdapat pada potongan ayat
(ol ) R&125). Perbedaan gird at ini terkait langsung dengan
aspek nahwiyyah (sintaksis), yaitu pada bab athaf dan ma ‘thuf yang

berimplikasi pada penentuan mahal (keadaan) rafa’, nashab, dan jar.

Terdapat tiga versi gira'at menyangkut lafadz ini. Jumhur
ulama, termasuk di dalamnya Imam Nafi', Ibnu "Amir dan Kisai
membacanya dengan nashab (}'Sxf:jj). Dalam hal ini berarti kata
éﬂfaj di*athafkan pada lafadz sSsal s aSa s> 5. Sehingga dengan gird at
ini mengandung makna “basuhlahmukamu, kedua tanganmu sampai
siku, dan kakimu sampai dengan kedua mata kaki”. Sementara Ibnu

Katsir, Abu ‘Amr dan Hamzah membacanya dengan kasrah (5}5§$jj),

52 Muhyiddin Ad-Darwiys, I'rabu al-Qur ani al-Karimi wa Bayanuhu, (Damaskus:
Darul Irsyad, 1992), Juz 2, hal. 222
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yaitu dengan meng’atafkan lafadz ini kepada lafadz 38 s¢ . Dengan
dibaca kasrah, maka makna yang terkadung di dalamnya adalah
“dan sapulah kepalamu dan (bawah) kakimu sampai dengan kedua
mata kaki”. Versi qira'at yang ketiga adalah dengan memberi
harkat dhammah (éﬁéjij). Versi ini merupakan gira 'at nya Hasan,
A'masy dan Sulaiman®. Namun qira‘at yang ketiga ini termasuk
dalam bagian girda at syadzzat, yaitu qira’at yang periwayatannya
tidak dilakukan secara mutawatir serta menyalahi rasm al-mushaf,
termasuk sekalipun yang sanadnya sahih dan juga sesuai dengan
kaidah bahasa Arab®. Pembacaan dengan memberikan harkat
dahmmah ini berarti menjadikan lafadz (}’Sifajj)sebagai mubtada’
(subjek), sementara khabarnya dibuang, yang jika dikeluarkan maka

mengandung arti “dan kakimu wajib juga dibasuh”.

Untuk memberikan gambaran secara utuh terkait i'rab
ayat al-Qur’an QS.al-Maidah (5): 6 di atas, berikut peneliti akan
memaparkannya dengan lebih rinci:

a (15 Gl g L) Huruf “ya” merupakan adat nida" (panggilan),
sedangkan kata | menjadi munada (yang dipanggil) nakirah
magsidah yang mabni dhammah dalam mahal nashab. Huruf

& yang terdapat setelahnya berfungsi sebagai huruf tanbih

(pengingat) yang tidak memiliki mahal i'rab. Kata o

merupakan isim maushul yang jama’ berposisi sebagai badal

dari kata ! yang mahal nashab. Sedangkan sl adalah
fi""il madhi dalam bentuk jama', huruf “wawu” di akhirnya

merupakan bentuk dhamir jama® yang berkedudukan sebagai

53 Muhammad Ali As-Shabini, op.cit., hal. 384.
54 Al-Qurthubi, op.cit., Juz 7, hal. 342
55  Lihat Abd al-Shabur Syahin, Tariknh al-Qur an, (Mesir: Dar al-Qalam, tt.), hal. 206
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fa'ilnya Potongan ayat ini berarti “Hai orang-orang yang
beriman. Ayat al-Qur'an yang diawali dengan penggalan ayat
ini mencirikan sebagai ayat Madaniyah.

(all ) &8 1Y) kalam ini merupakan jumlah isti ‘nafiyah
(permulaan) yang mengawali tentang penjelasan hukum-
hukum wudhu® untuk melaksanakan kewajiban mendirikan
shalat. Kata 13} adalah huruf syarat, sis4 merupakan kalimat
fi’il madhi yang bersambung dengan dhomir muttashil & di
akhirnya. Dhomir ini dalam bentuk jama * muannats mukhottob
(kata ganti orang ke dua jama'), yang berkedudukan sebagai
fa‘ilnya. Kata ll adalah huruf jar (preposisi) yang berfungsi
meng-jar-kan kata berikutnya. Kata 33w<all menjadi majrir (isim
yang dijarkan) oleh huruf jar sebelumnya. Susunannjar-majrur
ini ber-ta"allug dengan lafadz £ . Potongan ayat ini berarti
“apabila kamu hendak mendirikan shalat.

(G oall ) 5l 5 288 o4 51512 8) huruf /o yang mengawali jumlah
ini merupakan fa' jawab dari jumlah syartiyyah sebelumnya.
| sbue) merupakan fi'il amar (kata kerja perintah) dalam bentuk
jama’ mudzakkar. Fa'il dari fi'il amar ini mustatir (tersimpan)
yang apabila dikeluarkan berupa dhomir jama' mudzakkar
mukhottobail. Jumlah skl sendiri menjadi jawab syarat.
Kata #5495 merupakan jama' taksir dari kata wajhun yang
dimudhofkan pada dhomir &. Kata ini dalam mahal nashab
sebagai maf ul bih (objek) dari fi'il sebelumnya. aSsx s huruf
wawu yang mengawalinya merupakan huruf ‘athaf (kata
sambung), sementara lafadz i sendiri merupakan kata yang
di‘athafkan pada kata ~S& s> 5. Oleh sebab itu maka kedudukan
i'rabnya mengikuti pada lafadz yang di‘athafi, yaitu nashab.
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Kata i sendiri secara morfologis meruapakan bentuk jama’
taksir dari kata % (tangan). Kata ini kemudian dimudhofkan
pada dhomir jama' & yang berarti “tangan-tangan kalian”..
merupakan huruf jar yang mengandung arti ghayah (puncak)
dan intiha " (akhir) secara mutlak®. Ada juga yang beranggapan
pada huruf jir ) pada ayat ini bermakna = (serta)’’, sehingga
potongan ayat ini dapat diartikan dengan “serta sikumu’.
&< menjadi majrur (isim yang dijarkan) oleh huruf jar
sebeleumnya. Tanda jar nya berupa harkat kasrah diakhir kata
ini, dikarnakan kata Qﬁbd\ merupakan bentuk jama’ dari kata
(%5 (siku), dan termasuk isim ghairu munshorif dalam bentuk
sighot muntaha al-jumii’ yang sudah didahului huruf J! ta'rif.
Penggalan ayat ini memiliki makna “maka basuhlah wajahmu
dan kedua tanganmu sampai siku”.

(585 5 | 2240 5) huruf wawu yang mengawalinya merupakan
huruf "athaf (kata sambung). | s>« sendiri merupakan fi'il amar
dalam bentuk jama'. Fa'ik dari kata ini tersimpan secara wajib
(mustatir wujiiban), yang jika dikeluarkan berupa dhomir jama’
S s5 au‘ huruf ba " yang terdapat di awal kata ini merupakan
huruf jir. Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama
terkait fungsi dari huruf jir ini. Sebagian ulama berpandangan
bahwa huruf jar ba" ini adalah zaidah (tambahan) yang tidak
memiliki kandungan makna husus. Dengan pemahaman ini
maka akan dihasilkan ketentuan hukum yang mewajibkan
mengusap seluruh kepala pada saat berwudhu. Sementara

sebagian lagi menganggapnya berfaedah tab'id (sebagian).

56
57

Muhyiddin Ad-Darwiys, op.cit., Juz 2, hal. 418
Al-"Ukbari, at-Tibyan fi 'I'rabi al-Qurani, (Maktabah as-Syamilah al-Isdhar as-
Tsani), Juz 2, hal. 421
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Sehingga berimplikasi pada pemahaman kewajiban mengusap
sebagian kepala saja, seperti yang diungkapkan oleh Badruddin
bin Malik yang menguatkan pendapat Madzhab Syafi'i.
Sedangkan Ibnu Hisyam dan Zamakhsyari menganggapnya
berfacdah ilshdg (bertemu)®, pandangan ini memberikan
ketentuan hukum tidak perlu mengusap seluruh atau sebagian
kepala pada saat berwudhu, namun cukup dengan mengusap
salah satu bagian saja yang betemu dengan kepala. Al-"Ukbari
lebih mengunggulkan pandangan yang menganggapnya
sebagai ba’ yang berfaedah ilshag, serta memberikan kritik
keras kepada golongan yang memberikan faedah tab ‘id dengan
menganggapnya sebagai orang-orang yang tidak memiliki
pengetahuan luas tentang bahasa Arab>’.

Perbedaan penentuan posisi huruf jar ba * pada ayat di atas turu
mewarnai metode istinbat hukum yang dilakukan oleh para ulama
figih, yang berimplikasi pada perbedaan madzhab atau pandangan
ulama dalam memberikan ketentuan hukum pada saat berwudhu.
Aneka perbedaan pandangan ulama berkaitan dengan masalah ini
akan peneliti paparkan dalam pembahasan berikutnya.

(&l I &858 515) huruf wawu di awal kata ini adalah huruf
‘athaf (kata sambung). Kata Ja) merupakan bentuk jama" taksir
dari kata J5 ) (kaki), sementara dhomir & diakhirnya berkedudukan
sebagai mudhof ilaih dalam mahal jar. Terdapat perbedaan pendapat
di kalangan ulama terkait dengan ma ‘thuf "alaih (kata yang diikuti)
oleh kata aSla,i. Perbedaan pandangan ulama ini menimbulkan

berbagai versi qira’at dalam al-Qur’an seperti yang telah dipaparkan

58  Muhyiddin Ad-Darwiys, op.cit, hal. 418-419
59  Lihat Al-'Ukbari, op.cit., hal. 422
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sebelumnya. Jika kata ini dibaca nashab (éﬂéjj) maka kata eSBJ\
diposisikan sebaga kata yang di‘athafkan pada lafadz aSsl s aSa sa s,
Pola ini berimplikasi pada ketentuan hukum wajibnya membasuh
muka, kedua tangan sampai siku, dan kedua (bawah) kaki sampai mata
kaki pada saat berwudhu. Sementara apabila dibaca kasrah (ééééjij),
maka keadaan i'rabnya mahal jar dengan memposisikannya sebagai
kata yang di‘athafkan pada lafadz &3¢ %. Pola ini menghasilkan
produk hukum yang berbeda dari sebelumnya, yaitu keharusan
mengusap kedua kaki sampai mata kaki pada saat berwudhu, bukan
dengan membasuhnya. Sedangkan dengan menjadikannya sebagai
mubtada’ dari khabar yang dibuang (éjiiéjij) maka huruf wawu
yang ada di awalnya dianggap sebagai huruf isti naf (permulaan)
dan ketentuan hukum yang dihasilkan sama dengan ketentuan
hukum yang pertama, yaitu keharusan membasuh kedua kaki saat
berwudhu, bukan mengusapnya. ! adalah huruf jar yang berfacdah
al-intiha® (batas akhir), sedangkan (x2S merupakan majrir (isim
yang dijarkan). Tanda dari i'rab jar pada kata ini berupa huruf ya",
dikarnakan kata ini merupakan isim fatsniyah (bermakna dua) dari

kata &8 (mata kaki).
B. Kandungan QS. Al-Baqarah (2): 222 & QS. Al-Maidah (5): 6
1. QS. al-Baqarah (2): 222
. ¢ },’.° 7 fz PP 3 3 ~ /1)20/,
sl ) Rels @) o o sl e SIS
TeByg (4T 2o Z- 35 5% \J- . AT
OeB5 BB Gk &> Gpatd Y5 el 3

s
S o~ z 5 a\;

s L ggn 23 b G, sb s % .
péjwbﬂ\uéﬁb\uiﬁb\éff\%owuby

(€55 13,21) G ol
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Artinya: “dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
haid, Katakanlah, “itu adalah sesuatu yang kotor”, Karena itu
Jjauhilah isteri pada waktu haid, dan jangan kami dekati mereka
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka
sesuai dengan (ketentuan) yang telah diperintahkan Allah kepadamu.
Sungguh Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang

vang menyucikan diri.

Secara umum ayat di atas berisi tentang larangan bagi pasangan
suami isteri untuk melakukan persetubuhan (hubungan suami isteri)
pada saat isteri sedang mengalami menstruasi. Suami baru boleh
menggauli isterinya kembali setelah mereka selesai menjalani masa
menstruasi dan telah bersuci. Kebolehan menggauli isteri itu harus
tetap mengikuti ketentuan yang telah disyari'atkan Allah swt. yaitu
melalui jalan senggama yang dihalalkan (farji), dan tetap tidak
diperkenankan menggauli isteri melalui jalan yang diharamkan,
seperti dubur®. Berdasarkan ayat ini maka para ulama sepakat tentang

keharaman melakukan hubungan seksual pada saat isteri sedang haid.

Menurut banyak riwayat diceritakan bahwa ayat ini turun
berkenaan dengan kebiasaan Yahudi, Majusi dan kaum Jahiliyah
yang begitu ekstrim dalam memperlakukan wanita yang sedang
menstruasi. Mereka menjauhi bahkan mengasingkan wanita
tersebut dari kediamannya, tidak diperkenankan duduk bersama
dalam satu tempat, tidak boleh makan dan tidur bersama dalam satu
rumah. Mereka berasumsi bahwa haid merupakan penyakit dan hal
menjijikkan dan sesuatu yang kotor, sehingga wanita yang sedang

haid tidak layak untuk berkumpul dengan orang lain. Sementara

60 Muhammad Ali as-Shabiini, op.cit., hal. 209
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kebiasaan kaum Nasrani tetap menggauli isteri mereka yang sedang
datang bulan. Seadangkan®. Menurut Qatadah ayat ini diturunkan
berkenaan dengan pertanyaan yang diajukan oleh Tsabitbin Dahdah
terkait status isteri yang sedang mengalami menstruasi. Pertanyaan
ini disampaikan kepada nabi disebabkan adanya kebiasaan penduduk
Madinah dan sekitarnya yang masih mengikuti tradisi orang-orang
jahiliyah dan kalangan Yahudi dalam memperlakukan wanita
yang sedang haid. Pada zaman itu, lazimnya wanita yang sedang
menstruasi dianggap kotor sehingga perlu dijauhi dan dikucilkan dari
pergaulan. Mereka akan diasingkan sementara dari keramaian, tidak
diperkenankan kumpul bersama dan makan bersama orang, atau

anggota keluarganya yang suci (tidak sedang haid)®.

Terdapatkisah yang menarik pada awal mula ayatini diturunkan.
Sebagian kaum muslimin kala itu masih banyak yang salah paham
dengan memahami dzahir ayat. Mereka masih memperlakukan
wanita yang sedang haid dengan mengasingkan mereka keluar rumah.
Sehingga tatkala musim dingin datang, maka datanglah orang-orang
Arab pedalaman menghadap nabi dan bertanya: “ ya Rasul, musim
dingin sangat kuat, sementara pakaian kami begitu sedikit. Jika kami
mengalah dan memberikan semua kepada wanita haid yang kami
asingkan, maka binasalah anggota keluarga yang lain, sementara
apabila mereka tidak kami berikan pakaian, maka mereka (wanita
haid yang diasingkan) akan binasa”. Mendengar pengaduan itu, maka

nabi Muhammad saw bersabda:

61 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, (Maktabah as-Syamilah al-Ishdhar as-
Tsani), Juz 3, hal. 296

62  Abu Zayd bin Abdurrahman bin Muhammad bin Makhluf as-Tsa'alabi, al-Jawahir
al-Hissan fi Tafsir al-Qur'an, (Maktabah as-Syamilah al-Ishdhar as-Tsani), Juz 1,
hal. 128
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Sesungguhnya saya memerintahkan kalian untuk menjauhi mereka
(tidak menggauli mereka) saja pada saat mereka haid, dan saya tidak
pernah memerintahkan kalian untuk mengasingkannya dari rumah
kalian, seperti yang dilakukan oleh orang-orang “ajam (Yahudi dan
Majusi)%

Hadis ini menjadi bukti kuat akan kemoderatan ajaran Islam,
serta begitu mulianya ajaran Islam dalam menjunjung tinggi nilai-
nilai kemanusiaan. Pada saat tradisi Yahudi dan Majusi yang
sangat ekstrim dalam memperlakukan wanita haid, serta kebiasaan
orang Nasrani yang tetap menggauli isterinya yang sedang haid,
maka datanglah ajaran Islam dengan membawa batasan yang jelas
dan moderat dan dianggap menengahi keduanya. dengan tetap
memperlakukan mereka dengan baik, serta menghormati hak-hak
mereka untuk tetap hidup dan tinggal bersama. Akan tetapi di sisi
lain, Islam juga melarang umatnya untuk menggauli isteri yang

sedang haid, dikarnakan haid merupakan sesuatu yang kotor (/).

2. QS. al-Maidah (5): 6

rb,am\,wu AN PSRRI

~
o 2 £

505 abmsty il sl ) el
(W] a3 )

63  Muhammad al-Razi,op.cit, hal. 296
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan
shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai siku,
dan sapulah kepalamu,dan basuhlah (bawah) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki” (OS. al-Maidah/5: 6)

Ayat ini berisi tentang perintah Allah swt. kepada umat Islam
pada saat ingin mendirikan shalat untuk berwudhu terlebih dahulu,
apabila mereka dalam keadaan hadats. Tata cara berwudhu adalah
dengan cara membasuh muka, kedua tangan sampai siku, mengusap
kepala, dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki dengan
menggunakan air yang bersih. Lanjutan ayat ini juga menegaskan
bahwa kewajiban melakukan mandi wajib jika memiliki hadats
besar, dan apabila dalam kondisi sakit atau dalam perjalanan, serta
sulit menemukan air, maka dianjurkan untuk melakukan tayammum
dengan menggunakan debu yang suci, dengan cara mengusap muka

dan kedua tangan sampai kedua siku.

Kandungan yang terdapat dalam ayat ini adalah ketentuan
syari‘at Islam yang berhubungan dengan masalah agama,
dan ditempatkan setelah penjelasan mengenai persoalan yang
berhubungan dengan masalah keduniaan (pada ayat sebelumnya).
Al-Aldsi mengungkapkan® mengutarakan bahwa secara makna
dzohir, seakan ayat ini mewajibkan untuk berwudhu terlebih dahulu
bagia setiap orang yang hendak mendirikan shalat, baik ia dalam
keadaan hadats atau tidak, disebabkan tidak ditemukannya fakhsis
(pengkhususan) dan batasan yang jelas dalam ayat ini, seperti

pendapatnya Imam Daud al-Dzahiri. Akan tetapi Ijma’ ulama

64 Syihabuddin Mahmid Ibn Abdillah al-Allsi, Rihu al-Ma ani fi Tafsir al-Qur ani
al-"Adzim wa as-Sab I al-Matsani, (Maktabah as-Syamilah al-Ishdhar as-Tsani), Juz
3, hal. 388
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menyepakati bahwa wudhu sebelum shalat hanya diwajibkan bagi
mereka yang sedang hadats. Sementara bagi yang masih dalam
keadaan suci dari hadats, maka masih diperkenankan untuk langsung
mendirikan shalat. Dalam hadis yang ditakhrij oleh Imam Muslim dan
lainnya diriwayatkan bahwa nabi Muhammad saw. pernah melakukan
shalat lima waktu dengan satu wudhu pada peristiwa Fathu Makkah
(penaklukan kota Makkah). Kemudian Umar berkata: Wahai nabi,
engkau melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan
sebelumnya. Maka nabi menjawab: “aku melakukannya dengan
sengaja, wahai Umar”, Jawaban ini merupakan ketentuan penjelas
tentang bolehnya melakukan mendirikan shalat dengan satu wudhu.
Sehingga dari hadis tersebut para ulama membatasi keumuman ayat
di atas dengan membatasinya pada orang-orang yang sedang dalam

keadaan hadats kecil.

Pada ayat ini kata “mendirikan shalat” (33ball J aid)
menggunakan redaksi fi'il madhi (kata kerja lampau), sehingga
secara harfiah berarti “telah mendirikan shalat”. Akan tetapi menurut
ar-Razi® makna yang terkandung di dalamnya adalah “bagi siapa saja
yang bermaksud untuk mendirikan shalat” bukan “telah mendirikan
shalat”. Penggunaan fi'il madhi di sini lebih bersifat majaz, dalam

arti mengucapkan sebab dengan memaksudkan akibatnya.

Salah satu tujuan dari wudhu adalah menjaga kebersihan.
Sehingga ayat ini menjadi penegas adanya perhatian besar dalam

ajaran Islam tentang kebersihan. Dalam hadis nabi dijelaskan:

(Agama dibangun atas dasar kebersihan) 2\.9&2.,3\ J@ u'.’."d\ LS"

65 Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, op.cit., Juz 5, hal. 477
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Kebersihan fisik (4issy) dan non fisik perlu diperhatikan oleh
umat Islam, terlebih pada saat mereka akan mendirikan shalat, sebagai
media untuk “bertemu dan berkokomunikasi dengan Tuhannya”.
Wudhu menjadi ekspresi kebersihan jasmani sekaligus rohani.

Sehingga nabi Muhammad saw menegaskan dalam sabdanya:

~ s
Sl o5 so09l YUl e Oolmg & gl
Umatku putih berseri-seri pada hari kiamat disebabkan bekas

wudhunya®®

C. Pengaruh Kaedah Bahasa Arab terhadap Istinbath Hukum
Islam pada QS. Al-Baqarah (2): 222 dan QS. Al-Maidah (5): 6
Adanya pengaruh kaedah bahasa Arab terhadap istinbath
hukum Islam pada QS. Al-Baqgarah (2): 222 dan QS. Al-Maidah (5):

6 dapat peneliti kemumakan sebagai berikut:

1. QS. Al-Baqarah (2): 222
A \jﬁc\; Lgﬁ}éjé ,w J e &)l
58 B8 O3 5 BhE Y el

S o~ /5}

j"é’_} C)’..U\;éj\ k:é:fﬁd\ :)lfi:m rf Tgﬁo- YR u,mj;

(565 :5,ad) o AR

Artinya: “dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
haid, Katakanlah, “itu adalah sesuatu yang kotor”, Karena itu
Jjauhilah isteri pada waktu haid, dan jangan kami dekati mereka

sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, campurilah mereka

66  Ibid, 478
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sesuai dengan (ketentuan) yang telah diperintahkan Allah kepadamu.

Sungguh Allah menyukai orang yang taubat dan menyukai orang

yvang menyucikan diri.

Secara umum ayat di atas berisi larangan bagi seorang suami

untuk melakukan hubungan seksual dengan isterinya pada saat

isterinya sedang menstruasi.

Seperti yang telah dipaparkan dalam pembahasan sebelumnya,

ayat ini memiliki berbagai perbedaan gira 'at yang berkaitan dengan

tata bahasa Arab, khususnya pada aspek ilmu sharraf. Aspek

perbedaan qira‘at terdapat pada kata ek sebagai berikut:

a.

Dalam Qir'at sab’at Imam Nafi', Abu "Amr, Ibnu Katsir dan
Imam "Ashim dalam riwayat Hafsh membaca lafadz ini dengan
( BEAN ), huruf tha’ disukunkan dan huruf hia" berharkat
dhommah®. Dalam hal ini berarti lafadz o¢k: terasuk fi'il
tsulasi mujarrad (kata kerja yang terdiri dari tiga huruf tanpa
mendapat imbuhan) yang berasal dari fi'il madhi > dengan
mengikuti wazan Jx& — (=8 (fathah pada “ain fi'il madhi-nya,
dan membaca dhommah pada “ain fi'il mudhori'nya). Fi'il
yang mengikuti wazan ini mayoritas merupakan fi'il lazim
(kata kerja intransitif yang tidak memerlukan objek).

Hamzah, al-Kisa®, dan Imam "Ashim dalam riwayat Abi Bakr
dan Mufaddhal membacanya dengan mentasydidkan huruf tha"
dan memfathahkan huruf/a’ (u)s-im ). Sedangkan dalam mushaf
Ubay bin Abdillah membacanya dengan qira'at “4 %55, Dua

bacaan ini merupakan satu wazan dan memiliki makna yang

67

68

58 |

Abi Abdillah Muhammad bin Abdilah bin Ahmad bin Abi Bakar al-Qurthubi, 4/-
Jami® li Ahkami al-Qur an, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2006), Juz 3, hal. 486
ibid, hal. 486
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sama, yaitu mandi atau bersuci. Kata &k berasal dari kata
Okl yang ikut wazan (x5 — (&8 | Kata ini mengalami proses
i 'lal dengan beberapa langkah, yaitu mensukunkan huruf 7a°,
kemudian menggantinya dengan huruf tha’ dan selanjutnya
di-idzghamkan pada huruf tha’ yang terdapat setelahnya,
sehingga menjadi kata u;«-Lu Dikarnakan jumlah hurufnya
setelah mendapat imbuhan menjadi lima, maka dikenal fi'il
yang mengikuti wazan ini dikenal dengan sebutan fi ‘ilkhumadsi.
Dari aspek makna, fi'il yang mengikuti pola ini mayoritas
mengandung makna at-Takalluf atau penekanan makna.
Beberapa perbedaan girda'at di atas semuanya berkaitan
langsung dengan kaedah bahasa Arab khususnya pada aspek Sharraf
(morfologis). Perbedaan-perbedaan tersebut berimplikasi terhadap

istinbath hukum Islam.

Berdasarkan qira“at (u)e-lm ) sebagian ulama menafsirkan ayat (
Ok s o4 s 8 Y 5) dengan arti “janganlah kamu bersetubuh dengan
mereka, sampai mereka suci atau berhenti darah haidnya berhenti

keluar.

Sedangkan berdasarkan qira‘at yang kedua (u)«-h ) dan (
O.%k ) maka para ulama menafsirkan “janganlah kalian bersenggama

dengan isteri kalian sampai mereka bersuci (ekd).

Namun demikian para ulama berbeda pendapat tentang
pengertianbersuci (ekS). Sebagian menyatakan bahwa yang dimaksud
adalah «WlL Juie¥) (mandi dengan air), sebagian lagi beranggapan
bahwa yang dimaksud bersuci adalah berwudhu seperti wudhu untuk
mendirikan shalat, dan sebagian lagi berpandangan bahwa bersuci

(uskd) dalam ayat itu berarti membersihkan farji (tempat keluarnya
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darah haid), sehingga seorang suami diperbolehkan menggauli
isterinya yang darah haidnya sudah berhenti (ingitho”) dan ia telah

membersihkan farjinya, walaupun belum mandi wajib®.

Sehubungan dengan ayat ini, imam Malik, Imam Syafi'i, al-
Awza'i dan al-Tsauri serta jumhur ulama berpandangan bahwa
batasan bolehnya menggauli isteri yang sedang haid adalah setelah
darah haidnya berhenti keluar, kemudian ia mandi wajib seperti
halnya mandi untuk junub, dan tidak cukup baginya jika hanya diganti
dengan tayammum dan semisalnya. Sehingga haram hukumnya bagi
seorang suami untuk menggauli isterinya yang sedang menstruasi
sampai darah haidnya berhenti keluar, dan ia selesai melakukan
mandi wajib. Pendapat ini juga diamini oleh at-Thabari, Muhammad

bin Maslamah dan penduduk Madinah.
Yahya bin Bakir dan Muhammad bi Ka'ab al-Qurodhiy

mengemukakan bahwa halal bagi seorang suami menggauli isterinya
yang telah suci dari haid (darah haidnya berhenti keluar) dan ia telah
tayammum, jika tidak ditemukan air. Sedangkan Mujahid, Ikrimah
dan Thawus berpandangan sedikit berbeda. Menurut mereka boleh
bagi seorang suami menggauli isteri yang darah haidnya telah

berhenti keluar, dan ia telah selesai berwudhu.

Dalam hal ini, Imam Syafi'i menguatkan pendapatnya dengan

mengemukakan beberapa hujjah sebagai berikut:

a. Qirda at Mutawatirat dalam al-Qur’an dapat dijadikan hujjah
secara ijma’. Oleh sebab itu, apabila ditemukan dua versi
qira‘at yang sama-sama mutawadatirat seperti pada ayat ini

(O (e dan (5%kE) dan masing-masing kandungannya

69  Al-Qur thubi, ibid, hal. 486
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dapat digabungkan maka wajib hukumnya menggabungkannya
(al-jam v wa at-taufiq). Kata (UJG-JQJ g;‘;) memiliki arti sampai
mereka suci atau berhenti darah haidnya. Sedangkan kata (
Ooeki Sa dan Goikl s ) mengandung arti “sampai mereka
(isteri-isteri) bersuci dengan air (mandi). Menurut Imam
Syafi'i ketentuan hukum dari masing-masing girad at tersebut
dapat digabung menjadi “sampai darah haid mereka berhenti
dan mereka telah bersuci dengan air (mandi wajib).

b. Firman Allah ( o 5ld () ek 138) dalam rangkaian ayat tersebut
yang berarti “apabila mereka telah bersuci (mandi wajib)
maka campurilah mereka” menunjukkan bahwa seorang suami
diperbolehkan menggauli isterinya yang telah selesai menjalani
masa menstruasi dengan adanya dua syarat, yaitu apabila darah
haidnya telah berhenti keluar dan ia selesai bersuci atau mandi
wajib’’. Hal ini sama seperti kandungan hukum yang terdapat
pada QS. Al-Baqarah (2): 230:

(Tve:s ,a1)

Apabila suami telah menceraikan isterinya (untuk ketiga kali) maka
ia tidak boleh menikahinya kembali sampai ia (isterinya) telah

menikah dengan laki-laki lain.

Pada ayat ini hukum bolehnya menikahi kembali isteri yang
telah ditalak tiga kali apabila memenuhi dua syarat, yaitu telah
berlangsungnya akad nikah yang sah, dan terjadinya proses jima’

(hubungan suami isteri)’".

70  Muhammad ar-Razi, op.cit., Juz 6, hal 72
71  Al-Qurthubi, op.cit, hal. 488
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Berkenaan dengan masalah ini, al-Qasimi juga memberikan
ulasan sebagai berikut: Qira‘at Ohikdan &kl yang mengikuti
wazan Ja& menunjukkan dengan jelas bahwa batas keharaman
seorang suami menggauli isterinya yang sedang haid adalah sampai
ia (isterinya) selesai melakukan mandi wajib karna haid. Sementara
qira atd Yk yang merupakan bentuk filil lazim (intransitif) dan
mengikuti wazan J:& meskipun menunjukkan makna bahwa batas
keharaman menggauli isteri adalah sampai berhentinya darah haid,
akan tetapi jika dilihat secara utuh dengan mengaitkan dengan
rangkaian ayat selanjutnya, yaitu (55 138 (apabila mereka telah
bersuci dengan cara mandi) maka jadilah kedua ketentuan hukum
tersebut (berhentinya darah haid dan bersuci dengan cara mandi)
menjadi batas keharaman menggauli isteri yang sedang haid dalam

ayat tersebut’?,

Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang dimaksud
pada ayat OOk A Gh 38 Vs pada ayat di atas (QS.al-Baqarah/2:
222) mengandung makna larangan menggauli isteri yang sedang
menstruasi sehingga mereka (isteri-isteri kalian) suci, dalam arti
darah haid mereka telah berhenti’®. Dengan lebih rinci al-Qurthubi’™
menambahkan bahwa Imam Abu Hanifah dan Abu Yusuf memberikan
hukum secara tafshil, yaitu apabila darah haidnya berhenti setelah
melebihi 10 hari, maka suami boleh menggauli isterinya setelah darah
haidnya berhenti keluar, sekalipun ia belum mandi wajib. Sementara
apabila darah haid berhenti sebelum melewati masa sepuluh hari dari

awal keluarnya darah, maka suami boleh menggauli isterinya setelah

72 Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Mahdasin at-Ta 'wil, (Mesir: Babil Halabi, 1957),
Juz 1, hal 562

73 Muhammad al-Razi, op.cit., Juz 6, hal. 73.

74 Al-Qurthubi, op.cit., Juz 3, hal. 487
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ia (isteri) selesai melakukan mandi wajib atau telah masuk waktu

shalat.

Berdasarkan pada uraian di atas, maka nampak dengan jelas
bahwa kaedah bahasa Arab, dalam hal ini adalah bidang morfologis
(sharraf), yang berkaitan dengan gira at ayat al-Qur'an dapat
berimplikasi pada cara penetapan (istinbath) hukum Islam, serta
prodak hukum yang dihasilkannya. Perbedaan-perbedaan hukum
tersebut dapat dilihat dari berbagai pandangan imam madzhab,
seperti Imam Syafi'i dan Imam Hanafi yang telah dipaparkan di atas,
serta beberapa ulama figih lainnya. Hal ini kembali memperkuat
pentingnya mempelajari kaedah bahasa Arab, guna memperoleh

pemahaman yang utuh terhadap kandungan al-Qur an.

Pemahaman tentang seluk beluk bahasa serta perangkat lainnya,
seperti ilmu ushul, dan qawaid tafsir, dalam memahami al-Qur an
mutlak diperlukan guna menghindari adanya kesalahpahaman yang
berkaitan dengan penafsiran, penarikan makna dari ayat-ayat al-
Qur'an. Quraish Shihab mengutarakan bahwa di antara penyebab
utama kesalahpahaman dalam pemaknaan ayat-ayat al-Qur'an adalah
kedangkalan pengetahuan tentang al-Qur'an, serta kaidah-kaidah
penafsiran, kesalahan akibat tidak memahami seluk beluk bahasa
Arab dengan baik, serta tidak mampu memahami konteks ayat dan
syarat-syarat yang harus dipenuhi guna menarik pemahaman dan

kesan dari al-Qur'an”.

2. QS. al-Maidah (5): 6

2n 2, LG LA J 5, 5l

75 M.Qurais Shihab, Islam yang Disalahpahami,Menepis Prasangka, Mengikir
Kekeliruan, (Ciputat: Lentera Hati, 2018), hal. 199-202.
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505ty 12l 03 J) gl
(:s8UY) dw&j\ di

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mendirikan
shalat, maka basuhlah mukamu dan kedua tanganmu sampai siku,
dan sapulah kepalamu,dan basuhlah (bawah) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki” (QS. al-Maidah/5: 6)

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang berhadats
apabila hendak mendirikan shalat, maka diwajibkan kepadanya untuk
berwudhu terlebih dahulu. Adapun tata cara berwudhu yaitu dimulai
dengan cara membasuh muka, kemudian membasuh kedua tangan
sampai kedua siku, mengusap kepala, dan membasuh kedua (bawah)

kaki sampai mata kaki.

Pada paparan sebelumnya telah diuraikan bahwa dalam ayat
ini terdapat perbedaan pandangan ulama terkait analisis i’ rab pada
ayat di atas, yang menyebabkan terjadinya perbedaan metode istinbat
hukum serta ketentuan hukum yang dihasilkan. Perbedaan pandangan
para ulama tersebut memperkuat bukti adanya pengaruh gramatika

Bahasa Arab dalam istinbat hukum Islam.

Untuk lebih memperjelas adanya pengaruh tersebut, berikut
peneliti akan menguraikan aspek perbedaan cara pandangpara ulama

terkait ayat di atas serta ketentuan hukum yang dihasilkan.

Perbedaan yang pertama adalah terkait dengan faedah huruf jar
ba yang terdapat pada kata (aS~33.). Sebagian ulama berpandangan
bahwa hurufjar ba " ini adalah zaidah (tambahan) yang tidak memiliki

kandungan makna husus, sementara sebagian lagi menganggapnya
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berfaedah fab’id (sebagian), dan pandangan lainnya berpendapat

bahwa ba tersebut berfaedah ilshaq (bertemu). Perbedaan pandangan

ini menghasilkan ketentuan hukum yang berbeda tentang tata cara

wudhu, dan turut mewarnai aneka perbedaan dalam madzhab fiqih.

Secaraumum, para ulama figih sepakat bahwa hukum mengusap

kepala pada saat berwudhu adalah wajib dan termasuk dalam salah

satu fardhu wudhu. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang

ukuran dan batasan (migdar) dalam membasuhnya. Perbedaan

tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Ulama Malikiyah dan Hanabilah berpendapat bahwa wajib

76

mengusap seluruh kepala pada saat berwudhu. Pandangan ini
berlandaskan pada argumentasi gramatikal yang menganggap
bahwa huruf ba’ pada lafadz (2Sws3.2)pada QS.5: 6 di atas
merupakan zaidah (tambahan) dan berfaedah taukid (penguat),
sehingga mengandung makna kewajiban membasuh seluruh
kepala. Menurut kelompok ini, QS. Al-Maidah (5): 6 ini juga
identik dengan ayat berikutnya tentang tayammum, (}ssuld
410 2S00 5 254 52 o0). Pada ayat ini kata objek kata | ssw! (usaplah)
juga diiringi dengan huruf ba’, yaitu »S4 s> 52 . Kandungan ayat
ini secara jelas memiliki pengertian kewajiban mengusap
seluruh muka (bukan sebagian muka) pada saat tayammum.
Oleh sebab itu, pada ayat wudhu, juga mengandung pengertian
mengusap seluruh kepala, bukan sebagian kepala’.

Ulama Hanafiyah berpandangan bahwa yang wajib diusap
pada saat berwudhu hanya seperempat dari kepala saja, bukan
keseluruhan. Pandangan didasari oleh pemahaman bahwa

huruf ba’ pada ayat di atas berfaedah tabidh (sebagian),

Muhammad Ali As-Shabini, op.cit., Juz 1, hal 387-388
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yang berarti perintah untuk mengusap sebagian kepala saja,

bukan keseluruhan. Munculnya ketentuan ukuran mengusap

seperempat kepala, dihasilkan dari pemahaman terhadap hadis
yang diriwayatkan oleh al-Mughirah bin Syu'bah bahwa nabi

Muhammad saw. pada suatu hari sedang dalam perjalanan,

kemudian beliau hadas dan berwudhu' dengan mengusap

sampai ubun-ubun”’.

c. Kalangan Syafi'iyyah berpandangan tidak harus mengusap
seluruh kepala pada saat wudhu, akan tetapi cukup mengusap
sebagian saja, bahkan cukup dengan membasuh satu rambut
saja.”® Pendapat ini juga didasari oleh pemahaman bahwa
huruf ba " pada ayat di atas berfaedah tab ‘idh (sebagian), bukan
zdidah, yang berarti perintah untuk mengusap sebagian kepala
saja, bukan keseluruhan. Sehingga mengusap keseluruhan
kepala bukanlah wajib, melainkan sekedar kesunnahan.

Ulama syafi'iyah juga menjawab argumentasi yang dibangun
oleh kalangan Malikiyah dan Hanabilah dengan menyatakan bahwa
QS. Al-Maidah (5): 7 tentang mengusap seluruh muka pada saat
tayammum tidak dapat digeneralkan dengan kasus wudhu. Sebab
mengusap muka pada saat tayammum hakekatnya merupakan
pengganti dari membasuh muka pada saat wudhu, sehingga
ketentuannya harus mengikuti asalnya pada saat berwudhu, yaitu
keseluruhan wajah, bukan sebagiannya. Jadi, pemahaman ayat
tersebut tidak dapat berdiri sendiri. Lain halnya dengan kasus
mengusap kepala pada saat berwudhu, ia adalah asal, bukan pengganti

dari ibadah lainnya. Sehingga dua ayat ini tidak dapat disamakan™.

77  Muhammad Ali As-Shabiini, ibid, hal. 388
78  Muhammad Ali As-Shabiini, ibid, hal. 388
79  Al-Qurthubi, op.cit., Juz 7, hal. 337
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Dari berbagai pandangan di atas dapat disederhanakan bahwa
para ulama figih sepakat dalam hal keharusan membasuh kepala pada
saat berwudhu. Membasuh sebagian kepala sudah dapat dianggap
cukup, dan membasuh keseluruhan menjadi sunnah. Pendapat
Syafi'iyyah dan Hanafiyyah lebih jelas (adzhar), sebab pada dasarnya
huruf jar ba " dalam bahasa Arab berfaedah tab id, sedangkan yang
berfaedah zaidah dianggap menyelisihi hukum asal. Oleh karnanya,
apabila masih memungkinkan penggunaan hukum asal, maka hal itu
lebih diutamakan dari pada hukum yang menyelisihinya. Sementara
pandangan ulama Malikiyah dan Hanabilah merupakan pandangan

yang menunjukkan kehati-hatian dalam beristinbath.

Berdasarkan beberapa pandangan ulama di atas dapat
disimpulkan bahwa hal sederhana terkait gramatika Bahasa Arab,
semisal faedah huruf jar (preposisi) ba’ saja dapat menyebabkan
perbedaan ulama dalam melakukan penetapan hukum Islam, dan

berimplikasi pada perbedaan ketentuan hukum yang dihasilkan.

Ikhtilaf yang kedua yang terjadi di antara para ulama terkait
aspek gramatikal bahasa (nahwiyyah/sintaksis) pada ayat di atas
adalah pada lafadz eﬁ>)\ Para ulama berbeda pendapat tentang;
apakah dalam berwudhu kedua kaki wajib dibasuh (J~¢) atau cukup
diusap dengan air (z=se) ?.

Perbedaan ini dikarnakan adanya perselisthan mereka dalam
menetukan tempat “athaf (ma’thuf “alaih) dari kata 555:)\ . Aneka
perbedaan ini juga masuk dalam kategori qira’at yang mutawatirat
dan syadzzat. Terdapat tiga versi gira ‘at menyangkut lafadz ini. Imam
Nafi', Ibnu 'Amir dan Kisai membacanya dengan nashab (5}53)%5/33),

yaitu dengan meng athafkannya pada lafadz sSaf s 588 s> 5. Sementara
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Ibnu Katsir, Abu *Amr dan Hamzah dan Imam "Ashim dalam riwayat
Syu'bah membacanya dengan kasrah (ééééji}), yaitu mengatafkan
lafadz ini kepada lafadz &3t 5:.%. Satu versi lagi dengan dengan
memberi harkat dhammah (é)Sij). Versi ini merupakan girad at
nya Hasan, A'masy dan Sulaiman, dan termasuk kategori gira at
syadzzat®'.

Versi yang pertama yang membacanya dengan nashab (5}53)::513),
dalam hal ini ma'thuf kepada lafadz 54 s> s memberikan ketentuan
hukum bahwa kedua kaki wajib dibasuh atau dicuci (J~£¢) pada
saat berwudhu. Begitu juga cara baca yang ketiga (ﬁ&jj) yang
menjadikan lafadz ini sebagai mubtada’ dari khabar yang dibuang.
Cara baca ini juga menghasilkan ketentuan hukum yang mewajibkan
membasuh atau mencuci kedua kaki pada saat berwudhu. Sementara
versi yang kedua (éﬂ’;jj) yang menjadikannya ma ‘thuf kepada
lafadz A5t % Secara dzahirnya mengandung makna bahwa kedua
kaki hanya cukup diusap (z=) dengan air pada saat berwudhu, tanpa
harus dibasuh (J=<).

Para ulama membedakan antara membasuh (J~¢) dengan
mengusap (z=). Membasuh dapat diartikan sebagai mengalirkan air
pada anggota tubuh yang yang harus dibasuh pada saat berwudhu,
sedangkan mengusap (z=) berati cukup membasahinya, tanpa harus
mengalirkan air kepadanya®.

Jumhur ulama cendrung memilih qira’at pertama, yang
membacanya dengan nashab (é’iifajj) dengan menjadikannya

ma'thuf kepada lafadz ~Sass5 . Dengan demikian pendapat yang

80  Ibn Mujuahid, Kitab as-Sab at fi al-Qiraat, (Mesir: Dar al-Ma'arif, tt), hal. 242

81  Al-Qurthubi, op.cit., Juz 7, hal. 342

82 Sulaiman bin Muhammad al-Bujairimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘“ala al-Khotib,
(Maktabah as-Syamilah al-Isdhar as-Tsani), Juz 2, hal. 2
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diamini oleh jumhur ulama adalah pendapat yang mewajibkan
membasuh kedua kaki pada saat berwudhu, dan tidak cukup dengan
hanya mengusapnya atau sekedar membasahinya saja dengan air®.

Mereka memberikan argumentasi sebagai berikut:

a. Berbagai riwayat tentang hadis menjelaskan bahwa nabi
Muhammad saw. mengancam orang-orang yang mengabaikan
untuk mencuci tumit pada saat berwudhu, antara lain hadis

berikut:

Lo 4l J35 G GIE L J6 22 udl K2 32

/

G520) 2 oaal KRR ug;@gjs;ggwju&xm

}

3G db’“ Je misds Logts (’,\MS"’\

2t £
-

BYE 31 i85a LB G UL@U 55 w0 L
(&9)5%4\ o55)

“Dari Abdullah bin Umar berkata: Dalam suatu perjalanan
bersama kami, Rasulullah saw. tiba belakangan. Kami menunggu
beliau sampai kami mengakhirkan shalat "Ashar. Setelah beliau tiba,
kami kemudian berwudhu dan kami (hanya) mengusap kedua kaki
kami dengan air. Abdullah bin Umar berkata: kemudian rasulullah
saw. menyeru dengan suaranya yang begitu tinggi: ‘“api neraka
balasannya bagi orang yang mengabaikan mencuci tumit (dalam
berwudhu)”. Hal ini dilakukan dua atau sampai tiga kali”. (HR.
Bukhari) .

83  Al-Qurthubi, op.cit, Juz 7, hal. 342.
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Sehubungan dengan hadis di atas, Ibnu Katsir
memberikan komentar, seandainya pada saat berwudhu
kedua kaki hanya wajib diusap, tentu nabi Muhammad saw.
tidak akan mengancam orang-orang yang tidak mencuci/
membasuh kaki tatkala berwudhu. Hal ini lanjutnya, karena
kata mengusap (zl') konotasinya hanya sebatas mengusap
atau membasahinya dengan air, tanpa mengalirkannya, sama
halnya dengan mengusap al-khuff (sepatu boot pada musim

dingin), tidak meliputi seputar kaki®*.

. Dalam ayat tersebut Allah swt membatasi kaki sampai kedua
mata kaki (02=S)), sebagaimana membatasi membasuh tangan
dengan kedua siku (88 <ll). Hal ini menurut jumhur ulama
menunjukkan bahwa pada saat berwudhu kedua kaki wajib
dibasuh (J~¢) sebagaimana diwajibkannya membasuh kedua
tangan.

Selain argumen di atas, Jumhur ulama juga berupaya

memberikan ta'wil terhadap qira'at yang membacanya dengan kasrah

(}’Sééjj). Menurut mereka, sebenarnya qira'at yang membacanya

dengan kasrah (é§§$jij) memang ‘athaf kepada lafadzsS« 352 akan

tetapi hanya ‘athaf dalam aspek lafadz bukan dari segi makna.

Sehingga secara makna ia tetap diikutkan pada kata wajah dan tangan.

Atau bisa juga disebutkan kedudukannya tetap ma'thuf kepada lafadz

eiaﬁei} #Sa sa 5 secara lafadz dan makna, akan tetapi kata ini dibaca

majrur(}ﬂéj‘j) tidak dibaca nashab sebagaimana ma'thuf ‘alaih-nya,

disebabkan karena ia berdekatan (s_siasll 5i ) sall) dengan kalimat

sebelumnya yang majrur yaitu kata aSw 5. Hal seperti ini menurut

Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, Mahasin al-Ta 'wil, (Mesir: al-Babi al-Halabi,
1957), Juz 6, hal.1890
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mereka lazim dilakukan oleh orang-orang Arab. Sebagaimana halnya

dengan ayat lain pada al-Qur’an surat ar-Rahman (55): 35 berikut:

mewujg\:w‘g

Kata = pada ayat di atas dapat dibaca kasrah (o+a5) sebagai
majrur, karna berdekatan (mujawarah) dengan kata ,byang ber-syakl

kasrah®,

Namun demikian, argumentasi gramatikal jumhur ulama
sebagaimana disebutkan di atas, dibantah oleh beberapa ulama
lainnya. Ar-Razi*® misalnya mengemukakan bantahannya sebagai

berikut:

a. Menyamakan kedudukan suatu lafadz dalam segi i'rabnya,
dengan lafadz sebelumnya dikarnakan keduanya berdekatan
( J's>ll atau 5, ss<ll) hanya diperbolehkan apabila aman dari
terjadinya keserupaan atau kerancuan (u+Ldll). Seperti contoh:
<A Cun jaa 13 (Ini lubang sarang biawak yang rusak). Lafadz
< pada kalimat di atas statusnya adalah marfu " sebagai sifat/
na'at dari kata J»> yang rafa’. Akan tetapi ia diperbolehkan
dibaca dengan syak/ kasrah (-_3) dikarnakan tidak akan
terjadi kerancuan makna, dengan mengiranya sebagai sifat
dari kata &, Sedangkan dalam ayat al-Qur'an yang menjadi

topik pembahasan di atas, yaitu lafadz Sl iskemanan dari

85 Musthafa Sa'id al-Khann, 4srar al-lkhtilaf fi al-Qawa’id al-Ushiliyyat fi lkhtilaf
al-Fuqaha', (Beirtu: Muassasat al-Risalat, 1981), hal. 39-40.

86 Muhammad al-Razi, Mafatih al-Ghayb, (Maktabah as-Syamilah al-Ishdhar as-
Tsani), Juz 11, hal. 164-165
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kerancuan tersebut tidak ditemukan. Artinya memajrurkannya

dikarnakan berdekatan dapat menyebabkan terjadinya iltibdas.

b. Diperbolehkannya menyamakan kedudukan lafadz dengan
lafadz ssebelumnya dengan alasan sebab keduanya berdekatan
( Js>l atau 5, slsall) biasanya hanya dilakukan dalam kalam
sya'ir, dan itupun dilakukan jika terdapat unsur dhartiratsyi'ir
atau keterpaksaan. Sementara al-Quran sebagai kalam Allah
terbebas dari hal semacam itu.

c. Kebolehan menyamakan bacaan antara dua lafadz dengan
alasan berdekatan dan aman dari iltibas hanya berlaku apabila
hubungan dari kedua lafadz tersebut tidak dihubungkan dengan
huruf “athaf.

Sementara itu, sebagian ulama, antara lain ulama dari kalangan
Syi‘ah Imamiyyah, cendrung memilih qira‘at yang kedua, dengan
membaca (}Qf&jj), yaitu meng atafkan lafadz ini kepada lafadz
K.’ Dengan cara bacaan ini, mereka berpandangan bahwa
ketentuan dalam berwudhu hanya diwajibkan untuk mengusap (z==)
kedua kaki atau membasahinya dengan air, tanpa perlu membasuhnya
atau mengalirinya dengan air (J=¢). Kalangan ini juga mena'wilkan
bahwa qira'at yang membacanya nashab (é‘ﬂéj‘}) pada hakekatnya
adalah ma thuf kepada Lso»alls Jl Jss. Selain itu, huruf ba’
dalam lafadz sebelumnya aSws5 dianggap sebagai huruf zaidah
(tambahan), sementara lafadz (éﬂéjij) ma’thuf kepada (9350 J~e
yang manshiib¥’. Pandangan lain dikemukakan oleh ulama ahli
Zhahir. Mereka berpandangan bahwa dalam berwudhu diwajibkan
menggabungkan (a/-jam 'u) antara mengusap dan membasuh kedua

kaki, dengan alasan karna mengamalkan atau melaksanakan masing-

87  Musthafa Sa'id al-Khann, ibid, hal. 40
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masing ketentuan hukum yang terdapat dalam dua versi qira'at, yaitu
versi yang manshub (éﬂéjij) dan yang majrur(é}ﬁéj})gs.

Sedangkan Ibnu Jarir at-Thabari berpendapat bahwa orang
yang berwudhu boleh memilih antara membasuh / mencuci kedua

kaki dan mengusapnya/membahasinya dengan air®.

Dari uraian panjang di atas maka semakin nampak bahwa
gramatika Bahasa Arab (nahwiyyah dan sharfiyyah), dapat
menimbulkan perbedaan istinbath hukum Islam, baik dalam hal
metode istinbat yang dilakukan, maupun dalam ketentuan hukum
yang dihasilkan.

Qira’at yang membacanya dengan manshub(é)SBjj) yang
diikuti oleh jumhur ulama menghasilkan ketentuan hukum yang
mewajibkan untuk membasuh kedua kaki pada saat berwudhu.
Sementara cara baca yang me—majrurkannya(é}séfa;ij) yang diamini
oleh kalangan ulama lainnya menghasilkan produk hukum bahwa
dalam berwudhu hanya wajib mengusap kedua kaki, tanpa perlu

membasuhnya.

Selain itu, ulama lainnya sama-sama mengakui eksistensi dari
masing-masing qira'at dan ketentuan hukum yang dihasilkannya,
sehingga dari mereka ada yang berpendapat untuk memperbolehkan
mengiuti salah satu dari kedua pandangan di atas, dan adapula yang

mewajibkan untuk menggabungkan kedua ketentuan hukum di atas.

88  Muhammad Jamaluddin al-Qasimi, op.cit., hal.1896
89  Musthafa Sa'id al-Khann, op.cit., hal. 41
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BAB V
AYAT-AYAT AL-QUR'AN
YANG DIANGGAP MENYALAHI
TATA BAHASA ARAB

Untuk memperoleh data terkait keberadaan teks-teks kitab
suci Al-Qur'an yang dianggap menyalahi kaedah bahasa Arab
oleh beberapa kalangan non-muslim, peneliti mengambil dari tiga
sumber tertulis, baik yang telah dibukukan maupun yang diterbitkan
dalam bentuk artikel. Pertama, buku karya Abdullah Abdul Fadhi
(nama samaran), yang berjudul Is The Qur'an Infallible? Yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab dengan judul; Hal al-Quranu

makshum 7.

Kedua, artikel dengan judul Linguistic Errors in the Holy
Koran yang juga telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab dengan
judul; al-Akhtha” al-lughowiyyah fi al-Qur an al-Karim. Artikel ini
ditulis oleh Sami A.Aldeeb Abu Sahlieh, doktor dalam bidang hukum
di Universitas Fribourg Swiss, kelahiran Palestina yang menetap di
Swiss yang beragama Kristen. Tulisan ini diterbitkan oleh Markaz
al-Qanun al-"Arabiy wa al-Islamiy dan dimuat juga di https.://sami-
aldeeb.com/livres/Coran-fautes.pdf.
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Ketiga, artikel dengan judul “al-akhta’ al-lughawiyyah fi al-
Qur an’ . Tulisanini diunggah oleh akun Tunisiens Irréligieux di akun
facebooknya dan hingga saat ini tercatat telah dibagikan ratusan kali

oleh akun-akun lainnya.

1. Is The Qur an Infallible? Karya Abdullah Abdul Fadhi
Abdullah Abdul Fadhi melakukan kritikan terhadap kitab suci
Al-Qur’an al-Karim dalam beberapa aspek. Kritikan-kritika tersebut
termuat dalam bukunya yang berjudul; Hal al-Qur anmakshumun ?.
Buku ini telah diterjemah ke dalam beberapa bahasa di dunia. Buku
yang penulis gunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini

adalah versi dalam bahasa Arab.

Sistematika penyajian kritik yang diberikan al-Fadhi terhadap
al-Qur an dinarasikan dalam bentuk pertanyaan (as ‘ilah). Pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan al-Fadhi dalam bukunya ini sejatinya
lebih bersifat sebagai bentuk kritikan terhadap keotentikan Al-Qur an
sebagai sebuah kitab suci yang dikalim oleh umat Islam sebagai kitab

suci yang sakral dan tapa kecacatan sedikitpun.

Secara garis besar, sajian dalam buku tersebut terbagi menjadi
sepuluh (10) bagian, yaitu; Bagian pertama: pertanyaan seputar
informasi geografis dalam Al-Qur’an (as ilah jughrafiyyah), Bagian
kedua, pertanyaan seputar aspek kesejarahan dalam Al-Qur'an
(as’ilah tarikhiyyah). Bagian ketiga pertanyaan seputar akhlak dan
etika (as‘ilah akhlagiyyah). Bagian keempat; pertanyaan seputar
aspek teologis (as'ilah lahutiyyah). Bagian kelima; pertanyaan
dalam aspek kebahasaan atau lebih tepatnya terkait gramatikal
kebahasaan (as‘ilah [ughawiyyah). Bagian keenam; pertanyaan

pada aspek legislasi hukum Islam (as‘ilah tasyri‘iyyah). Bagian
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ketujuh; pertanya seputar aspek sosial kemasyarakatan (as ‘ilah
ijtimaiyyah). Bagian kedelapan; pertanyaan terkait informasi ilmiah
dalam Al-Quran (as ‘ilah “ilmiyyah). Bagian kesembilan; pertanyaan
seputar nilai seni dan estetika dalam Al-Qur'an (as ‘ilah fanniyyah),
danBagian kesepuluh; pertanyaan yang menyoal seputar khususiyyat

nabi Muhammad saw.

Dari sepuluh ruang kritikan Al-Fadhi di atas, dalam penelitian
ini peneliti hanya memfokuskan objek kakjian pada satu bidang
kajian saja, yaitu pada aspek linguistik atau kebahasaan Al-Qur'an
(as‘ilah lughawiyyah)”. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yang
telah dirumuskan sebelumnya. Selain itu, tujuh aspek lainnya yang
menjadi objek kritikan al-Fadhi berkaitan dengan disiplin ilmu yang
berbeda. Oleh sebab itu, kritikan-kritikan itu dapat dijawab dengan
menggunakan disiplin keilmuan dalam rumpun ulumul Quran,
seperti ilmu asbabun nuzul, munasabat, ilmu kalam, sejarah al-

Qur’an, ilmu rasm, figh al-Quran dan lain sebagainya.

2. Linguistic Errors in the Holy Koran Karya Sami A.Aldeeb
Abu Sahlieh

Sami A.Aldeeb Abu Sahlieh sebagai Arab kelahiran Palestina

dan meraih gelar doktor di bidang hukum juga berupaya memaparkan

banyaknya kesalahan linguistik (/inguistic errors) dalam kitab suci

Al-Qur’an. Sitematika pembahasan dalam artikel ini disajikan dalam

dua bagian utama (juz ‘aini). Bagian pertama berisi pemaparan tentang

ragam kesalahan linguistik yang diklaim banyak terdapat dalam kitab

Al-Qur’an. Sedangkan bagian kedua menyoroti teks-teks Al-Qur’an

90 Pertanyaan Al-Fadhi atau lebih tepatnya tuduhan adanya kesalahan gramatikal
dalam Al-Qur'an terdapat pada 25 ayat Al-Qur'an. Kritikan-kiritikan itu terdapat
pada halaman 67-71. Lihat, Abdullah Abdul Fadi, Hal al-Qur‘anMakshumun ?.
(http://www.alkalema.net/koran/index.html), him. 67-71
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yang berisi kronologis kesejarahan (at-tasalsul at-tarikhiy) diserta

adanya kesalahan linguistik di dalamnya.

Dalam artikel ini, bentuk-bentuk kesalahan linguistik yang
diklaim banyak terdapat dalam kitab Al-Qur'an secara garis besar
terbagi menjadi sebelas (11) jenis kesalahan, yaitu; penggunaan kata-
kata atau idiom yang ambigu (mubhamat), kesalahan pengejaan
dan teori rahasia ketuhanan (akhtha' imla‘iyyah), perbedaan
gira'at dan kesalahan penyalinan (akhtha an-Nusakh), penggunaan
kata yang bukan pada makna aslinya dan adanya teori penyertaan
(nadzriyatu at-tadhmin), urutan yang rancuh dengan unsur seruan
dan teori tagdim dan ta khir , kesalahan sintaksis (nahwiyyah) dan
teori pemalingan, teks-teks Al-Qur'an yang kontradiktif (tandqudh),
adanya pengulangan, dispersi dan ungkapan atau istilah yang tidak
memiliki faedah, terputusnya hubungan kandungan antar awal ayat
dan akhir ayat, pemenggalan ayat-ayat Al-Qur'an yang tidak tepat

dan tidak sesuai dengan tanda baca modern.

Dari beberapa jenis kesalahan yang disajikan dalam artikel
ini, peneliti memfokuskan untuk menjawab tudahan adanya
kesalahan pada aspek sintaksis (nahwiyyah). Pemilihan fokus kajian
ini disesuaikan dengan tujuan penelitian yang telah dirancang

sebelumnya serta disiplin keilmuan yang ditekuni peneliti.

3. Al-Akhta’ al-lughawiyyah fi al-Qur an
Tulisanini diunggah oleh akun Tunisiens Irréligieux. Dalam
penelusuran peneliti, tidak ditemukan identitas penulis asli dari
artikel ini (anonim). Dari beberapa tulisan dan tanggapan atas artikel
ini, hampir semuanya tidak menyebutkan identitas penulis. Tulisan

ini pertama kali diposting di akun facebook, dan telah dishare
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ratusan kali oleh aukun lainnya. Tulisan ini juga banyak dikutip
dan diunggah ulang oleh beberapa akun lainnya di beberapa situs
yang berbeda, seperti website, dan blogspot, yang masing-masing
tanpa mencantumkan identitas penulis. Isi artikel ini memfokuskan
kajiannya pada kesalahan-kesalahan linguistik, khususnya pada aspek
sintaksis dan morfologi pada ayat-ayat Al-Qur an. Oleh karenanya,
peneliti akan menjadikan seluruh kritikan kebahasaan dalam artikel
ini sebagai bagian dari objek kajian dalam penelitian ini.

Pada pengantar artikel ini, penulis secara eksplisit bermaksud
ingin mematahkan keyakinan umat Islam yang selama ini meyakini
bahwa dalam ayat-ayat Al-Qur'an secara redaksional mengandung
i jaz balaghi, memiliki nilai estetika yang tinggi serta luput dari
kesalahan. Dalam mengkonstruksi pemikirannya, penulis berpatokan
pada tiga asumsi. Pertama; tidak ditemukan standar ilmiah yang
bersifat kuantitatif dan dapat didiskusikan (available to discuss)
untuk mengukur ketinggian nilai sebuah produk sastra. Kedua, setiap
orang atau kelompok memiliki style dan gaya bahasa yang berbeda,
sehingga mengkomparasikan antara satu gaya bahasa dengan gaya
bahasa lainnya merupakan hal yang sangat sulit atau bahkan mustahil
dilakukan. Ketiga, setiap orang memiliki rasa kebahasaan (adzwdq)
yang berbeda, sehingga rasa kebahasaan orang tertentu tidak dapat

dipaksanakan pada orang lain.

Dengan mengacu pada tiga sumber di atas, maka peneliti
menemukan puluhan ayat-ayat Al-Qur’an yang diklaim mengandung
unsur kesalahan linguistik, khususnya dalam aspek sintaksis
(nahwiyyah) dan morfologis (sharfiyyah). Agar dalam pembahasan

ini lebih sistematis, maka peneliti akan memamaprkan satu-persatu
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ayat-ayat yang dianggap menyalahi kaedah bahasa Arab, disertai
dengan bentuk kesalahan yang dituduhkan.

A. QS. Al-M#'idah (5): 69
LS,@.J\) § Lal\j \ja\.m u_uj\j °”\ u-"d\ g\
e G SRS Jagg sl ol ol :;a\

203 o7 o3
Oy 5= K‘"b
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, shabiin dan orang-orang Nasrani, barangsiapa beriman
kepada Allah, kepada hari kemudian, dan berbuat kebajikan, maka
tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati.

Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini masuk dalam
kategori sintaksis (nahwiyyah). Letak kesalahan yang dimaksudkan
terletak pada kata {'JJ:‘\;'GA‘yangditulis dalam bentuk mahal rafa’,
dengan tanda rafa nya berupa huruf wawu (s)s). Kata ini dalam
gramatika Bahasa Arab merupakan ma thuf (diikutkan) terhadap
kata (»dl yang ber-mahal nashab. Oleh sebab itu, seharusnya kata
uy-'\-ml‘ juga harus bermahal nashab. Kata [Iu:‘lg\-fd‘yang merupakan
bentuk jamak mudzakkar salim ketika ber-mahal nashab maka tanda
nashabnya menggunakan huruf ya " (). Sehingga redaksi yang benar

seharusnya adalah:

~\ - DY - TN Sy~ ,d _ 5.7 ‘ﬁ q
sHkadly elally 153 Gl 1yal Gl O
Redaksi yang hampir sama dengan ayat ini dapat ditemui pada

dua ayat yang berbeda, yaitu pada QS. al-Bagarah (2): 62, dan QS.al-
Haj (22): 17.
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o -z o } -
o o p) , o1 o217 -

< o)‘ o~ o S _ o ~ 2 o < _ o

J j-’ r..b XI 9 ﬁ:.\& (] ? 9> Y 9 r.@.: >)
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, orang-orang Nasrani dan orang-orang sabi’in, siapa saja
(di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, dan
melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhannya, tidak
ada rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati (QS.al-

Bagarah: 62)

P
w

Lg,»;zmj Golally B3y Bl el &)
Ll 253 05 ol 2 O\\jfﬂ\u"d\) 3»3”\;

Artinya: Sesungguhnya orang-orang beriman, orang Yahudi, orang
Sabiin, orang Nasrani, orang Majusi dan orang musyrik, Allah pasti
memberi keputusan di antara mereka pada hari Kiamat. Sungguh,

Allah menjadi saksi atas segala sesuatu. (OS. al-Hajj: 17)

Pada dua ayat tersebut di atas, penulisan kata bJ:"gl-:d\sudah
dianggap tepat, sebab ditulis dalam bentuk nashab dengan tanda
i'rabnya berupa huruf ya " (&sital) s)bukan ditulis dalam bentuk rafa
seperti pada QS. Al-Ma'idah (5): 69.

B. QS. al-Baqarah (2): 17

5 G Eslei WS 156 53 "°'°\Lgm&“§;,g);;
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&B}MYL}‘.AL@ }'};ﬁ)y‘&\@;

Artinya: Perumpamaan mereka seperti orang-orangyang menyalakan

api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya
(vang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan,

tidak dapat melihat. (QS. al-Bagarah: 17).

Jenis kesalahan yang diklaim terdapat pada ayat ini adalah
kesalahan sintaksis. Bentuk kesalahan yang terdapat pada ayat di atas
adalah penggunaan dhamir (kata ganti) dalam bentuk jama" (plural)
yang seharusnya berbentuk mufrad (tunggal) Kesalahan penggunaan
mustatir pada kata kerja os»=n ¥. Bentuk dhamir yang terdapat
pada dua kata tersebut berbentuk jama® dan dianggap kurang tepat.
Sebab, rangkaian kata-kata sebelumnya pada ayat ini menceritakan
atau mencontohkan satu orang (dalam bentuk mufrad). Sehingga
penggunaan dhamir yang tepat pada kata-kata berikutnya juga
harus mufrad. Sehingga redaksi yang dianggap lebih tepat pada ayat
tersebut adalah:

Sl 3 4S5 500 Al cd Wy Lo eliol LS

j‘a".‘.’. Y
C. QS.al-A'raf (7): 56
Z V5 o7 So s 0 - 1 o ~ 0
w \.9 U_CJ\)L@%M\.\’UQDJY\@U Yj
fwdo . \&;wﬁﬂ\w//jg\
Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah
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(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada

orang yang berbuat kebaikan.

Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini adalah kesalahan
pengejaan (imldiyyah) atau kesalahan penulisan. Bentuk kesalahannya
terdapat pada penulisan kata <wa_jyang ditulis menggunakan hurufa"
(<) biasa yang bukan pada tempatnya. Menurut mereka, seharusnya
kata tersebut ditulis dengan menggunakan huruf ta’ marbiithah (3).
Oleh sebab itu, penulisan ayat yang benar menurut mereka adalah &)
Al il )

Kata <8 yang terdapat pada ayat ini juga dianggap menyalahi
kaedah bahasa Arab, dikarnakan kata tersebut berbentuk mudzakkar
yang menjadi khabar dari kalimat isim yang muannats. Kata yang

tepat seharusnya adalah 4y ® bentuk muannats dari kata < 8 .
D. QS. al-Hajj (22): 19

\o} //o

Artinya: Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang

bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka.

Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini adalah kesalahan
sintaksis dan morfologis. Bentuk kesalahannya adalah kembalinya
dhamir dalam bentuk jama’ kepada kata yang mutsannd (ganda).
kerjalampau (fi'i1l madhi) yang dituliskan dalam bentuk jama’ (plural)
dan pada katasez) , yaitu penggunaan dhamir jama . Penyebutan fi il
madhi dan dhamir pada ayat tersebut seyogyanya sama-sama dalam

bentuk mutsannd (ganda) dikarnakan fa il (subjek atau pelaku) dan
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dhamir tersebut kembali pada bentuk mutsannd (sesuai dengan
rangkaian kata sebelumnya). Oleh sebab itu, menurut mereka, redaksi

yang tepat pada ayat tersebut seharusnya adalah:

Lg) @ Laid| pliad plis

E. QS. Yusuf (12): 15
O/ob&m;\wgwg\\)z.?b‘b JU.S
Q}J’MY@) \.Ubr.bf\.’r.@iu:dﬂ/

Artinya: Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan
ke dasar sumur, Kami wahyukan kepadanya, “Engkau kelak pasti
akan menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka

2

tidak menyadari.

Jenis kesalahan ini juga masuk pada aspek sintaksis. Bentuk
kesalahan yang dituduhkan berupa tidak adanya jawab syarath pada
jumlah (frase) yang menghendaki adanya jawab. Ayat tersebut diawali
oleh kata &l yang dalam gramatika Bahasa Arab merupakan bagian
dari adat syarath (perangkat menjadikan frase syarthiyyah). Dalam
kaedah bahasa Arab, setiap jumlah syarthiyyah harus mencantumkan
jumlah yang menjadi jawab nya, sementara, menurut mereka, dalam
ayat ini tidak ditemukan jumlah yang menjadi jawab syarath. Oleh
sebab itu, menurut mereka, redaksi yang benar berdasarkan kaedah

bahasa Arab seharusnya adalah:

°’°\(,:;\ M’°.Zf>
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Dengan menghilangkan huruf wawu (5)s) yang mengawali kata
WA sidan menjadikannya sebagai kata yang berfungsi menjadi jawab
syarath.

F. QS. at-Taubah (9): 69

o S~ o .5 02 ¢ s
Artinya: ... dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil)

sebagaimana mereka mempercakapkannya.

Jenis kesalahan yang disematkan pada potongan ayat ini
juga pada aspek sintaksis, yaitu tentang kesalahan penggunaan
isim maushulsy) yang dituliskan dalam bentuk mufiad (tunggal),
sementara shilah maushul (jumlah penghubung) dan & 'id (dhomir
yang kembali) berupa jamak. Menurut mereka, seyogyanya
penggunaan isim maushul juga harus disesuaikan dengan bentuk
shilah dan & id nya. Oleh sebab itu, redaksi yang tepat sesuai kaedah
bahasa Arab yang benar adalah:

PRAEERE SERET
G. QS. al-Munéfiqiin (63): 10

S0 PSS QR 5 s 2 G 5
K \jgwuw,e&\g\ ’°“’"’\'§j5
Artinya: Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan

kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara

kamu; lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau
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berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat

bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.”

Jenis kesalahan yang disangkakan pada ayat ini ialah kesalahan
sintaksis. Bentuk kesalahannya berupa kalimat fi il yang dituliskan
dalam bentuk jazam, sementara fi'il tersebut diathatkan pada kata
yang mahal nashab. Letak kesalahan terlatak pada kata (&5 Kata ini
merupakan fi'il Mudhari® yang ber-mahaljazm. Kata ini, menurut
mereka di'athafkan pada kata (33slyang ber-mahal nashab. Maka,
sesuai dengan kaedah bahasa Arab yang benar, kata (X13juga harus
dalam bentuk nashab. Sehingga redaksi yang lebih tepat pada ayat di
atas adalah:cssliall (e § STy Grials

H. QS. an-Nisa" (4): 162
4 oﬂ °) % o} ° )
M\M\j uﬁdf\\ﬂjv@ld'uﬁ
{ oS ° . ° 54

o, °J -
Artinya: Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara
mereka, dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada
(Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang
melaksanakan salat dan menunaikan zakat dan beriman kepada

Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan Kami berikan pahala

vang besar.

8 6 | Gramatika Al-Qur'An: Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah Bahasa Arab dan
Pengaruh Gramatika Terhadap Istinbat Hukum Islam



Kesalahan yang disangkakan terhadap ayat ini juga pada jenis
sintaksis. Bentuk kesalahannya berupa menashabkan kata (isim) yang
di-"athafkan pada kata yang bermahal rafa . Letak kesalahan terletak
pada kata (e84 syang tertulis dalam bentuk nashab. Dalam struktur
gramatika Bahasa Arab, tarkib kata ini sebagai ma thuf (kata yang
di’athafkan) kepada kata sebelumnya (b&iﬁ‘;ﬂ) yang dalam keadaan
rafa’. Oleh sebab itu, seyogyanya kata (pedaligjuga ditulis dalam
bentuk rafa’, berupa (sl (tanda rafa’ nya memakai huruf wawu).

Oleh sebab itu, menurut mereka, redaksi yang tepat pada ayat

di atas, berdasarkan kaedah bahasa Arab yang berlaku, adalah:

91 5,55015 LA §30alls GUS G Jf\uj
- AL 5,315

I. QS.Had (11): 10
AAR SR A PSR ,\o:\;;;””‘“\ugj
’ﬂ)a\i}&;’c

Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah ditimpa
bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata, “Telah hilang
bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia (merasa) sangat gembira

dan bangga.

Letak kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini terletak pada
kata ¢35 . Dalam struktur gramatika Bahasa Arab, kedudukan
¢) = pada potongan ayat di atas merupakan mudhof ilaih yang ber-
mahal jar. Sedangkan tanda asal dari i'rab jar adalah harkat kasrah

pada huruf akhirnya. Oleh sebab itu, menerutu mereka Al-Qur'an
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melakukan kesalahan, ketika mengharkati akhir kata tersebut dengan
harkat fathah. Maka cara baca yang benar seharusnya adalah: ¢) s 22

. Jenis kesalahan ini dikategorikan sebagai jenis kesalahan sintaksis.

J. QS. al-Baqarah (2): 80
£55055 GGV Y @ G235 301565

Artinya: Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami,

E\

kecuali beberapa hari saja.”

Jenis kesalahan yang dipersangkakan terdapat pada ayat ini
adalah kesalahan sintaksis, yaitu berupa kesalahan penggunaan jama"
taksir katsrah (major plural) pada tempat yang seharusnya diisi
dengan bentuk jamak taksir gillah (minor plural). Letak kesalahan
yang disangkakan terdapat pada potongan ayat ini terletak pada
penggunaan kata ~ 52334 yang menjadi sifat dari kata ). Menurut
mereka, susunan ini menyalahi kaedah bahasa Arab, disebabkan
tidak adanya kesesuaian antara sifat dan maushuf (kata yang disifati)
dalam hal kesesuaian antara bentuk jama' yang digunakan. Tawaran

redaksi yang lebih tepat menurut mereka adalah :
z s
lagame LT YL LI s )10
K. QS. al-Bagarah (2): 183

~
o GZO} -] oj\ - P > //
r_%d.«drb.).d Oy gﬁcd/ S...

Yo 8 04&

k.:).)j.\’.é

9
TN

Artinya: ... sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa, (Yaitu) beberapa hari tertentu.
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Kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini merupakan
kebalikan dari kesalahan sebelumnya. Pada ayat ini, dianggap terjadi
penggunaan kata sifat yang tidak tepat, dikarnakan menggunakan
bentuk jamak gqillah (minor plural) untuk menyifati kata dalam
bentuk jamakkatsrah (major plural). Kata S 33 pada ayat di atas
merupakan bentuk jamak gillah yang berfungsi sebagai sifat/na at
dari kata WU yang merupakan bentuk jamak katsrah. Oleh sebab
itu, menurut mereka, redaksi yang tepat pada ayat ini adalah Lui »
835220 Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini masuk dalam

kategori kesalahan sintaksis.
L. QS. al-Baqarah (2): 124
~0 ‘L o ~ 4 - T 3 “
Sl sage JG Y JUs
Artinya: Dia (Ibrahim) berkata, “Dan (juga) dari anak cucuku?”

Allah berfirman, “(Benar, tetapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-

orang zalim.

Bentuk kesalahan yang dipersangkakan dalam penggalan
ayat ini adalah adanya fa'il (subjek) dalam bentuk nashab. Letak
kesalahan terletak pada kata uulU\ Dalam frase tersebut, kata celUal)
dianggap sebagai fa ‘il dari kalimat fi'il J& yang terletak sebelumnya.
Dalam kaedah bahasa Arab, setiak fa'il pasti ber-mahal rafa’. Tanda
i'rab rafa’nya disesuaikan dengan bentuk katanya. Kata (elUall
merupakan bentuk Jamak Mudzakkar Salim, yang jika berada dalam
mahalrafa’ maka tanda rafa’'nya dengan menggunakan huruf wawu
(1)), sedangkan saat nashab menggunakan tanda huruf ya'. Oleh
karenanya, redaksi yang benar seyogyanya adalah: se J& ¥ J&

M Jenis kesalahan ini dikategorikan sebagai kesalahan sintaksis.
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M. QS. al-A'raf (7): 160
z Zlro a8 2 L7 82)eNES .

Artinya: “Dan Kami membagi mereka menjadi dua belas suku yang

masing-masing berjumlah besar”.

Jenis kesalahan yang dialamatkan pada ayat ini adalah
kesalahan sintaksis. Kesalahan itu terletak pada penggunaan isim
‘adad (kata hitungan) yaitu kalimat 333e ‘_.;-m\ yang berbentuk
muannats, sementara ma ‘dild-nya atau benda yang dihitung (Uslsf)
berupa isim jamak (plural). Jika mengacu pada kaedah bahasa Arab

yang benar, menurut mereka, redaksi yang tepat adalah : ‘;i\ siinkad g
Tl i e |

N. QS. as-Shffit (37): 130-131

~ 0 ° S ot - 1 ~ ? ~ 0 - ¢ T/ (“ -
il 552 GAS B G J) e
Artinya: “Selamat sejahtera bagi Ilyas, Demikianlah Kami memberi

balasan kepada orang-orang yang berbuat baik”.

Letak kesalahan gramatikal yang dituduhkan pada ayat ini
terdapat pada kata &G J! yang disebutkan dalam bentuk jamak.
Sementara kata tersebut merupakan bentuk isim ‘alam (nama) yang
tidak boleh dijamakkan. Kesalahn jenis ini masuk dalam kategori
kesalahan morfologis. Redaksi yang tepat pada penggalan ayat ini,
menurut mereka, adalah : ;A—ﬂ Jr- (..L.

0. QS. al-Baqarah (2): 177

AL G ey 1AL 1) faaday 8353015
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u»u\ SRSRALl

Artinya: “..., orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan
orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa

peperangan’”.

Jenis kesalahan yang dianggap terdapat pada ayat ini merupakan
kesalahan sintaksis, yaitu berupa kesalahan dalam me-nashab-
kan kalimat isim yang di‘athafkan pada isim marfi". Kata G:owalls
merupakan kalimat isim dalam bentuk nashab, yang dianggap
di‘athafkan pada kata ¢sis<lls yang bermahal rafa’. Dalam kaedah
bahasa Arab, ‘athaf harus mengikuti i'rab ma thufnya. Oleh sebab

itu, menurut mereka, redaksi yang tepat pada ayat di atas adalah:
L) G Gyl 134ek 1) (wv\@» ;isu

P. QS. Ali Imran (3): 59

ﬁ’ P /, w
3 07”7 % o 8 “
O jig = N Jb
Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan (penciptaan) Isa bagi
Allah, seperti (penciptaan) Adam. Dia menciptakannya dari tanah,
kemudian Dia berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu

2

itu’”.

Kesalahan linguistic yang dituduhkan pada ayat ini berupa
penyematanfi il mudhari’ padatempat yang selayaknya menggunakan

fi'il madhi (kata kerja lampau). Kata ¢ sSédalam bentuk fi il mudhari’
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(kata kerja sedang terjadi atau akan terjadi) pada ayat di atas dianggap
kurang tepat, sebab hal tersebut menceritakan sesuatu yang telah
terjadi. Fi'il yang lebih cocok adalah fi‘il madhi. Oleh karena itu,
redaksi yang tepat menurut mereka seharusnya adalah (\S& ¢S | Jenis

kesalahan yang dituduhkan ini merupakan kesalahan morfologis.
Q. QS. Yunus (10): 22
\oﬂ Th sl ° ° 0 _ - _ o/fc\ . 0}0’ \1\ R
a L . 3 ° “e e
PP 2P R R D eAla) d,(ws ) &=
g @ /i, - P
FRVAHERVE
Artinya: Sehingga ketika kamu berada di dalam kapal, dan
meluncurlah (kapal) itu membawa mereka (orang-orang yang ada di
dalamnya) dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira

karenanya, tiba-tiba datanglah badai dan gelombang menimpanya

dari segenap penjuru.

Bentuk kesalahan gramatikal yang disangkakan dalam ayat
ini yaitu pengalihan dari bentuk mukhatab ke dalam bentuk ghdib
sebelum pembicaraan sempurna. Letak kesalahan terdapat pada
kata 's> %5 yang berbentuk ghdib (orang ketiga), sedangkan kontek
pembicaraan sebelumnya berupa mukhdtab (orang kedua). Redaksi

yang lebih tepat untuk ayat ini adalah:

/°///

Kesalahan dalam jenis ini masuk dalam ranah morfologis.

R. QS. at-Taubah (9): 62

\A””A»\jr,a }’drsdﬁw\,
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}ofoz

Toeia 18K ¢

Ouae 1958 Oloson
Artinya: Mereka bersumpah kepadamu dengan (nama) Allah untuk
menyenangkan kamu, padahal Allah dan Rasul-Nya lebih pantas

mereka mencari keridaan-Nya jika mereka orang mukmin.

Bentuk kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini berupa
penggunaan isim dhamir (kata ganti) dalam bentuk mufrad (tunggal)
yang kembali kepada kata yang berbentuk mutsannd. Letak
kesalahannya terdapat pada kata ss=» ¢l yang diakhiri dengan
dhomir mufrad berupa su (3). Sedangkan marji* (tempat kembalinya)
dhamir berbentuk mutsanna (ganda) yaitu pada lafadz sy w5,
Oleh sebab itu, redaksi yang dianggap lebih layak pada ayat di atas
adalah; ek 5o’y fj ua\ i s)3 43, Jenis kesalahan ini masuk dalam

kategori sintaksis.

S. QS. at-Tahrim (66): 4

aode \ahs b5 Wadyl Eal Sasul J1 T 4

4 ) -4 |2 = ) A 2k

i, 4 Gl UG5 1 e 4355 A Al ulﬂ
,«@Lu\b”’

Artinya: Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, maka sungguh,
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebenaran), dan
Jika kamu berdua saling bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka
sungguh, Allah menjadi pelindungnya dan (juga) Jibril dan orang-
orang mukmin yang baik; dan selain itu malaikat-malaikat adalah

penolongnya.
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Bentuk kesalahan linguistik (/inguistic error) yang diarahkan
pada ayat ini adalah penggunaan isim jama' (kata benda plural)
pada kata yang selayaknya tatsniyyah (ganda). Khitab dari ayat ini
ditujukan kepada dua orang, yaitu Hafshah dan *Aisyah. Kata galbun
-yang berarti hati- yang terdapat pada ayat ini menggunakan bentuk
jamak (<8). Pemilihan bentuk jama' ini dianggap kurang tepat,
sebab tidak mungkin terdapat seseorang yang memiliki lebih dari dua
hati. Oleh sebab itu, redaksi yang lebih tepat dalam penyebutan kata
B8 adalah dalam bentuk mutsanna (ganda). Sehingga susunan ayat
yang dianggap lebih tepat adalah: LSWlE i 58 4) ) GsS )

Kesalahan jenis ini termasuk bagian kesalahan sintaksis.

T. QS. an-Nir (24): 31

O, 03

&é;}}sdﬁg)ub)\xb\ u*"-*a-"-’w)’“'ﬁdé
L}észj“é-/f\aj w;&uY\ﬂ)wMYj
;L\j\u@u)\u@j&s&\;@;ﬁ)&j Y5 S

573 B 1 G 1 51 Gl 51 G
/}}b\&u)\ﬁuj\ﬁ?\&j\ﬁ&\
‘Jw.\l\ J.qlz)\)\ Juj\uﬁijj\! QJ\J}’C 51.3.;9\)\
(J‘;:J Y_) ;\.;.’J\ u) JC j.g.ﬁ.:
’°’}J \\;Lémg 55555 Seily &e i

205 (92 o2 //
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Artinya: Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman,
agar mereka menjaga pandangannya, dan memelihara kemaluannya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya), kecuali yang
(biasa) terlihat. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung
ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putra-putra mereka, atau putra-putra suami mereka,
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putra-putra saudara
laki-laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka,
atau para perempuan (sesama Islam) mereka, atau hamba sahaya
vang mereka miliki, atau para pelayan laki-laki (tua) yang tidak
mempunyai keinginan (terhadap perempuan) atau anak-anak yang
belum mengerti tentang aurat perempuan. Dan janganlah mereka
menghentakkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka
sembunyikan. Dan bertobatlah kamu semua kepada Allah, wahai

orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.

Bentuk kesalahan yang dialamatkan pada ayat ini berupa
penggunaan kata mufrad (tunggal) pada tempat yang seharusnya diisi
dengan bentuk jama' (p/ural). Secara khusus, letak kesalahan yang
diarahkan pada ayat ini terletak pada penggunaan kata Jikll dalam
bentuk mufrad, yang seharusnya berbentuk jamak berupa JuikY
sesuai dengan bentuk kata-kata sebelumnya yang berbentuk jamak,
serta penyebutan isim maushul () yang terletak sesudahnya
yang disebut dalam bentuk jamak. Jenis kesalahan ini merupakan

kesalahan sintaksis.

Berdasarkan analisis mereka, redaksi yang dianggap lebih tepat

adalah:
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U. QS. al-Insan (76): 4 dan 15

>U.C Sedl = j J_a_%v.u Biie
Artimya: Sungguh, Kami telah menyediakan bagi orang-orang kafir
rantai, belenggu dan neraka yang menyala-nyala. (QS. al- Insan: 4).

\3;2\"&,\§u§\jw °ﬁ“’br@,cu

Artimya: Dan kepada mereka diedarkan bejana-bejana dari perak

dan piala-piala yang bening laksana kristal (OS. al-Insan: 15)

Kesalahan gramatikal yang dialamatkan pada dua ayat di atas
berupa pemberian tanwin pada kalimat isim yang tidak menerima
tanwin (isim ghairu munsharif). Letak kesalahan yang disematkan
terdapat pada kata Sl dan kata 153 )58, Dua kata yang dimaksudkan
ini merupakan bentuk isim ghairu munsharif dengan mengikuti
wazan Jelis dan dielis, Dua wazan ini merupakan bentuk sighat
muntaha al-Jumik (bentuk jamak yang paling akhir) dan karenanya
masuk kategori isim ghairu munsharif yaitu kata yang tidak boleh di-
tanwin. Oleh sebab itu, berdasarkan kaedah bahasa Arab yang benar,
dua kata pada ayat di atas tidak boleh ditanwin. Jenis kesalahan ini

juga masuk pada aspek sintaksis.

V. QS. al-Anbiya® (21): 3
VITas Ja 150 2 L;j;.;s\ \)ﬂf jb a
O3 e ;53‘; e ] '°’\~9‘ F&W 2
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Artinya: Hati mereka dalam keadaan lalai. Dan orang-orang
vang zalim itu merahasiakan pembicaraan mereka, ‘“‘(Orang)
ini (Muhammad) tidak lain hanyalah seorang manusia (juga)
seperti kamu. Apakah kamu menerima sihir itu padahal kamu

menyaksikannya?”

Bentuk kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini berupa
penggunaan dhomir yang berkedudukan sebagai fa'il (subjek),
pada saat fa'il yang berupa isim dhahir ada. Letak kesalahan yang
disematkan yaitu terdapat pada kata 's>&5 yang merupakan fi'il
madhi yang diakhiri dengan huruf wawu (s's) jamak di akhirnya.
Huruf wawu tersebut merupakan dhomir jamak yang berkedudukan
sebagai fa'il. Sedangkan setelah kata tersebut, masih terdapat isim
maushul Y yang dianggap memiliki struktur yang sama sebagai
fa’il. Pola semacam ini, menyebabkan terjadinya kerancuan dalam
hal struktur kalimat, disebabkan terdapat dua fa'il, berupa fa'il isim
dhomir dan fa'il isim dhahirdari sati fi'il (kata kerja). Oleh sebab itu,

menurut mereka, redaksi yang lebih tepat adalah:

\}ilku.a-d\éj?d\ /”jb

Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini masuk dalam

kategori kesalahan linguistik pada aspek morfologis.

W. QS. an-Nahl (16): 103

L 1550 81 00 Vil i Sl SR8 5
Sk L gIa s il 5 ik el sl
ske Olie il 5h
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Artinya: Barangsiapa kafir kepada Allah setelah dia beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa),
tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka
kemurkaan Allah menimpanya dan mereka akan mendapat azab

yang besar.

Bentuk kesalahan gramatikala yang dituduhkan pada ayat ini
adalah tidak adanya jawab syarat dari adat syarat yang pertama.
Ayat ini diawali dengan adat syarat berupa o= . Dalam gramatikal
Arab, setiap adat syarat menghendaki adanya jumlah yang berfungsi
sebagai jawab syarat yang terletak setelahnya. Sementara pada ayat
ini hal tersebut tidak dapat terpenuhi. Oleh sebab itu, ketiadaan
jawab syarat menjadi celah kesalahan dalam ayat Al-Qur'an ini.

Jenis kesalahan ini masuk dalam kategori gramatikal sintaksis.

X. QS. al-Jatsiyah (45): 13

SEET I SISEI A
2e0s& 7% o2} (ALY
Oy SaR ps) ey A

Artinya: Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa
vang ada di bumi untukmu semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya.

Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang berpikir.

Bentuk kesalahan gramatikal yang dituduhkan pada ayat ini
terletak pada kata “4is . Kata tersebut dianggap sebagai kata yang
tidak memiliki kedudukan i'rab dalam struktur kalimat (/a mahalla

laha@ min al-i'rab). Sehingga menurut mereka, penambahan lafadz
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4. pada ayat tersebut merupakan bentuk pemborosan kata dan
“menodai” keindahan uslib (gaya bahasa) pada ayat itu sendiri. Jenis
kesalahan gramatikal semacam ini termasuk kesalahan pada aspek

sintaksis.
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BAB VI
PENJELASAN TERHADAP

AYAT-AYAT AL-QUR AN YANG
DIANGGAP MENYALAHI

TATA BAHASA ARAB

Pada bagian ini peneliti akan menganalisis teks-teks al-Qur an
yang dianggap menyalahi kaedah dalam gramatika Bahasa Arab
dengan menggunakan teori-teori kebahasaan, khususnya disiplin

ilmu Nahwu dan sharraf.

Dalam hal ini, peneliti akan merujuk teori-teori gramatika
Bahasa Arab (Nahwu dan Sharraf) dari berbagai literatur yang
tersedia. Selain itu, peneliti juga akan mengutip penjelasan para
mufasir yang turut memberikan penjelasan terkait i'rab al-Qur’an.
Sebelum melakukan analisis i'rab terhadap teks-teks al-Qur’an,
dalam upaya menjawab tuduhan beberapa kalangan non muslim di
atas, terlebih dahulu perlu juga dipaparkan berbagai versi gird at

yang berhubungan dengan subtansi lafadz yang akan dianalisis.

Sebab perbedaan gird'at pada ayat-ayat al-Qur'an akan
berimplikasi pada proses analisis i'rab serta dalam penentuan
derivasi kata (isytigdq). Hal tersebut penting dilakukan, dikarnakan

dalam kaidah tafsir tidak dibenarkan meng-i rab ayat-ayat al-Qur'an

Gramatika Al-Qur'An: Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah Bahasa Arab dan | 1 0 1
Pengaruh Gramatika Terhadap Istinbat Hukum Islam



hanya berdasar kepada tata kebahasaan saja, akan tetapi harus juga
memperhatikan aspek gira’ at yang sanadnya sah dan sampai kepada

rasulullah saw®'.

A. QS. Al-M4#'idah (5): 69
LQJ\Q-J\) § L«aj\) \j.)\.b u"’d\) 0}/\ U”'\S\ Q\
il G M lLe Jgg sV iy uﬁ\

203 07 o5

A5y («Jb
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang
Yahudi, shabiin dan orang-orang Nasrani, barangsiapa beriman
kepada Allah, kepada hari kemudian, dan berbuat kebajikan, maka

tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak bersedih hati.

Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya,
jenis kesalahan gramatikal yang dituduhkan pada ayat ini terletak
pada kata bsi‘\g‘:d\yangditulis dalam bentuk mahal rafa’, dengan
tanda rafa nya berupa huruf wawu (s)s). Sedangkan secara dhahir,
kata ini seakan ma thuf (diikutkan) terhadap kata ¢»d! yang ber-mahal
nashab. Oleh sebab itu, seharusnya kata bszgcéi‘juga harus bermahal
nashab. Untuk menjawab persoalan ini, peneliti merujuk kepada
beberapa kitab tafsir terkemuka, seperti Tafsir Anwar at-Tanzil wa
Asraru at-Ta'wil karya Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin
Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Kitab Tafsir Mafatih al-Ghaib
karya Fakhruddin ar-Razi, dan Kitab /'r@bul Qur'an al-Karim wa
Bayanuhu karya Muhyiddin ad-Darwisy.

91 Lebih jelas lihat M.Qurais Shihab, Kaidah Tafsir, (Ciputat: Lentera Hati, 2015), hlm.
101
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Para ulama Qurra" berbeda pendapat dalam cara membaca ayat
ini. Ubay bin Ka'ab, Ibnu Mas'ud dan Ibnu Katsir membaca ayat ini
dengan kata b&@‘(as—Shabi ‘ina). Sedangkan dalam gira ‘ah yang
masyhur dibaca &ssball(as-Shabi ina).

Kalangan ulama ahli Nahwu yang mengikuti gira'ah masyhur
memiliki beberapa argumen. Imam Khalil dan Syibawaih berpendapat
bahwa kata b&ggljal\dibaca rafa’ dengan tanda huruf wawu dan
nundisebabkan tarkibnya sebagai mubtada’ yang diniatkan di akhir.
Sementara khabar-nya makhdzif (dihilangkan). Sehingga redaksi
ayat di atas jika ditulis secara lengkap dapat seperti berikut:

a< . . r . .
NS o sslalls ¢ O g5
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, dan
orang-orang Nasrani, barangsiapa beriman kepada Allah, kepada
hari kemudian, dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir

padanya dan mereka tidak bersedih hati, Sedangkan para kaum
Shabi'in juga seperti itu.

Ar-Razi menambahkan bahwa faedah dari tidak diathafkannya
kata bJ:‘\gl-:d‘terhadap kalimat sebelumnya seperti halnya kata yang
lain, ialah ayat di atas memberi penegasan bahwa Shabi'in sebagai
kelompok yang lebih tersesat dibandingkan dengan kelompok-
kelompok lainnya yang disebutkan pada ayat ini.

92  Lebih jelas lihat di Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin ar-Razi, (al-Maktabah
as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 6 hlm.116
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Al-Baidhawi'" dalam tafsirnya juga meberikan penegasan yang
hampir sama. Menurutnya, kata éﬁg‘-:d‘yang terdapat pada ayat di atas
tidak di'thatkan kepada kata sebelumnya, melainkan kedudukannya
sebagai mubtada’, sehingga status i'rabnya adalah rafa” dengan
menggunakan tanda huruf wawu (ss) dan nin (0) disebabkan kata
tersebut merupakan Jamak Mudzakar Salim, sedangkan khabarnya

mahdziif (dihilangkan), yang apabila dikeluarkan berupa kata <,

Penjelesan gramatikal yang lebih rinci juga dapat dilihat pada
kitab I'rabul Qur an al-Karim wa Baydanuhu karya Muhyiddin ad-
Darwisy. Beliau menjelaskan bahwa kata &swliallberasal dari kata
sz yang berarti keluar dari agamanya dan mereka merupaka kaum

penyembah bintang.

Terkait dengan ayat di atas, huruf wawu yang terdapat di
awal kata uJ-H‘-d‘ smerupakan wawu isti 'ndf (permulaan kalimat)
sementara kata bﬁgl-:d‘nya sendiri berkedudukan sebagai mubtada’
dari khabar yang dihilangkan. Peng athafan yang terjadi pada ayat ini

merupakan bagian dari ‘athfu al-Jumal (peng-"athaf-an kalimat)*.

Pendapat ini merupakan pendapat yang dikuatkan pula oleh
pakar Nahwu dari kalangan ulama salaf, yaitu Sibawaeh dan Imam
Khalil serta ulama Nahwu dari Bashrah. Pandangan yang berbeda
dikemukakan oleh al-Kisai. Pakar ilmu Nahwu dari Kufah yang
bernama lengkap Ali bin Hamzah bin Abdullah bin Utsman ini
berpendepata bahwa kata bji‘\gw\pada ayat di atas dalam mahal rafa’
bukan dikarnakan menjadi mubtada’. Melainkan sebab di ‘athaf-kan

93  Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwar
at-Tanzil wa Asraru at-Ta 'wil, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 2
him. 97

94  Muhyiddin ad-Darwisy, [ rdbul Qur'an al-Karim wa Bayéanuhu, (Beirut: Dar Ibn
Katsir, 1980) Juz 6 him. 526-527
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kepada isim marfu " berupa dhomir rafa” yang tersimpan pada lafadz
Issa  yang terletak sebelumnya®.Berdasarkan beberapa pandangan
yang dikemukakan oleh para ahli di atas, baik yang bersumber dari
pandangan para ulama ahli tafsir maupun ulama ahli Nahwu, hampir
kesemuanya menyatakan bahwa pada ayat tersebut tidak ditemukan
kesalahan (lahn) gramatikal. Banyak kaedah gramatika Bahasa Arab
yang dapat melegetimasi bacaan tersebut. Usliib semacam ini juga
banyak ditemukan dalam sya'ir-sya'ir Arab terdahulu, yang juga
menjadi salah satu sumber dalam perumusan ilmu Nahwu, selain

kitab suci al-Qur"an.

B. QS. al-Baqarah (2): 17
Ao G CHMAWE G 8Ll Lgﬂ\ }MS P")"'“ (¥
e ¥ el 13 238555 a3l LS

Artinya: Perumpamaan mereka seperti orang-orangyang menyalakan

api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah melenyapkan cahaya
(vang menyinari) mereka dan membiarkan mereka dalam kegelapan,

tidak dapat melihat. (QS. al-Bagarah: 17).

Redaksiayatdiatas dianggap mengandung kesalahan gramatikal
yang terletak pada kesalahan penggunaan dhamir (kata ganti) dalam
bentuk jama® (plural) yang seharusnya berbentuk mufrad (tunggal).
Kesalahan penggunaan dhamir pada ayat ini terdapat pada kata 2 )34

2855 | dan dhamir mustatir pada kata kerja O s_=u Y.

Dalam menjawab tuduhan adanya kesalahan gramatik pada ayat

di atas. Terlebih dahulu peneliti akan memaparkan beberapa varian

95  Ibid. him. 528
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gira’ah yang ditemukan. Al-Yamani dalam al-Kassyaf’® membaca

ayat di atas dengan redaksi:

r,éfﬁ )yw;ﬁ APRAIUHRARRE

Beliau membaca dengan menggunakan bentuk kata kerja

?

transitif (muta addi) pada lafadz <=3 dan menghilangkan huruf jar
ba’ pada kata a8, su Selain versi gira'ah tersebut, terdapat juga
ragam qira'ah (cara baca) yang terletak pada lafadz itk dari ayat di
atas. Imam A 'masy membacanya dengan cialls (dengan mensukunkan
huruf /am). Sedangkan Asyhab al-"Uqaili membacanya il (dengan

mem-fathah-kan huruf lam)®.

Terkait dengan adanya ketidaksesuaian penggunaan dhamir
pada ayat di atas, yaitu antara penggunaan isim maushul ¢ yang
berbentuk mufrad dengan dhomir s dalam bentuk jamak, al-Baidhawi
menjelaskan bahwa kata s secara lafadz memang berbentuk mufrad,
akan tetapi secara makna kata tersebut dapat berarti jamak. Sehingga
penggunaan dhomir yang kembali (‘Gid) pada kata ) tersebut
digunakan dalam bentuk jamak karna dimaksudkan pada aspek
maknanya®. Ibnu Athiyyah al-Maharibiy juga memiliki pandangan

96 Abu al-Qasim Mahmid bin 'Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari, al-Kassyaf (al-
Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 1 hlm. 45

97 Kata <=3 merupakan bentuk fi il Touldtsi Maz id (kata kerja yang sudah mendapat
tambahan huruf) dari lafadz 3. Penghilangan huruf Jar pada lafadz »_s: yang
terletak sesudahnya disebabkan kata kerja <3 merupakan bentuk kata kerja Transitif
yang memerlukan objek (maf™il bih) secara langsung dan tidak membutuhkan
imbuhan huruf jar. Sehingga kata »_s pada ayat versi qira'ah ini berkedudukan
sebagai maf il bih dari kata a3

98  As-Syaukani, Fath al-Qadir, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 1
hlm. 42

99  Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwar
at-Tanzil wa Asraru at-Ta 'wil, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 1
him. 37
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yang sama. Menurutnya, kata 3 yang terdapat pada ayat di atas tidak
dimaksudkan pada satu orang (mufrad), melainkan merujuk pada
perbuatan yang dapat dilakukan oleh satu orang ataupun kelompok
tertentu. Menurutnya, ulama ahli Nahwu juga berpandangan bahwa
kata 3! merupakan bagian dari isim mubham (abstrak) yang dapat

digunakan untuk satu orang atau lebih (jamak)'®.

Penggunaan kata ) dalam arti jamak serta adanya dhamir
dalam bentuk jamak yang rujuk kepadanya juga sering ditemui
dalam uslub Arab, termasuk dalam gubahan syair-syair Arab yang
lazim dijadikan rujukan dalam kaedah Nahwu. Di antaranya syair
yang digubah oleh Asyhab bin Rumailah dalam bentuk bahar Thawil
berikut:

£ w
\:ﬁ. Fjjj\ 5%)—3_3\ éﬁ cee ﬁj\.ﬂ) Q&Lﬂ.} C;J\D- 6;\3\ db
s
A3l
Muhyiddin ad-Darwisy'®! memberikan ulasan yang sedikit
lebih komplit. Menurutnya, terdapat perbedaan penggunaan dhamir
pada ayat di atas. Pada lafadz 3 5is) dan 415» dhomir yang digunakan
dalam bentuk mufrad, disebabkan merujuk pada kata 3 yang secara
lafadz berbentuk mufrad (murd ati al-lafdzi). Sementara pada tiga
lafadz berikutnya, yaitu kata <s¢S_55 o850 dan g »an ¥ dhamir
yang digunakan dalam bentuk jama' (plural) disebabkan merujuk

pada aspek maknanya (7i'dyatu janibi al-makna). Alasan lain

dikarnakan kalimat tersebut berfungsi untuk menjelaskan keburukan

100 Ibnu Athiyyah al-Maharibiy, al-Muharrar al-Wajiz, (al-Maktabah as-Syamilah: al-
Isdhar as-Tsani), Juz 1 hlm. 34-35

101 Muhyiddin ad-Darwisy, I'rabul Qur'an al-Karim wa Baydnuhu, (Beirut: Dar Ibn
Katsir, 1980) Juz 1 hlm. 45

Gramatika Al-Qur'An: Penjelasan Ayat-Ayat yang dianggap Menyalahi Kaedah Bahasa Arab dan | 1 07
Pengaruh Gramatika Terhadap Istinbat Hukum Islam



serta kesesatan orang-orang munafik. Sehingga penetapan hukum
(itsbat al-hukmi) berlaku untuk kesemuanya. Sejatinya, pengalihan
kata dari bentuk mufrad ke bentuk jama’ seperti yang terdapat dalam
QS. al-Baqarah (2): 17 ini lazim ditemui dalam ungkapan-ungkapan
Arab yang bernilai sastra. Dalam disiplin Ilmu Balaghah, pola
semacam ini disebut dengan iltifat. Jalil Rasyid Falih mengartikan

iltifat sebagai berukut:

OVl w5l s T Gl d) ol e Jlasl
Adlae

Perpindahan dari satu uslub kepada uslub yang lain, atau bentuk

pemalingan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain'®.

Bentuk-bentuk iltifat dalam bahasa Arab bisa terjadi dalam
tiga hal, yaitu iltifat fi'liy (pengalihan yang terjadi pada fi'il),
iltifat "adadiy (pengalihan bentuk kata dari mufrad ke jamak, atau
sebaliknya, dan dari tatsniyah ke jamak, atau sebaliknya), dan iltifat
naw iy (pengalihan kata yang tejadi pada dhomir).

C. QS.al-A'rif (7): 56

\.;;EW V}o‘}é—g\)L@}}&@\:\;uo)Y\@\j Yj

Artinya: Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah

(diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut
dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada

orang yang berbuat kebaikan.

102 Jalil Rasyid Falih, Fan al-1ltifat fi Mabdhitsi al-Balaghiyyin, (Baghdad: Majallah
Adab al-Muntashirah, 1984), him. 66
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Jenis kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini terdapat pada
dua kata. Pertama kesalahan penulisan pada kata <« yang ditulis
menggunakan huruf f¢’ panjang (<) dan tidak ditulis dengan
menggunakan huruf ta’ marbithah (5). Kedua, kesalahan pada
kata «u A yang ditulis dalam berbentuk mudzakkar sementara
kedudukannya menjadi khabar dari latadz yang muannats. Kata yang
tepat seharusnya adalah 4x_® bentuk muannats dari kata < 8 .

Kata 4es) dalam al-Qur'an terulang sebanyak tujuh puluh
sembilan (79) kali'®. Dari jumlah tersebut, penulisan huruf ta’
yang terdapat di akhir kata 4es) hampir semua ditulis dengan
menggunakan ta' marbiithah (3), kecuali di tujuh (7) tempat yang
ditulis menggunakan huruf fa’ panjang (<), yaitu pada ayat-ayat

berikut:
a. QS. al-Baqgarah (2): 218

S s 3 5865 156 g el 3 &

-

&o w)‘a.

Soh 53R Al EF G535 B
b. QS.al-A'raf (7): 56
b5 1553 5> 595315 Do \SQSU@Y\ S )ydss Y5
o) 52 3 500 €35 &)
c. QS.Hﬁd(ll): 73

r&.«.\.ﬁ A)J\J,a\ Cred] HiE
wmw\wﬂ Jal

103 Lihat Muhammad Fu'ad Adbul Baqi, A-Mu jam al-Mufahras li Alfadzi al-Qur ani
al-Karim, (Kairo: Dar al-Hadits, 2007), him. 374
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d. QS. Maryam (19): 2

e. QS.ar-Rim (30): 50
Ny 15 BT 5 Sl s A ) s
Go % o; o s L8 o7 -y!
JeRTPY ﬁ&fv 331 ST s
f. Dua kata dalam QS. az-Zukhruf (43): 32

/

« 08~ 70 wo}/O, z0 - % ,,,/
;Lé@u;;suméj;}@/a;j u.d\gj’\
/o},o’ g w (‘o/ w_ 0 Z o, 08 % o,

Penulisan kata <~ dengan menggunakan huruf ta* panjang
(<) pada beberapa bagian ayat Al-Qur an ini merupakan bagian dari
kaedah penulisan dalam rasm Utsmani. Rasm Utsmani ini memiliki
kaedah sendiri yang ditulis berdasarkan arahan dari nabi Muhammad
saw. secara langsung. Imam Zarkasyi menjelaskan bahwa ada dua
jenis tulisan yang tidak bisa digiyaskan atau diberlakukan secara
umum, yaitu penulisan mushaf Al-Qur'an dan penulisan Tagthi
al-"Aridh (cara pemenggalan penulisan kata dalam bait-bait sya'ir

arab)'%,

Jumhur ulama dari kalangan ulama salaf dan khalaf berpendapat
bahwa sistem penulisan dalam rasm Utsmani bersifat Tauqifi (giving)
yang langsung berasal dari arahan nabi Muhammad saw, sehingga

dalam kaedah penulisannya tidak boleh menyalahi penulisan awal

104 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Ulumil al-Qur'an (Kairo: Dar al-Hadits, 1994), him. 258
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yang telah ditulis oleh para sahabat. Abdul Adzim al-Muth'ini,
seorang guru besar dalam bidang bahasa Arab di Universitas Al-Azhar
menyatakan bahwa penulisan kata rahmat dengan menggunakan
huruf fa” panjang yang terdapat dalam 7 ayat dalam al-Qur'an
memiliki rahasia tersendiri. Menurutnya, kata rahma yang ditulis
menggunakan huruf fa’ marbuthoh (“«>_) memiliki makna umum,
yaitu rahmat Allah swt. yang mencakup secara umum, baik yang
dirasakan oleh umat manusia saat ini ketika hidup di dunia, maupun
rahmat atau kasih sayang Allah swt. yang akan diterimanya sampai
kelak di akhirat. Sedangkan kata rahmat yang ditulis menggunakan
hurufta’ panjang (<<~_) memiliki cakupan makna yang lebih sempit
dan spesifik, yaitu dikhsuskan pada rahmat Allah swt. yang dirasakan
oleh manusia saat ia hidup di dunia ini. Seperti rahmat Allah swt
berupa air untuk diminum, makanan untuk dikonsumsi, kesehatan
jasmani dan rohani. Bentuk-bentuk rahmat ini merupakan bagian dari

kata rahmat yang ditulis menggunakan huruf 7a " panjang'®.
D. QS. al-Hajj (22): 19

05/°~\o}//°\ y ° %

Artinya: Inilah dua golongan (golongan mukmin dan kafir) yang

bertengkar, mereka bertengkar mengenai Tuhan mereka.

Jenis kesalahan yang dituduhkan berikutnya berupa kembalinya
dhamir dalam bentuk jama' kepada kata yang mutsannd (ganda)

yang terdapat terdapat pada kata )33l Penyebutan fi'il madhi

105 Abdul Adzim al-Muth'ini, menguraikan beberapa rahasia yang tersembunyi (/athdif)
di balik penulisan mushaf Utsmani ini dalam artikelnya yang berjudul : )l sl 5 ikl
il Caniaall Jladall au)ll Glua sad Artikel ini diterbitkan pada Buletin Islam
bulanan yang diterbitkan oleh Majma’ al-Buhits al-Islamiyah (www.azhar.eg). hlm.
8-9
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dan dhamir pada ayat tersebut seyogyanya sama-sama dalam bentuk
mutsannd (ganda) dikarnakan fa il (subjek atau pelaku) dan dhamir
tersebut kembali pada bentuk mutsannd (sesuai dengan rangkaian

kata sebelumnya).

Dalam menjelaskan ayat ini, Al- Baidhawi, Anwar at-Tanzil
wa Asraru at-Ta'wil berpendapat bahwa penggunaan kalimat fi'il
dan isim dhamir dalam bentuk jamak (plural) pada ayat tersebut
dikarnakan memperhatikan pada aspek makna (hamlan ‘ala al-
makna)'®. Sebab secara makna, orang yang berseteru (seperti yang
ditunjuk pada ayat di atas) merupakan dua golongan dari golongan
orang-orang kafir dan orang-orang mukmin. Kata golongan pastilah
secara makna terdiri dari banyak orang yang dalam kaedah Arab

diistilahkan dengan bentuk jamak.

Dalam gramatika Bahasa Arab, penggunaan semacam ini sudah
lazim digunakan. Ketika sebuah kata secara sighatnya berbentuk
mufrad atau tasniyah, sementara dari aspek makna berarti jamak,
maka dalam penggunaan fi'il dan dhomir boleh mengacu pada aspek
lafadz (mura ati al-lafdzi) dan boleh juga mengacu pada aspek makna

(murd ati al-makna).

E. QS. Yusuf (12): 15

-

"fo/ o/\/ @ ; \ )% Cog }o}/Oa 6/\ \,g,}/"/\/ " \O}/:) “1%
LS5l cdlele 3 oslag O Ve )y 4 15ad WS
Oimis Y 255138 1o 2L 130 o)

Artinya: Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan

106 Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al- Baidhawi, Anwar
at-Tanzil wa Asraru at-Ta 'wil, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 2
hlm. 257
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ke dasar sumur, Kami wahyukan kepadanya, “Engkau kelak pasti
akan menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka

>

tidak menyadari.’

Bentuk kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini berupa tidak
adanya jawab syarath pada jumlah (frase) yang menghendaki adanya

jawab.

Abu al-Qasim Mahmid bin "Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari
dalam mengomentari ayat ini menyebutkan bahwa jawab syarat dari
kata Ll pada ayat di atas memang sengaja dihilangkan (mahdziif).
Jawab syaratnya berupa jumlah fi'liyah yaitu :e )slzd Le 4y ) glad""

3. Ar-Rézi juga menegaskan bahwa pada ayat ini jawab syarat
dari kata Wb tidak disebutkan dan bisa saja dikira-kirakan dengan
menggunakan kalimat L& » slxa8, ar-Razi kembali menegaskan bahwa
penghilangan jawab (hadzfu al-jawab) dalam uslib Arab, termasuk
juga dalam kitab Al-Qur’an sudah sering dilakukan, dengan syarat
pada kalimat tersebut terdapat kata yang menjadi penunjuk terhadap

keberadaan jawab syarat yang tidak dinampakkan'®®.

F. QS. at-Taubah (9): 69

o Sy~ o .5’ 08 0 3 _
yols S8 ass
Artinya: ... dan kamu mempercakapkan (hal-hal yang batil)

sebagaimana mereka mempercakapkannya.

Bentuk kesalahan yang disematkan pada potongan ayat ini

yaitu tentang kesalahan penggunaan isim maushuls) yang dituliskan

107 Abu al-Qasim Mahmid bin "Amr bin Ahmad az-Zamakhsyari, al-Kassyaf (al-
Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 3 hlm.151

108 Fakhruddin ar-Razi,Mafatih al-Ghaib, (al-Maktabah as-Sydmilah: al-Isdhar as-
Tsani), Juz 9 hlm.6
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dalam bentuk mufrad (tunggal), sementara shilah maushul (jumlah

penghubung) dan & ‘id (dhomir yang kembali) berupa jamak.

Dalam menjelaskan ayat ini, Fakhruddin ar-Razi'** menyatakan
bahwa isim maushul 3! yang terdapat pada ayat di atas menjadi sifat
dari mashdar yang dihilangkan yang ditunjukkan oleh oleh fi'ilnya.
Sehingga menurutnya, dengan mengutip pendapat imam al-Farra’,
maksud dari ayat di atas adalah ) s<ala (53} agea 35 Dengan demikian,
maka penggunaan isim maushul dalam bentuk mufrad pada ayat ini
tidak menyalahi kaedah bahasa Arab, sebab ‘aid nya berupa isim
Mufrad berupa mashdar.

Pendapat yang sedikit berbeda dikemukakan oleh al-Aldsi.
Beliau berpandangan bahwa kata Y yang terdapat pada ayat di
atas pada dasarnya berasal dari kata ¢» (isim maushul dalam bentuk
jamak), namun dilakukan fakhfif (meringankan bacaan) dengan cara
dihilangkan huruf nun (0) nya, sehingga menjadi 3 yang identik
dengan bentuk mufrad''’. Dalam penjelasan lebih lanjut, al-Alisi juga
beranggapan bahwa kata 3 pada ayat tersebut juga dapat menjadi
sifat dari kata yang berbentuk mufrad (tunggal) secara lafadz, namun
berbentuk jamak dari sisi maknanya. Selain itu, kata 3 tersebut
juga dapat menjadi sifat dari mashdar mufrad yang dihilangkan.
Pandangan yang ketiga ini, sama seperti pandangan ar-Razi yang
telah dikemukakan sebelumnya.

Peneliti melihat, dari beberapa kemungkinan i'rab yang dapat

dilakukan pada ayat di atas, pandangan yang ketiga, yang disokong

oleh ar-Razi dengan mengtip pandangan imam al-Farra® merupakan

109 Fakhruddin ar-Razi, ibid, Juz 8, hlm. 91

110 Syihabuddin Mahmud bin Abdillah al-Husaini al-AlGsi, Rith al-Ma'a ni fi Tafsiri
al-Qur an al-"Adzim wa as-Sab'i al-Matsani, (al-Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar
as-Tsani), Juz 7 hlm.287
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pendapat yang lebih kuat, disebabkan ihtimal al-i'rab dalam bentuk
ini memiliki qorinah yang ditunjukkan oleh kalimat fi*il sebelumnya,
berupa kata sisas, Masdhar dari fi'il ini berupa kata u=s yang
selanjutnya dapat dita’wil dengan dimudhatkan pada isim dhomir

jamak berupa a2,

G. QS. al-Munéfiqiin (63): 10

%j\(,g»/\;;/j’ugé%@” ‘*;;u TS 'fi

~ 0 ;)J

dse»,\mj‘
Artinya: Dan infakkanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan
kepadamu sebelum kematian datang kepada salah seorang di antara
kamu, lalu dia berkata (menyesali), “Ya Tuhanku, sekiranya Engkau

berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagi, maka aku dapat

bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yang saleh.”

Bentuk kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini berupa kalimat
fi'il yang dituliskan dalam bentuk jazam, sementara fi'il tersebut
di‘athafkan pada kata yang mahal nashab. Letak kesalahan terlatak
pada kata gﬁg

Terdapat perbedaan qira'at dalam ayat ini. Abu Amr, Ibnu
Jubair, Abu Raja’ dan beberapa ulama lainnya membacanya
&8 sdengan menashabkan kata SR, Sedangkan dalam qira‘ah yang
masyhur dibaca dalam bentuk jazam (iS1s). Sedangkan Ubaid bin

Umair membacanya dalam bentuk rafa’ (f)}gij).

Tiga pola pembacaan pada ayat di atas sejatinya tidak ada yang
bertentangan dengan kaedah gramatika Bahasa Arab. Apabila kata
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815 dibaca jazam dengan tandanya berupa sukun, maka disebabkan
ia di‘athaftkan pada tempat fa" jawab (mahal/maudi’u al-fa”) yang
pada asalnya adalah jazm sebagai jawab. Sedangkan apabila dibaca
nashab (bjﬁj) lebih disebakna kata itu di‘athatkan kepada kata
(3xalé yang mahal nashab sebagai jawab dari tamanni, dan tanda
nashabnya memakai harkat fathah. Sementara jika dibaca rafa’
(bjgij), maka disebabkan kata tersebut diposisikan sebagai jumlah
ibtida” (permulaan) dan huruf wawu (s)5) yang mengawalinya disebut

dengan wawu isti 'naf (permulaan)'!!.

Imam Syibawaih, seorang ahli dalam bidang ilmu Nahwu dari
Irak, menceritakan riwayat dari gurunya yang bernama Imam Khalil
bahwa bentuk pen-jazman dari kata (S| pada ayat di atas sebagai
bentuk menghadir jumlah syartihyah yang tidak nampak secara jelas,

namun tergambar dari bentuk tamanni yang terdapat pada kata yang

mengawalinya''?.

H. QS. an-Nisa" (4): 162

Sebr 033l c«w‘ el g 0% )‘ =
FARRCA RO WP L‘j IR
dsh sl ),J\)Anb }J ;§J‘ : }3
Artinya: Tetapi orang-orang yang ilmunya mendalam di antara

mereka, dan orang-orang yang beriman, mereka beriman kepada

111 Nashiruddin Abu al-Khair Abdullah bin Umar bin Muhammad al- Baidhawi, op.cit,
Juz 5 him. 296
112 Syihabuddin Mahmud bin Abdillah al-Husaini al-Alusi, op.cit. Juz 21 hlm. 34
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(Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu (Muhammad), dan kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan sebelummu, begitu pula mereka yang
melaksanakan salat dan menunaikan zakat dan beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Kepada mereka akan Kami berikan pahala

yang besar.

Kesalahan yang disangkakan terhadap ayat ini terletak pada
kata {padal) syang tertulis dalam bentuk nashab. Pada umumnya
kalimat isim yang di-"athafkan pada kata yang bermahal rafa ‘maka
akan bermahal rafa’ juga, namun pada ayat ini terdapat perbedaan

keadaan i'rab antara ma ‘thuf dan mathuf “alaih-nya.

Para ulama berbeda pendapat terkait alasan dibalik bentuk
nashab pada kata ¢wadaliyyangterdapat dalam ayat ini. Sayyidah
"Aisyah dan Abban bin Utsman menganggapnya sebagai bentuk
kekeliruan penulisan yang dilakukan oleh penulis mushaf pada waktu
itu. Penulisan yang benar seharusnya dalam bentuk rafa’ & sesall s,
sama halnya seperti kesalahan yang terjadi dalam penulisan kata

(uball yang terdapat dalam QS. al-Maidah: 62.'13

Sedangkan menurut Imam Sibawaih dan ulama Bashrah lainnya,
kata (nesidl 5 dalam ayat ini ditulis dalam bentuk nashab dikarnakan
digunakan dalam bentuk pujian (zdl e —uai). Akan tetapi, Imam
al-Kisai membantah pendapat ini. Menurutnya me-nashabkan lafadz
dengan alasan sebagai bentuk pujian hanya terjadi apabila kalimat
itu telah sempurna, sementara dalam ayat ini kalimatnya belum
sempurna. Sekalipun pendapat ini juga dibantah kembali oleh kubu
ulama Bashrah yang berkeyakinan bahwa tidak ada argumentasi

yang kuat yang mensyaratkan sempurnanya struktur kalimat (ald

113 Abu Muhammad al-Husainbin Mas'ud al-Baghawi, Ma'alimu at-Tanzil (al-
Maktabah as-Syamilah: al-Isdhar as-Tsani), Juz 2hlm.309
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»24ll) untuk menashabkan lafadz sebagai bentuk pujian (e =l
). Imam al-Kiséi sendiri beranggapan bahwa kata (xiell pada
ayat di atas bukanlah dalam kondisi i'rab nashab, melainkan dalam
mahal jar sebab diathafkan pada kalimat <l) J 3| L, sedangkan yang

dimaksudkan dari ayat di atas adalam para anbiya'.!!*

I QS.Hid (11): 10

Yo -

S (e . }Ow// { /O///O/})O/
§ol7 $ f o2 g
NS J.aJ ‘\-’l (s

Artinya: Dan jika Kami berikan kebahagiaan kepadanya setelah

ditimpa bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata,

“Telah hilang bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia (merasa)

sangat gembira dan bangga.

Letak kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini terletak pada
kata é/5<syang berharkat fathah, padahal kedudukan i'rabnya
merupakan mudhof ilaih yang ber-mahal jar. Para pengkritik al-
Qur’an, dalam persoalan ini, sangat kentara kalau tidak memahami
kaedah gramatika Bahasa Arab dengan baik. Sehingga mereka
menganggap sesuatu yang sudah benar dan sesuai dengan kaedah
gramatika Bahasa Arab sebagai bentuk kesalahan. Kata 5 yang
secara literal berarti bencana atau keadaan yang membahayakan (s
_=%) merupakan bagian dari isim ghairu munsharif (G _saie & aul)
atau isim yang tidak dapat menerima tanwin, disebabkan kata tersebut
diakhiri dengan alif ta ‘nits mamdudah (335 &l Q) yaitu huruf
alif yang dilanjutkan dengan huruf hamzah dan berada di akhir kata

sebagai tanda bahwa kata tersebut berjenis “kelamin” muannats.

114 Syihabuddin Mahmud bin Abdillah al-Husaini al-Aliisi, op.cit. Juz 4 hlm. 309
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Dalam kaedah gramatika Bahasa Arab, isim ghairu munsharif
ketika dalam kedaan i'rab jar (U> J~<) maka tanda jar-nya
menggunakan harkat fathah, bukan harkat kasrah sebagai tanda asal.
Dengan syarat isim gharu munsharif tersebut tidak dimasuki huruf
alif dan lam (J') di awalnya, dan tidak dimudhafkan pada kata lain.
Imam Ibnu Malik menjelaskan dalam bait syair kitab Alfiyah!!>:

L.j.)_)

Isim Ghairu Munsharif tanda jar-nya menggunakan harkat
fathah, selama tidak mudhaf dan tidak terletak setelah huruf a/if dan

lam.

Bahauddin Abdullah bin *Aqil al-Hamdani memberikan ulasan

terhadap bait syair di atas dengan menyatakan:

o 4 b L JLll el dI el g el
éﬁéi@)dﬂﬁggmﬁmfjgf&
al el g2 Gl Coany il sla o2 Aol
o8 Tl el aal o) e £ Ll Rocilly 4
O ¢y GV s 5l i o 13 138 5 S0
s Sy ool o) 0 45 S0l > i

115 Kitab Al-Khulasa al-Alfiyah atau yang lebih dikenal dengan nama Kitab Al-fiyah
Ibnu Malik merupakan salah satu kitab yang menjadi rujukan utama dalam bidang

ilmu Nahwu. Kitab ini merupakan buku syair (berirama) tentang tata bahasa Arab
yang ditulis pada abad ke-13 M oleh seorang ahli bahasa Arab kelahiran Jaén,
Spanyol yang bernama Ibnu Malik (w. 672 H /22 Februari 1274 M).
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Imam Ibnu Malik pada bait ini mengisyaratkan tentang
pembagian yang kedua, yaitu tanda asal (i’rab) yang berupa harkat
dan dapat diganti dengan harkat, yaitu yang terletak pada isim ghairu
munsharif (kata benda yang tidak menerima tanwin). Hukum i’ rabnya
adalah tanda rafa’ nya menggunakan harkat dhammah, seperti contoh
deal ¢l tanda nashabnya dengan harkat fathah, seperti contoh <l )
2aal | dan tanda i'rab jar-nya menggunakan harkat fathah juga, seperti
pada kata eals & ) g,

Maka dalam hal ini, harkat fathah, menggantikan posisi harkat
kasrah (sebagai tanda asli dari i'rab jar). Hal ini terjadi sealam isim
ghairu munsharif tersebut tidak mudhaf dan tidak terletak setelah
huruf alif dan lam. Jika dimudhatkan maka tanda jar nya dengan
menggunakan harkat kasrah, seperti pada contoh aSxeals &5 5, begitu
juga jika isim tersebut di dahului a/if dan lam (J)), seperti pada lafadz
2L &) 5

Berdasarkan paparan di atas, maka penggunaan harkat kasrah
pada lafadz #3aseperti yang terdapat dalam ayat di atas sudah tepat

dan sesuai dengan kaedah bahasa Arab yang berlaku.

J. QS. al-Baqarah (2): 80

'\

Zog 805 2,57 X
EJ)MA \.A\.:\

-

| EE2S BTG5

Artinya: Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami,

kecuali beberapa hari saja.”

116 Bahauddin Abdullah bin *Aqil al-Hamdani, Syarah Ibnu "Aqil(Damsyiq: Dar al-Fikr,
1985), Juz 1, hlm.77
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Jenis kesalahan yang dipersangkakan pada ayat ini adalah
kesalahan sintaksis, yaitu berupa kesalahan penggunaan jama’
taksir katsrah (major plural) pada tempat yang seharusnya diisi
dengan bentuk jamak taksir gillah (minor plural). Letak kesalahan
yang disangkakan terdapat pada potongan ayat ini terletak pada
penggunaan kata 33334 yang menjadi sifat dari kata LU,

Penggunaan sifat dengan menggunakan kata 32532« pada ayat
ini, dari aspek gramatika Bahasa Arab sejatinya boleh dilakukan
dengan dua versi, yaitu memakai bentuk muannatss2sa2s (seperti
yang tercantum dalam ayat di atas), atau menggunakan bentuk jama"
muannats salim yang diakhiri dengan huruf alif dan ta’ <asaes,
Akan tetapi, dalam penggunaannya, memang kata 2522« lebih sering
digunakan dalam bentuk katsrah(major plural) sementara kata
Glasa=e diposisikan sebagai bentuk qillah (minor plural).

Az-Zujaj dalam kitab Lisan al-'Arab menegaskan bahwa
setiap bilangan, sedikit atau banyak maka disebut dengan ma diid
(sesuatu yang dihitung). Namun kata <©lsaze lebih menunjukkan
makna yang sedikit karna setiap kata dengan jumlah yang sedikit
bentuk jamaknya menggunakan jamak jama' muannats salim yang
mendapat imbuhan huruf alif dan ta " ta ‘nits di akhirnya. Seperti pada
kata Gleg )2 dan “lles, Khusus pada ayat ini, menurut Abdurrahman
Dimsyaqiyyah'"’, tidak ada bukti kuat yang menunjukkan bahwa
jumlah hitungannya harus sedikit. Sehingga ayat di atas yang lebih
memilih menggunakan kata 3253« dalam bentuk mu'annats major

plural tidak menyalahi kaedah bahasa Arab sama sekali.

117 Abdurrahman Dimsyaqiyyah, Ar-raddu ‘ala Syubithat hawla Akhthd® Imldiyyah fi
al-Qur- an al-Karim, (Riyad: Dar al-Muslim, 2003), him. 20-21
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K. QS. al-Baqarah (2): 183
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Artinya: ... sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar

kamu bertakwa,(Yaitu) beberapa hari tertentu.

Kesalahan yang dituduhkan pada ayat ini merupakan
kebalikan dari kesalahan sebelumnya. Pada ayat ini, dianggap terjadi
penggunaan kata sifat yang tidak tepat, dikarnakan menggunakan
bentuk jamak qillah (minor plural) untuk menyifati kata dalam
bentuk jamakkatsrah (major plural). Kata AT pada ayat di atas
merupakan bentuk jamak qillah yang berfungsi sebagai sifat/na at

dari kata W5 yang merupakan bentuk jamak katsrah.

Dalam menjawab tuduhan ini, kaedah gramatika Bahasa Arab
yang digunakan sama seperti yang telah dijelaskan dalam pemabahsan
sebelumnya, yaitu pada dasarnya kata 32532« dan kata <13 ss pada
dasarnya kedua-duanya dapat dipergunakan sebagai sifat dari kata
yang bermakna major plural maupun minor plural. Sehingga dengan
demikian, ayat di atas tidak menyalahi ketentuan gramatikal yang
berlaku dalam bahasa Arab.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat menyimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Analisis i'rab (tahlil al-i'rab) QS. al-Bagarah (2): 222 dan
QS. al-Maidah (5): 6 dilakukan dengan memfokuskan pada
penjelasan tentang kosa kata yang digunakan dalam kalimat,
dengan menjelaskan fungsi dan kedudukannya. Seperti contoh
kedudukan sebagai subjek (mubtada’/fa'il), khobar, objek
(maf'ul bih), sifat (na'at), keadaan (hal), kata kerja transitif
(fi'il muta addi), kata kerja intransitif (fi il lazim), dan lain
sebagainya. Analisis ini juga akan disertai penjelasan tentang
faktor (‘amil) yang menjelaskan harkat huruf akhir suatu kata
berbeda dengan kata yang lain, misalnya "amil Rafa’, Nashab,
Jir dan Jazm. Dalam melakukan analisis i'rab juga disertai
dengan uraian berbagai versi gira at yang berkaitan dengan
subtansi lafadz atau kalimat. Hal tersebut dilakukan dikarnakan
dalam kaidah tafsir tidak dibenarkan meng-i'rab ayat-ayat al-

Qur’an berdasarkan tata kebahasaan saja, akan tetapi harus
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berdasarkan gird at (bacaan) yang sanadnya sah dan sampai

kepada rasulullah saw.

Kandungan QS. Al-Bagarah (2): 222 Secara umum berisi
tentang larangan bagi pasangan suami isteri untuk melakukan
persetubuhan (hubungan suami isteri) pada saat isteri sedang
mengalami menstruasi. Suami baru boleh menggauli isterinya
kembali setelah mereka selesai menjalani masa menstruasi
dan telah bersuci. Kebolehan menggauli isteri itu harus tetap
mengikuti ketentuan yang telah disyari atkan Allah swt. yaitu
melalui jalan senggama yang dihalalkan (farji).

Sedangkan QS.al-Maidah (5): 6 berisi tentang perintah untuk
melakukan wudhu terlebih dahulu bagi setiap orang Islam
yang akan mendirikan shalat, khususnya bagi mereka yang
dalam keadaan hadats. Tata cara berwudhu adalah dengan
cara membasuh muka, kedua tangan sampai siku, mengusap
kepala, dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki dengan

menggunakan air yang bersih.

Pengaruh kaedah bahasa Arab terhadap Istinbath Hukum
Islam pada QS. Al-Baqarah (2): 222 dan QS. Al-Maidah (5):
6 sangat tampak dan jelas. Adanya pengaruh kaedah bahasa
dapat dilihat dari adanya perbedaan-perbedaan cara istinbath
hukum dan ketentuan hukum yang dihasilkan. Seperti dengan
adanua perbedaan pandangan antara imam madzhab. Imam
Malik, Imam Syafi'i, al-Awza'i dan al-Tsauri serta jumhur
ulama berpandangan bahwa batasan bolehnya menggauli isteri
yang sedang haid adalah setelah darah haidnya berhenti keluar,

kemudiania selesai mandi wajib. Sementara Imam Abu Hanifah
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berpendapat bahwa apabila darah haidnya berhenti setelah
melebihi 10 hari, maka suami boleh menggauli isterinya setelah
darah haidnya berhenti keluar, sekalipun ia belum mandi wajib.
Sementara apabila darah haid berhenti sebelum melewati masa
sepuluh hari dari awal keluarnya darah, maka suami boleh
menggauli isterinya setelah ia (isteri) selesai melakukan mandi
wajib atau telah masuk waktu shalat. Perbedaan pendapat ini
bersumber dari perbedaan mereka dalam melihat kata aspek
morfologis pada kata ¢k dan ¢kl .

Sedangkan pengaruh yang terdapat pada QS. Al-Maidah (5): 6
lebihbersifatsintaksis (nahwiyah), yaitupadakajian faedah huruf
jar (preposisi) ba' pada lafadz sSws5» dan peng-'athofan kata
Sl )i . Perbedaan cara pandang para ulama terkait posisi kedua
kata ini juga berimplikasi pada terjadinya perbedaan ketentuan
hukum yang dihasilkan oleh para ulama. Ulama Malikiyah dan
Hanabilah berpendapat bahwa wajib mengusap seluruh kepala
pada saat berwudhu, ulama Hanafiyah berpandangan bahwa
yang wajib diusap pada saat berwudhu hanya seperempat dari
kepala saja. Sementara kalangan Syafi'iyyah berpandangan
tidak harus mengusap seluruh kepala pada saat wudhu, akan
tetapi cukup mengusap sebagian saja, bahkan cukup dengan

membasuh satu rambut saja.

B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan seluruh pembahasan sebagaimana telah diuraikan
di muka, serta dengan melihat kesimpulan-kesimpulan di atas,

kiranya dapat diberikan saran-saran sebagai berikut.

1. Umat Islam, khususnya yang ada di Indonesia perlu kiranya
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mengenal lebih dalam tentang kitab suci mereka. Mereka
selain dituntut untuk dapat membacanya, memahaminya dan
mengamalkannya, seyogyanya juga memahami tentang seluk
beluk bahasa Arab yang melingkupinya. Kepamahan akan hal
ini akan membantu mereka dalam mendapatkan kepahaman
yang benar tentang al-Qur’an dan dapat menghindarkan mereka
dari terjadinya kesalahpahaman akan kandungan nash-nash al-

Qur’an.

Adanya perbedaan cara pandang para ulama terkait posisi i'rab
(gramatikal bahasa) dalam ayat al-Qur'an, khususnya pada
qird at yang mutawatirat, pada ayat-ayat hukum, ternyata
berpengaruh besar dalam cara istinbath hukum dan produk
hukum yang dihasilkan. Pengetahuan mengenai hal ini dapat
menambah wawasan serta memperkaya kaum muslimin dalam
memahami dan mengamalkan hukum Islam. Oleh sebab itu,
informasi mengenai hal ini perlu disebarluaskan, minimal
pada kalangan akademis, seperti perguruan tinggi, baik negeri
maupun swasta, khususnya pada program studi [lmu Al-Qur an
dan Tafsir, Ahwal as-Syakhsiyyah, Mu amalat, dan Pendidikan
Bahasa Arab.

Para pengajar bahasa Arab, baik di madrasah, pesantren
bahkan perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang jelas kepada para pelajar tentang kaidah
bahasa Arab. Mereka seyogyanya juga mampu menampilkan
urgensi pemahaman tentang gramatika Bahasa Arab dalam
melakukan studi Islam (al-dirasat al-Islamiyyah), seperti

dalam pemahaman terhadap teks-teks al-Qur’an dan hadis
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